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ABSTRAK  
 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas belajar IPS 
melalui metode mind map siswa kelas V SD Negeri Jeruksari Wonosari 
Gunungkidul. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Jeruksari yang berjumlah 20 siswa. 
Desain PTK yang digunakan model spiral dari Kemmis dan Mc. Taggart yang 
terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi. Instrumen yang digunakan 
yaitu lembar observasi hasil produk mind map siswa dan lembar observasi 
kegiatan guru. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif.  
 Hasil penelitian menunjukkan kreativitas belajar IPS dapat ditingkatkan 
melalui metode mind map pada siswa kelas V SD Negeri Jeruksari. Persentase 
jumlah siswa yang berhasil mencapai indikator keberhasilan penelitian pada siklus 
I pertemuan 1 hanya 10%, siklus I pertemuan 2 menjadi 45%. Hasil pengamatan 
kreativitas siswa siklus I belum berhasil mencapai indikator keberhasilan 
penelitian yaitu ≥75% siswa memperoleh skor akhir ≥2,66 sehingga dilanjutkan 
penelitian tindakan kelas siklus II. Pada siklus II pertemuan 1 70% siswa 
kemudian siklus II pertemuan 2 menjadi 100%. Penelitian tindakan siklus II 
berhasil mencapai indikator keberhasilan penelitian sehingga tidak perlu 
dilaksanakan penelitian tindakan lanjutan. 
 
Kata kunci : metode mind map, kreativitas belajar, IPS 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan adalah proses dalam rangka mempengaruhi siswa supaya 
mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya dan 
menimbulkan perubahan pada dirinya yang memungkinkan sehingga 
berfungsi sesuai dengan kompetensinya dalam kehidupan bermasyarakat 
(Syaiful Sagala, 2010:4). Melalui pendidikan, siswa disiapkan untuk menjadi 
manusia yang berakhlak mulia, kreatif, mandiri, dan menjadi warga  
negara yang mampu melaksanakan tanggungjawab baik secara pribadi 
maupun sebagai anggota masyarakat. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional bab II pasal 3, dijelaskan bahwa : 
Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
  Berdasarkan tujuan pendidikan nasional di atas, pemerintah 
mengharapkan agar pendidikan mampu menghasilkan siswa yang kreatif dan 
mandiri. Pada hakikatnya, siswa mempunyai potensi untuk menjadi kreatif. 
Namun, untuk menjadi siswa yang kreatif dituntut untuk selalu tumbuh dan 
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berkembang. Keikutsertaan dalam berbagai kegiatan kreatif dengan tujuan 
memperoleh pengetahuan yang lebih banyak akan menjadikan pribadi lebih 
kreatif. Siswa dalam hal ini merupakan insan yang kemampuan kreatifnya 
harus dikembangkan sepenuhnya melalui proses belajar mengajar.  
 Menurut Supriadi (Ahmad Susanto, 2011:114), kreativitas pada intinya 
adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik 
berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan yang telah 
ada sebelumnya. Kemampuan belajar siswa akan lebih meningkat apabila 
kemampuan kreatifnya ikut dilibatkan, baik secara formal maupun informal. 
Pada dasarnya, semua siswa mempunyai potensi kreatif yang harus 
dikembangkan baik di lingkungan sekolah maupun rumah. Kemampuan 
kreativitas siswa harus digali guna mencapai keberhasilan siswa di masa 
depan sehingga mampu mewujudkan sumber daya manusia yang berpotensi 
dan berkualitas. Setiap siswa memiliki perkembangan yang berbeda-beda, 
untuk itu guru sebagai pendidik yang berada di lingkungan formal harus 
memberikan rangsangan dengan memfasilitasi siswa melalui kegiatan, sarana 
dan alat yang dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Guru dalam hal ini 
memiliki peran penting dalam menstimulasi siswa untuk mengembangkan 
potensi kreativitas yang dimiliki. 
   Kreativitas sangat penting untuk dikembangkan sejak usia dini, seperti 
yang dikemukakan oleh Munandar (Ahmad Susanto, 2011:11), bahwa : 
 Kreativitas yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas 
hidupnya. Dalam era pembangunan ini tidak dapat dipungkiri bahwa 
kesejahteraan dan kejayaan masyarakat dan negara bergantung pada 
sumbangan kreatif, berupa ide-ide baru, penemuan-penemuan baru, dan 
teknologi baru dari anggota masyarakatnya. Untuk mencapai hal itu, 
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perlulah sikap dan perilaku kreatif dipupuk sejak dini, agar anak kelak 
tidak hanya menjadi konsumen pengetahuan baru dan pencari kerja, 
tetapi mampu menciptakan pekerjaan baru (wiraswasta). 
 Uraian di atas bermakna bahwa kreativitas perlu dikembangkan sejak 
dini. Kreativitas adalah usaha untuk menciptakan sesuatu yang baru berupa 
ide, penemuan, dan teknologi. Pengembangan kreativitas juga sangat penting, 
melalui kreativitas seseorang dapat mewujudkan keberhasilannya di masa 
depan.  
 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 
yang diajarkan dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Sejak berada di 
bangku sekolah dasar, siswa telah dibiasakan memahami masalah-masalah 
sosial yang ada di lingkungannya. Hal ini dimaksudkan agar siswa 
mengetahui tentang kehidupan masyarakat dan lingkungannya sejak dini 
untuk mendasari pengetahuan pada tingkat selanjutnya. Guru sebagai 
pendidik harus menyampaikan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 
mata pelajaran IPS di SD bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai 
berikut, (1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya; (2) memiliki kemampuan dasar untuk 
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen dan kesadaran 
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; dan (4) memiliki kemampuan 
berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat  yang 
majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 
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  Pembelajaran yang kreatif menuntut guru sebagai pendidik untuk 
menggunakan metode yang variatif guna menunjang proses pembelajaran. 
Guru perlu memiliki keterampilan menyajikan pembelajaran yang kreatif 
sehingga siswa senang dan mampu memahami materi yang disampaikan. 
Ciri-ciri kreativitas yang memunculkan perilaku kreatif menurut Utami 
Munandar (1999:92)  adalah: 1) memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dapat 
dilihat dari kegiatan siswa selama proses pembelajaran yaitu mengajukan 
banyak pertanyaan, 2) bersifat imajinatif, 3) merasa tertantang dengan 
masalah yang rumit, 4) berani mengambil risiko, dan 5) mampu menghargai 
hak orang lain. 
  Berdasarkan hasil pengamatan seluruh pembelajaran di kelas V SD 
Negeri Jeruksari pada tanggal 14-16 Januari 2016, guru sudah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan metode ceramah, tanya jawab yang cukup 
menarik perhatian siswa. Pada mata pelajaran Matematika yang membahas 
tentang materi perkalian dan pembagian pecahan, guru menggunakan metode 
tanya jawab sehingga terlihat siswa penuh semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Seperti halnya pada saat pembelajaran matematika, 
pembelajaran PKn tidak kalah menariknya. Guru membahas tentang 
organisasi, kemudian guru meminta siswa membentuk kelompok diskusi 
untuk mendiskusikan tugas-tugas anggota organisasi agar siswa percaya diri 
dalam mengutarakan pendapat yang telah didiskusikan oleh masing-masing 
kelompok. Siswa sangat antusias dalam proses diskusi. Pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia materi menulis teks dialog, siswa diminta membentuk 
kelompok terdiri dari 3-4 orang menuliskan kembali karangan yang telah 
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dibaca secara seksama menggunakan kalimat sendiri sehingga siswa 
berinisiatif sendiri dalam membuat kalimat sebagai ringkasan. Selanjutnya 
dialog tersebut diperagakan di depan kelas bersama kelompoknya. Kemudian 
saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, guru membahas materi tentang 
cara memperkecil dan memperbesar gaya gesek, siswa berebut mengutarakan 
pendapatnya saat guru mengajukan beberapa pertanyaan. Berbeda halnya 
pada pembelajaran IPS, guru menggunakan media berupa foto pahlawan pada 
pembelajaran IPS di kelas V untuk menerangkan perjuangan para tokoh 
dalam mengusir penjajah. Namun masih terlihat interaksi siswa dalam proses 
pembelajaran IPS masih kurang, karena pada proses pembelajaran guru 
sebagai sentral dalam kegiatan pembelajaran. Guru menggunakan metode 
ceramah untuk menerangkan materi. Pada pembelajaran IPS khususnya di 
kelas V masih kurang adanya ketertarikan siswa dengan materi. Ketika guru 
mengajukan pertanyaan, hanya ada beberapa siswa yang merespon 
pertanyaan yang diberikan guru. Terkadang guru juga mengajukan pertanyaan 
pada beberapa siswa yang tidak semangat dalam belajar seperti bermain 
sendiri dan sibuk mengobrol dengan teman sebangku, namun siswa tidak 
dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Selain itu sebagian 
besar siswa masih jarang mengajukan pertanyaan maupun menyampaikan ide 
atau gagasan yang dimiliki. Beberapa siswa juga masih nampak kebingungan 
mengenai materi yang dipelajari tetapi tidak bertanya kepada guru mengenai 
hal yang belum dimengerti walaupun dituntut mengetahui bagaimana bentuk 
perjuangan para tokoh dalam mengusir penjajah seperti Sultan Hasanudin dan 
Kapitan Pattimura. Hal ini menunjukkan bahwa ciri-ciri kreativitas belajar 
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belum nampak pada siswa kelas V SD Negeri Jeruksari. Siswa belum mampu 
mengajukan pertanyaan saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa juga 
belum bisa menghargai guru ketika menyampaikan pembelajaran di kelas 
dengan membuat suasana kelas menjadi tidak kondusif seperti mengobrol 
dengan siswa lain dan bermain. 
  Berdasarkan hasil wawancara tanggal 16 Januari 2016 dengan guru 
kelas V SD Negeri Jeruksari, pembelajaran IPS yang dilaksanakan di kelas 
masih menggunakan metode-metode yang kurang variatif, karena masih 
banyak hambatan. Hambatan tersebut diantaranya selain materi yang sangat 
banyak, siswa juga kurang semangat untuk belajar. Masih ada beberapa siswa 
yang sering mengobrol sendiri tanpa memperhatikan materi yang sedang 
diberikan oleh guru. Kreativitas belajar IPS siswa di kelas dirasa guru masih 
kurang dibandingkan mata pelajaran lain, karena materi pelajaran IPS yang 
kompleks membuat sebagian besar siswa malas untuk menghafal materi. 
Selain itu, guru juga kurang bisa menentukan metode yang dapat 
meningkatkan kreativitas siswa di dalam proses pembelajaran. Hal ini 
menyebabkan siswa kurang berpartisipasi aktif di dalam proses pembelajaran 
IPS sehingga tidak mampu mendorong timbulnya kreativitas siswa. 
  Upaya mewujudkan pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas  
siswa dapat dilakukan dengan menggunakan penerapan peta pikiran (mind 
map) dalam penyampaian pembelajaran. Menurut Tony Buzan (2007 : 1) 
mind map merupakan cara mengembangkan kegiatan berpikir ke segala arah, 
menangkap berbagai pikiran dalam berbagai sudut. Menurut Tony Buzan 
(2005 : 71), mind map juga membuat dan mendorong percepatan aliran 
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berbagai pikiran kreatif dan inovatif berdasarkan kata dan kenyataan yang 
dimiliki, sehingga membiarkan otak anak menyatakan ekspresinya sendiri 
yang tak terbatas dengan cara sederhana. Mind map yang sering disebut 
sebagai peta konsep adalah alat berpikir organisasional yang sangat hebat dan 
juga merupakan cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak 
serta mengambil informasi ketika dibutuhkan. Pada penerapan mind map ini 
guru membimbing siswa dalam mengorganisasikan pikirannya melalui peta 
pikiran agar siswa mampu dengan mudah mempelajari materi. Selain itu, 
melalui pembuatan mind map siswa tidak dibatasi kreativitasnya dalam 
membentuk mind map sehingga siswa bebas berkreasi menurut pemikiran 
mereka sendiri. Oleh karena itu, usaha untuk meningkatkan kreativitas belajar 
siswa dapat dilakukan dengan penerapan metode mind map. Metode mind 
map merupakan cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan 
memetakan pikiran-pikiran dengan sangat sederhana (Tony Buzan, 2007 : 4). 
  Metode mind map dalam penelitian ini akan diterapkan pada materi 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Berdasarkan informasi dari guru 
kelas V SD N Jeruksari, siswa mengalami kesulitan pada materi tersebut. 
Materi ini membahas tentang kedatangan Sekutu di Indonesia, agresi militer 
Belanda, Pengakuan Kedaulatan Indonesia, peranan beberapa tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Selain itu juga terdapat bentuk-
bentuk konflik antara Indonesia dengan Belanda seperti pertempuran di 
daerah-daerah, serta perjanjian-perjanjian yang dilakukan Indonesia untuk 
memperoleh pengakuan terhadap kemerdekaan dan kedaulatan Indonesia. 
Berdasarkan hal tersebut, guru membutuhkan cara atau metode yang cocok 
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digunakan dalam menyampaikan materi tersebut, sehingga siswa dapat 
mudah memahami materi. Mind map cocok digunakan untuk siswa karena 
mind map menggunakan garis lengkung, simbol, kata, dan gambar yang 
dirangkai dalam aturan yang sederhana, mendasar, alami, dan sesuai dengan 
cara kerja otak. Melalui mind map, informasi yang panjang dapat dialihkan 
menjadi diagram warna-warni, sangat teratur, dan mudah diingat. Sehingga 
dalam hal ini mind map dirasa cocok digunakan karena siswa dapat 
menyederhanakan materi yang panjang dengan menggunakan warna, garis, 
gambar, dan simbol-simbol tertentu yang mempermudah pemahaman siswa 
sehingga siswa lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 
  Berdasarkan hal tersebut, penerapan mind map menjadi alternatif untuk 
dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. 
Keunggulan dari penerapan metode mind map ini adalah informasi yang 
termuat di dalamnya mudah untuk diingat dan dipahami, serta hubungan 
masing-masing informasi dapat dengan mudah dikenali. Selain itu, melalui 
mind map siswa juga dapat berkreasi berdasarkan apa yang diinginkan  dalam 
pembuatan konsep.  
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dalam penelitian ini 
mengambil judul “Peningkatan Kreativitas Belajar IPS melalui Metode Mind 
Map Siswa Kelas V SD Negeri Jeruksari Wonosari Gunungkidul”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
  Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut : 
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1. Kreativitas belajar sebagian siswa dalam proses pembelajaran IPS masih 
kurang. 
2. Pembelajaran IPS di kelas masih dominan menggunakan metode ceramah. 
3. Guru kurang bisa menentukan metode pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran. 
4. Guru kurang menguasai metode pembelajaran yang inovatif yaitu metode 
mind map. 
5. Guru kurang bisa mengemas kegiatan pembelajaran IPS yang kreatif. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Dari permasalahan yang teridentifikasi di atas, tidak semuanya diteliti, 
agar terfokus dan mendalam maka penelitian ini dibatasi pada : 
1. Kreativitas belajar sebagian siswa dalam proses pembelajaran IPS 
masih kurang. 
2. Guru kurang bisa menentukan metode pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana meningkatkan kreativitas belajar IPS melalui metode mind map 
siswa kelas V SD Negeri Jeruksari?” 
 
 
 
 
 
10 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah meningkatkan kreativitas belajar 
IPS melalui metode mind map siswa kelas V SD Negeri Jeruksari Wonosari 
Gunungkidul. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1.  Manfaat Teoritis 
      Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah sumber 
pengembangan keilmuan tentang metode mind map untuk meningkatkan 
kreativitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Guru 
1) Memperbaiki proses pembelajaran dalam meningkatkan 
kreativitas belajar siswa pada pembelajaran IPS. 
2) Meningkatkan keterampilan guru menggunakan metode mind 
map dalam proses pembelajaran di kelas.  
b. Bagi Siswa  
1) Meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS. 
2) Meningkatkan semangat belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 
c. Bagi Sekolah 
1) Memberikan informasi terkait hasil penelitian yang telah 
dilakukan sehingga pihak sekolah dapat melakukan tindak lanjut 
terkait pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri Jeruksari. 
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2) Sebagai bahan refleksi proses pembelajaran yang dilaksanakan di 
SD Negeri Jeruksari.  
d. Bagi Pengembang Ilmu 
1) Sebagai acuan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian. 
2) Sebagai bahan refleksi untuk melakukan pengembangan dalam 
proses pembelajaran sehingga menjadi lebih baik.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
 
A. Tinjauan Kreativitas Belajar 
1. Pengertian Kreativitas Belajar 
Menurut Utami Munandar (1999:47), kreativitas adalah 
kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi, 
atau unsur-unsur yang ada. Kreativitas juga merupakan kemampuan 
berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak 
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah dimana penekanannya 
adalah pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Secara 
operasional, kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang 
mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinilitas dalam berpikir serta 
kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan.  
Menurut Supriadi (Ahmad Susanto, 2011:114), kreativitas pada 
intinya adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, 
baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan yang 
telah ada sebelumnya. Sedangkan menurut Ahmad Susanto (2011:112), 
kreativitas merupakan kemampuan umum untuk menciptakan sesuatu yang 
baru, baik berupa produk atau gagasan baru yang dapat diterapkan dalam 
memecahkan masalah, atau sebagai kemampuan untuk melihat unsur-
unsur yang telah ada sebelumnya. Dari uraian pengertian kreativitas di 
atas, dapat diambil kesimpulan bahwa kreativitas merupakan kemampuan 
seseorang untuk menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang telah ada 
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sebelumnya baik berupa gagasan atau karya sehingga dapat digunakan 
untuk memecahkan masalah. 
 Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan 
bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi 
individu dengan lingkungannya (Sugihartono, 2012:74). Dalam buku yang 
sama Rebber mendefinisikan belajar dalam dua pengertian. Pertama, 
belajar sebagai proses memperoleh pengetahuan dan kedua, belajar 
sebagai perubahan kemampuan bereaksi yang bersifat langgeng sebagai 
hasil latihan yang diperkuat. Sedangkan menurut Slameto (2003:2), belajar 
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Secara 
psikologis, belajar diartikan sebagai suatu proses perubahan yaitu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Slameto, 2003:2). Dari uraian 
pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas belajar 
merupakan usaha yang dilakukan seseorang untuk menciptakan sesuatu 
yang berbeda dengan yang telah ada sebelumnya baik berupa gagasan atau 
karya sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya sehingga dapat 
digunakan untuk memecahakan masalah dalam kehidupan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar (Sugihartono, 2012:76) 
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada 
dalam individu yang sedang belajar seperti jasmaniah dan psikologis, 
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sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Dalam 
buku yang sama, Muhibbinsyah membagi faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar menjadi tiga macam, yaitu: 1) faktor internal, yang 
meliputi keadaan jasmani dan rohani siswa, 2) faktor eksternal yang 
merupakan kondisi lingkungan di sekitar siswa, dan 3) faktor pendekatan 
belajar yang merupakan jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi 
dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari 
materi-materi pelajaran. Sedangkan menurut Slameto (2003:54), faktor 
yang mempengaruhi belajar digolongkan menjadi dua golongan, yaitu 
faktor intern dan ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri 
individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang 
ada di luar individu. Dari berbagai pendapat tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar adalah faktor internal, faktor eksternal, dan faktor 
pendekatan belajar. 
2. Ciri-ciri Siswa Kreatif 
Siswa kreatif mempunyai ciri-ciri tersendiri. Biasanya siswa yang 
kreatif memiliki sifat-sifat seperti selalu ingin tahu, memiliki minat yang 
sangat luas, dan suka melakukan aktivitas yang kreatif (Anik Pamilu, 
2007:15). 
Menurut Utami Munandar (1999: 88-93), mengemukakan dua ciri 
kreativitas yang memunculkan perilaku kreatif. Dua ciri kreativitas itu 
antara lain ciri aptitude dan nonaptitude. Ciri aptitude ialah ciri yang 
berhubungan dengan kognisi dan proses berpikir, sedangkan ciri 
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nonaptitude ialah ciri yang lebih berkaitan dengan sikap atau perasaan. 
Kedua jenis ciri kreativitas itu diperlukan agar perilaku kreatif dapat 
terwujud. 
a. Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif (aptitude), antara lain :  
1) Keterampilan berpikir lancar yaitu mencetuskan gagasan, jawaban, 
penyelesaian masalah, memberikan cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal, dan selalu memikirkan lebih dari satu 
jawaban. 
Contoh perilaku keterampilan berpikir lancar siswa: 
a) Mengajukan banyak pertanyaan. 
b) Menjawab pertanyaan dengan sejumlah jawaban. 
c) Mempunyai banyak gagasan mengenai suatu masalah. 
d) Lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya. 
e) Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak daripada 
anak-anak lain. 
f) Melihat dengan cepat kesalahan atau kekurangan pada suatu 
objek atau situasi. 
2) Keterampilan berpikir luwes (fleksibel), yaitu menghasilkan 
gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat 
masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, dan mampu 
mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 
Contoh perilaku keterampilan berpikir luwes siswa: 
a) Memberikan aneka ragam penggunaan yang tidak lazim 
terhadap suatu objek. 
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b) Memberikan macam-macam penafsiran (interpretasi) terhadap 
suatu gambar, cerita atau masalah. 
c) Menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang berbeda-
beda. 
d) Memberi pertimbangan yang berbeda dengan orang lain pada 
suatu situasi. 
e) Mampu memberikan arah pemikiran secara spontan. 
f) Menggolongkan hal-hal menurut pembagian yang berbeda-
beda. 
g) Membahas atau mendiskusikan suatu situasi bertentangan dari 
mayoritas kelompok. 
3) Keterampilan berpikir orisinal yaitu mampu memunculkan sesuatu 
yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk 
mengungkapkan diri, dan mampu membuat kombinasi-kombinasi 
yang tidak lazim dari bagian-bagian dan unsur-unsur.  
Contoh perilaku keterampilan berpikir orisinal: 
a) Memikirkan masalah-masalah atau hal-hal yang tidak pernah 
terpikirkan oleh orang lain. 
b) Mempertanyakan cara yang lama dan berusaha memikirkan 
cara baru. 
c) Memiliki cara berpikir lain daripada orang lain. 
d) Setelah membaca atau mendengar gagasan-gagasan kemudian 
bekerja untuk menemukan penyelesaian yang baru. 
e) Lebih senang mensintesis daripada menganalisa situasi. 
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4) Keterampilan memerinci (mengelaborasi), yaitu mampu 
memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk dan 
menambahkan atau memerinci detail-detail dari suatu objek, 
gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. 
Contoh perilaku keterampilan memerinci: 
a) Mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban atau 
pemecahan masalah dengan melakukan langkah-langkah yang 
terperinci. 
b) Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain. 
c) Mencoba atau menguji detil-detil untuk melihat arah yang akan 
ditempuh. 
d) Menambahkan garis-garis, warna-warna, dan detil-detil 
(bagian-bagian) terhadap gambarnya sendiri atau gambar orang 
lain. 
5) Keterampilan menilai (mengevaluasi), yaitu menentukan patokan 
penilaian sendiri dan menentukan apakah suatu pertanyaan benar, 
suatu rencana sehat, atau suatu tindakan bijaksana, mampu 
mengambil keputusan terhadap situasi yang terbuka, dan tidak 
hanya mencetuskan suatu gagasan, tetapi juga melaksanakannya. 
Contoh perilaku keterampilan menilai: 
a) Memberikan pertimbangan atas dasar sudut pandangnya 
sendiri. 
b) Menentukan pendapat sendiri mengenai suatu hal. 
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c) Menganalisis masalah atau penyelesaian secara kritis dengan 
selalu menanyakan “mengapa?” 
d) Merancang suatu rencana kerja dari gagsan-gagasan yang 
tercetus. 
b. Ciri-ciri afektif (nonaptitude), meliputi: 
1) Rasa ingin tahu yang selalu terdorong untuk mengetahui lebih 
banyak, mengajukan banyak pertanyaan, selalu memerhatikan 
orang, objek, situasi, peka dalam pengamatan, dan ingin 
mengetahui atau meneliti. 
Contoh perilaku rasa ingin tahu: 
a) Mempertanyakan segala sesuatu. 
b) Senang menjajagi buku-buku, peta-peta, gambar-gambar dan 
sebagainya untuk mencari gagasan-gagasan baru. 
c) Tidak takut menjajagi bidang-bidang baru. 
d) Ingin mengamati perubahan-perubahan dari hal-hal atau 
kejadian-kejadian. 
2) Bersifat imajinatif yaitu mampu memperagakan atau 
membayangkan hal-hal yang tidak ada atau belum pernah terjadi 
dan menggunakan khayalan, tetapi mengetahui perbedaan antara 
khayalan dan kenyataan. 
Contoh perilaku bersifat imajinatif: 
a) Memikirkan/membayangkan hal-hal yang belum pernah 
terjadi. 
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b) Memikirkan bagaimana jika melakukan sesuatu yang belum 
pernah dilakukan orang lain. 
c) Meramalkan apa yang akan dikatakan atau dilakukan orang 
lain. 
d) Mempunyai firasat tentang sesuatu yang belum terjadi. 
3) Merasa tertantang oleh kemajemukan ialah terdorong untuk 
mengatasi masalah yang sulit, merasa tertantang oleh situasi-situasi 
yang rumit, dan lebih tertarik pada tugas-tugas yang sulit. 
Contoh perilaku merasa tertantang oleh kemajemukan: 
a) Melibatkan diri dalam tugas-tugas yang majemuk. 
b) Tertantang oleh situasi yang tidak dapat diramalkan 
keadaannya. 
c) Tidak cenderung mencari jalan tergampang. 
d) Senang mencoba jalan yang lebih rumit. 
4) Sifat berani mengambil risiko ialah berani memberikan jawaban 
meskipun belum tentu benar, tidak takut gagal atau mendapat 
kritik, dan tidak menjadi ragu-ragu karena ketidakjelasan, hal-hal 
yang tidak konvensional, atau yang kurang berstruktur. 
Contoh perilaku berani mengambil risiko: 
a) Berani mempertahankan gagasan atau pendapatnya walaupun 
mendapat tantangan atau kritik. 
b) Berani menerima tugas yang sulit meskipun ada kemungkinan 
gagal. 
c) Berani mencoba hal-hal baru. 
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5) Sifat menghargai ialah dapat menghargai bimbingan dan 
pengarahan dalam hidup, menghargai kemampuan dan bakat-bakat 
sendiri yang sedang berkembang. 
Contoh perilaku menghargai: 
a) Menghargai hak-hak sendiri dan hak-hak orang lain. 
b) Menghargai diri sendiri dan prestasi sendiri. 
c) Menghargai keluarga, sekolah, dan teman-teman. 
d) Menghargai kesempatan-kesempatan yang diberikan. 
Sedangkan Nursisto (1999:31-32) menyebutkan bahwa terdapat lima 
macam kreativitas, antara lain sebagai berikut. 
a. Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan mengemukakan ide-ide yang 
serupa untuk memecahkan suatu masalah. 
Indikator yang berhubungan dengan aspek fluency (kelancaran), antara 
lain: 
1) Ekspresif, yaitu memiliki kemauan yang kuat serta dorongan 
dengan semangat yang tinggi untuk maju dan berhasil mencapai 
tujuan yang telah ditetapkannya. 
2) Arus gagasan spontan, dimana orang yang kreatif itu penuh 
dengan gagasan dan ide-ide baru dan segar, serta mampu mancari 
solusi dan alternatif jalan keluar yang terbaik. 
3) Menggunakan waktu untuk menemukan masalah dan solusi untuk 
memecahkan masalah. 
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b. Flexibility (keluwesan), yaitu kemampuan untuk menghasilkan 
berbagai macam ide guna memecahkan suatu masalah di luar kategori 
yang biasa. 
Indikator dari kemampuan aspek fleksibilitas ditandai oleh: 
1) Cenderung mengadakan percobaan mandiri dengan berbagai 
gagasan serta media, bahan, dan teknik. 
2) Tidak menggunakan metode umum dalam menyelesaikan 
masalah. 
3) Melakukan pendekatan, sudut pandang dari perspektif yang 
berbeda. 
4) Toleransi pada konflik dan kelancaran. 
5) Kemampuan menyesuaikan diri dari situasi satu ke situasi 
lainnya. 
c. Originality (keaslian), yaitu kemampuan memberikan respon yang 
unik atau luar biasa. 
Indikator-indikator kemampuan dasar kreativitas bersifat keaslian 
berkaitan dengan: 
1) Imajinasi tinggi, mampu menggambarkan dengan jelas fenomena. 
2) Tidak terpengaruh dari luar. 
3) Cenderung mengadakan percobaan dengan menemukan masalah 
sebelum masalah dipahami. 
d. Elaboration (keterperincian), yaitu kemampuan menyatakan 
pengarahan ide secara terperinci untuk mewujudkan ide menjadi 
kenyataan. 
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Indikator elaborasi meliputi: 
1) Penggunaan banyak unsur, tidak monoton pada satu aspek saja. 
2) Menggunakan ide-ide dari masalah lain. 
e. Sensitivity (kepekaan), yaitu kepekaan menangkap dan menghasilkan 
masalah sebagai tanggapan terhadap suatu situasi. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ada dua ciri 
kreativitas yang memunculkan perilaku kreatif yaitu ciri aptitude (kognisi 
dan proses berpikir) dan nonaptitude (sikap dan perasaan). Selain itu 
terdapat lima macam kreativitas yaitu fluency (kelancaran), flexibility 
(keluwesan), originality (keaslian), elaboration (keterperincian), dan 
sensitivity (kepekaan). 
3. Faktor Pendorong Kreativitas Siswa 
Menurut Hurlock dalam Ahmad Susanto (2011:124), beberapa faktor 
pendorong yang dapat meningkatkan kreativitas, yaitu : 
a. Waktu. Untuk menjadi kreatif, kegiatan anak seharusnya jangan diatur 
sedemikian rupa sehingga hanya sedikit waktu bebas bagi mereka untuk 
bermain dengan gagasan, konsep, dan mencobanya dalam bentuk baru 
dan orisinal. 
b. Kesempatan menyendiri. Hanya apabila tidak mendapat tekanan dari 
kelompok sosial, anak dapat menjadi kreatif. 
c. Dorongan terlepas dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi standar 
orang dewasa. Untuk menjadi kreatif mereka harus bebas dari ejekan 
dan kritik yang sering kali dilontarkan pada anak yang tidak kreatif.  
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d. Sarana. Sarana untuk bermain dan kelak sarana lainnya harus 
disediakan untuk merangsang dorongan eksperimentasi dan eksplorasi, 
yang merupakan unsur penting dari semua kreativitas. 
e. Lingkungan yang merangsang. Lingkungan rumah dan sekolah harus 
merangsang kreativitas. Ini harus dilakukan sedini mungkin sejak masa 
bayi dan dilanjutkan hingga nama sekolah dengan menjadikan 
kreativitas, suatu pengalaman yang menyenangkan dan dihargai secara 
sosial. 
f. Hubungan anak dan orang tua yang tidak posesif. Orang tua yang tidak 
terlalu melindungi atau terlalu posesif terhadap anak, mendorong anak 
untuk mandiri. 
g. Cara mendidik anak. Mendidik anak secara demokratis dan permisif di 
rumah dan di sekolah meningkatkan kreativitas, sedangkan cara 
mendidik otoriter memadamkannya.  
h. Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan. Kreativitas tidak muncul 
dalam kehampaan. Makin banyak pengetahuan yang diperoleh anak 
semakin baik dasar-dasar untuk mencapai hasil yang kreatif. 
      Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk dapat 
meningkatkan kreativitas, kegiatan siswa harus diberikan kebebasan untuk 
mengembangkan gagasan. Siswa juga tidak boleh berada dalam keadaaan 
tertekan. Orang tua yang membiasakan hidup demokratis dan mandiri juga 
mendorong siswa untuk menjadi kreatif. Selain itu sarana dan lingkungan 
yang mendukung untuk merangsang kreativitas juga harus diciptakan 
untuk memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi siswa.  
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4. Teori Empat P yang melandasi Pengembangan Kreativitas 
Menurut Utami Munandar (2009:32), teori empat P yang melandasi 
pengembangan kreativitas adalah sebagai berikut. 
a. Teori tentang Pembentukan Pribadi Kreatif. 
1) Teori Psikoanalisis 
 Teori psikoanalisis melihat kreativitas sebagai hasil mengatasi 
suatu masalah, yang biasanya mulai di masa anak. Pribadi kreatif 
dipandang sebagai seseorang yang pernah mempunyai pengalaman 
yang dihadapi dengan memungkinkan gagasan-gagasan yang 
disaddari maupun tidak disadari menjadi pemecahan yang inovatif. 
a) Teori Freud 
Proses kreatif dari mekanisme pertahanan, yang merupakan 
upaya tak sadar untuk menghindari kesadaran mengenai ide-ide 
yang tidak menyenangkan atau yang tidak dapat diterima. 
Karena mekanisme pertahanan mencegah pengamatan yang 
cermat dari dunia, dan menghabiskan energi psikis, mekanisme 
pertahanan biasanya merintangi produktivitas kreatif. 
b) Teori Kris 
Ernest Kris menekankan bahwa mekanisme pertahanan regresi 
(beralih ke perilaku sebelumnya yang akan memberi kepuasan, 
jika perilaku sekarang tidak berhasil atau tidak memberi 
kepuasan) juga sering muncul dalam tindakan kreatif. Orang-
orang kreatif adalah mereka yang paling mampu memanggil 
bahan-bahan dari alam pikiran tidak sadar. 
 
 
25 
 
c) Teori Jung 
Carl Jung percaya bahwa ketidaksadaran memainkan peranan 
yang amat penting dalam kreativitas tingkat tinggi. Alam 
pikiran yang tidak disadari dibentuk oleh masa lalu pribadi. Di 
samping itu, ingatan kabur dari pengalaman seluruh manusia 
tersimpan di sana. Secara tidak sadar orang mengingat 
pengalaman yang berpengaruh dalam kehidupan dahulu. Dari 
ketidaksadaran kolektif ini timbul penemuan, teori, seni, dan 
karya-karya baru lainnya. Proses inilah yang menyebabkan 
kelanjutan dari eksistensi manusia. 
2) Teori Humanistik 
 Berbeda dari teori psikoanalisis, teori humanistik melihat 
kreativitas sebagai hasil dari kesehatan psikologis tingkat tinggi. 
Kreativitas dapat berkembang selama hidup, dan tidak terbatas 
pada lima tahun pertama. 
a) Teori Maslow 
Menurut Abraham Maslow, pendukung utama dari teori 
humanistik, manusia mempunyai naluri-naluri dasar yang 
menjadi nyata sebagai kebutuhan. Kebutuhan ini harus 
dipenuhi dalam urutan tertentu, kebutuhan primitif muncul 
pada saat lahir, dan kebutuhan tingkat tinggi berkembang 
sebagai proses pematangan. 
b) Teori Rogers 
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Menurut Carl Rogers, tiga kondisi dari pribadi yang kreatif 
adalah: 
1) keterbukaan terhadap pengalaman, 
2) kemampuan untuk menilai situasi sesuai dengan patokan 
pribadi seseorang, dan 
3) kemampuan untuk bereksperimen, untuk bermain dengan 
konsep-konsep. 
b. Teori-teori tentang “Press” 
Kreativitas anak dapat terwujud membutuhkan adanya dorongan dalam 
diri individu (motivasi intrinsik) maupun dorongan dari lingkungan 
(motivasi ekstrinsik). 
1) Motivasi untuk Kreativitas 
 Setiap orang memiliki kecenderungan atau dorongan untuk 
mewujudkan potensinya, untuk mewujudkan dirrinya, dorongan 
untuk berkembang dan menjadi matang, dorongan untuk 
mengungkapkan dan mengaktifkan semua kapasitas seseorang. 
2) Kondisi Eksternal yang Mendorong Perilaku Kreatif 
 Kreativitas memang tidak dapat dipaksakan, tetapi hanya 
dimungkinkan untuk tumbuh. Bibit unggul memerlukan kondisi 
yang memupuk dan memungkinkan bibit itu mengembangkan 
sendiri potensinya. 
c. Teori tentang Proses Kreatif 
1) Teori Wallas 
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 Proses kreatif meliputi empat tahap (a) persiapan; (b) inkubasi; (c) 
iluminasi; (d) verifikasi. Pada tahap pertama, seseorang 
mempersiapkan diri untuk memecahkan masalah dengan belajar 
berpikir, mencari jawaban, bertanya pada orang. Pada tahap kedua, 
kegiatan mencari dan menghimpun data/informasi tidak dilajutkan. 
Tahap inkubasi ialah tahap di mana individu seakan-akan melepaskan 
diri untuk sementara dari masalah tersebut, dalam arti bahwa ia tidak 
memikirkan masalahnya secara sadar, tetapi “mengeramnya” dalam 
alam pra-sadar. Tahap iluminasi ialah tahap timbulya “insight”. Saat 
timbulnya inspirasi atau gagasan baru, beserta proses-proses 
psikologis yang mengawali dan mengikuti muculnya inspirasi/gagasan 
baru. Tahap verifikasi atau tahap evaluasi ialah tahap di mana ide atau 
kreasi baru tersebut harus diuji terhadap realitas. 
d. Teori tentang Produk Kreatif 
 Pada pribadi kreatif, jika memiliki kondisi pribadi dan lingkungan 
yang memberi kesempatan/peluang untuk bersibuk diri secara kreatif 
maka diprediksikan bahwa produk kreativitasnya akan muncul. 
Cropley menunjukkan hubungan antara tahap-tahap proses kreatif 
(Wallas) dan produk yang dicapai. Cropley menekankan bahwa 
perilaku kreatif memerlukan kombinasi antara ciri-ciri psikologis yang 
berinteraksi sebagai berikut: sebagai hasil dari berpikir konvergen atau 
intelegensi (memperoleh pengetahuan, dan pengembangan 
keterampilan), manusia memiliki seperangkat unsur-unsur mental. 
Jika dihadapkan dengan situasi yang menuntut tindakan (pemecahan 
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masalah dalam arti yang luas), individu mengerjakan dan menggabung 
unsur-unsur mental sampai timbul „konfigurasi‟. Konfigurasi ini dapat 
berupa gagasan, model, tindakan, cara menyusun kata, melodi, atau 
bentuk. 
Dari penjabaran teori-teori yang melandasi pengembangan kreativitas 
di atas, penelitian ini menekankan pada pengembangan kreativitas yaitu 
produk. Pada teori tentang produk kreatif, siswa akan menghasilkan 
produk kreativitasnya apabila diberikan kesempatan bersibuk diri secara 
kreatif. Perilaku kreatif akan timbul dengan menggabungkan unsur-unsur 
berupa gagasan, model, tindakan, atau bentuk. 
5. Strategi dalam Pengembangan Kreativitas 
Sehubungan dengan pengembangan kreativitas, Utami Munandar 
dalam Ahmad Susanto (2011:128) menyajikan ada empat aspek kreativitas 
yang dapat diperhatikan, yaitu pribadi (person); pendorong (press); produk 
(product); dan proses (process), dimana keempat aspek ini lebih dikenal 
dengan istilah 4P yang secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pribadi (person). Kreativitas ialah ungkapan dari keunikan individu 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Ungkapan kreatif ialah yang 
mencerminkan orisinilitas dari individu ini. Dari pernyataan pribadi 
yang unik inilah dapat diharapkan timbulnya ide-ide baru dan produk-
produk yang inovatif. Oleh karena itu, guru harus berusaha 
menghargai keunikan pribadi dan bakat-bakat siswanya, guru 
hendaknya membantu siswa menemukan bakat-bakatnya serta 
mengembangkannya seoptimal mungkin. 
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b. Pendorong (press). Bakat kreatif seseorang akan berkembang bila 
didukung oleh lingkungannya dan juga tidak terlepas dari dukungan 
intern yang datang dari dalam dirinya sendiri (motivasi internal) untuk 
menghasilkan sesuatu. Jika tidak bisa menyeleksi dengan baik, 
lingkungan dapat mendukung atau menghambat bakat-bakat kreatif 
seseorang. 
c. Proses (process). Dalam angka mengembangkan kreativitas, anak 
perlu dikembangkan untuk menyibukkan dirinya secara kreatif. Guru 
hendaknya dapat merangsang anak didik dalam kegiatan kreatif 
dengan membantu mengusahakan sarana dan prasarana yang 
diperlukan. Guru hendaknya memberikan kebebasan pada anak untuk 
mengekspresikan dirinya secara kreatif.  
d. Produk (product). Kondisi yang memungkinkan seseorang 
menciptakan produk kreatif yang bermakna adalah kondisi pribadi dan 
lingkungan, sejauh mana keduanya mendorong untuk melibatkan 
dirinya dalam proses kreatif. Dengan dimilikinya bakat dan ciri-ciri 
kreatif, dan dengan dorongan untuk berbuat kreatif maka produk-
produk kreatif yang bermakna dengan sendirinya akan timbul. Guru 
hendaknya menghargai produk kreatif anak yang 
mengkomunikasikannya kepada orang lain, misalnya dengan 
mempertunjukkan atau memamerkan hasil karya anak sehingga dapat 
menggugah minat anak untuk mengembangkan daya kreatifnya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aspek kreativitas yang 
dapat diperhatikan dalan bentuk produk. Produk dalam penelitian ini 
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berupa hasil karya mind map siswa yang digunakan untuk menentukan 
tingkat kreativitas siswa. 
 
B. Tinjauan Ilmu Pengetahuan Sosial 
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai 
cabang  ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 
politik, hukum, dan budaya (Trianto, 2010:171). Menurut Ahmad Susanto 
(2013:137), ilmu pengetahuan sosial yang sering disingkat dengan IPS 
adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan 
humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam 
rangka memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta 
didik, khususnya di tingkat dasar dan menengah. Sedangkan menurut 
Buchari Alma (Ahmad Susanto, 2013:141) mengemukakan pengertian IPS 
sebagai suatu program pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan 
yang pada pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan alam 
fisik, maupun dalam lingkungan sosialnya dan yang bahannya diambil dari 
berbagai ilmu sosial, seperti : geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, 
sosiologi, politik, dan psikologi.  
Sementara itu, ilmu pengetahuan sosial bagi pendidikan dasar dan 
menengah merupakan hasil perpaduan dari sejumlah mata pelajaran 
seperti: geografi, ekonomi, ilmu politik, ilmu hukum, sejarah, antropologi, 
psikologi, sosiologi dan sebagainya (Hidayati, 2002:4). Dari pengertian di 
atas dapat diambil kesimpulan pada dasarnya Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
 
31 
 
merupakan integrasi dari cabang ilmu sosial yang memadukan konsep-
konsep dasar kemudian disusun untuk memberikan kebermaknaan bagi 
kehidupan siswa. 
2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 
Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial  ialah untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di 
masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 
ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang 
terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang 
menimpa masyarakat (Trianto, 2010:176). Tujuan utama Social Studies 
(IPS) adalah untuk memperkaya dan mengembangkan kehidupan anak 
didik dengan mengembangkan kemampuan dalam lingkungannya dan 
melatih anak didik untuk menempatkan dirinya dalam masyarakat yang 
demokratis, serta menjadikan negaranya sebagai tempat hidup yang lebih 
baik (Hidayati, 2002:22). Sedangkan tujuan pembelajaran IPS di sekolah 
dasar, menurut Munir (Ahmad Susanto, 2013:150), sebagai berikut : 
a. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 
kehidupan kelak di masyarakat. 
b. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, 
menganalisis, dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial 
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. 
c. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan 
sesama warga masyarakat dan bidang keilmuan serta bidang keahlian. 
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d. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, 
dan keterampilan keilmuan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup 
yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut. 
e. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan 
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 
kehidupan masyarakat, ilmu pengetahuan, dan teknologi. 
Tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD sesuai 
dengan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), antara lain sebagai 
berikut. 
a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 
b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial. 
c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. 
d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetisi 
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan 
global. 
 
Sesuai dengan pemaparan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) diajarkan di SD ialah untuk 
mengembangkan potensi peserta didik sesuai minat dan bakat, peka 
terhadap masalah sosial, dan memiliki keterampilan dalam memecahkan 
masalah agar dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Berdasarkan pada tujuan pendidikan IPS di SD, tujuan pendidikan IPS 
dalam penelitian ini mengacu pada tujuan kedua. Melalui pembelajaran 
IPS di SD siswa diharapkan memiliki kemampuan dasar untuk berpikir 
logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 
 
 
33 
 
keterampilan dalam kehidupan sosial. Ciri kreativitas terdapat dalam 
tujuan pendidikan IPS yaitu berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
memecahkan masalah. Sehingga diharapkan dengan metode mind map, 
ciri-ciri kreativitas di atas dapat ditingkatkan pada pembelajaran IPS 
khususnya dalam materi Perjuangan Para Tokoh dalam Mempertahankan 
Kemerdekaan Indonesia. 
3. Materi Ilmu Pengetahuan Sosial 
Menurut kurikulum tahun 2006 pada jenjang SD/MI mata pelajaran 
IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Materi IPS 
yang diambil dari penyederhanaan/pengadaptasian bagian pengetahuan 
dari ilmu-ilmu sosial terdiri dari (Hidayati, 2002: 17): 
a. Fakta, konsep, generalisasi dan teori. 
b. Metodologi penyelidikan dari masing-masing ilmu-ilmu sosial. 
c. Keterampilan-keterampilan intelektual yang diperlukan dalam 
metodologi penyelidikan ilmu-ilmu sosial. 
Sesuai dengan Panduan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) SD dan MI tahun 2006, yang menjadi fokus materi dalam 
penelitian ini adalah materi IPS kelas V semester 2 mengenai Perjuangan 
para Tokoh dalam Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia, dengan 
materi Menghargai Perjuangan para Tokoh dalam Mempertahankan 
Kemerdekaan.  
4. Standar Kompetensi Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V SD dan MI 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) digunakan sebagai 
acuan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Dalam Panduan KTSP 
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SD dan MI tahun 2006, terdapat Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV SD dan MI, 
sebagai berikut: 
Tabel 1.  Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Ilmu Pengetahuan 
Sosial Kelas V SD/ MI Semester 2 
Kelas / 
Semester Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
V/ 2 2. Menghargai peranan 
tokoh pejuang dan 
masyarakat dalam 
mempersiapkan dan 
mempertahankaan 
kemerdekaan 
Indonesia. 
2.1 Mendeskripsikan perjuangan 
para tokoh pejuang pada 
masa penjajahan Belanda 
dan Jepang. 
2.2 Menghargai jasa dan peranan 
tokoh perjuangan dalam 
mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia. 
2.3 Menghargai jasa dan peranan 
tokoh dalam 
memproklamasikan 
kemerdekaan. 
2.4 Menghargai perjuangan para 
tokoh dalam 
mempertahankan 
kemerdekaan. 
Berdasarkan Panduan KTSP SD/MI, Standar Kompetensi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menghargai peranan tokoh pejuang 
dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia. Kompetensi Dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. 
 
C. Kreativitas Belajar IPS 
      Kreativitas belajar merupakan usaha seseorang untuk menciptakan 
sesuatu yang berbeda dengan yang telah ada sebelumnya baik berupa gagasan 
atau karya sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya sehingga dapat 
 
 
35 
 
digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan. Sedangkan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari cabang ilmu sosial yang 
memadukan konsep-konsep dasar kemudian disusun untuk memberikan 
kebermaknaan bagi kehidupan siswa. Dari pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kreativitas belajar IPS adalah usaha seseorang untuk 
menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang telah ada sebelumnya baik 
berupa gagasan atau karya dalam cabang-cabang ilmu sosial kemudian 
dipadukan dengan konsep-konsep dasar sebagai hasil interaksi bersama 
lingkungannya untuk memecahkan masalah dalam kehidupan dan 
memberikan kebermaknaan bagi kehidupan siswa. 
      Kreativitas belajar IPS adalah kemampuan siswa dalam menciptakan 
produk yang berbeda dengan yang telah ada sebelumnya. Pada penelitian ini 
produk yang dihasilkan berupa karya/produk mind map dari cabang ilmu 
sosial dengan memadukan konsep atau hubungan antara materi satu dengan 
materi yang lain untuk memberikan kemudahan siswa dalam mempelajari 
materi IPS.  
 
D. Tinjauan Metode Mind Map 
1. Pengertian Metode Mind Map 
Metode pembelajaran berarti cara yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal (Sugihartono, 
2012:81). Menurut Oemar Hamalik (2010:26), metode adalah cara yang 
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai 
tujuan kurikulum. Sedangkan menurut Sudjana (Ahmad Susanto,  
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2013:153), metode mengajar dapat diartikan sebagai cara guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 
pengajaran. Dengan demikian, dapat dimengerti bahwa metode mengajar 
adalah suatu cara atau alat yang dipakai oleh seorang pendidik dalam 
menyampaikan bahan pelajaran sehingga bisa diterima oleh siswa dan juga 
tercapainya tujuan yang diinginkan. Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa metode  merupakan cara yang digunakan dalam 
penyampaian materi pelajaran sehingga bisa diterima oleh siswa untuk 
mencapai tujuan kurikulum dan hasil yang optimal.  
Menurut Tony Buzan (2007:2), mind map adalah alternatif pemikiran 
keseluruhan otak terhadap pemikiran linear. Mind map menggapai ke 
segala arah dan menangkap berbagai pikiran dari segala sudut. Mind map 
mengembangkan cara berfikir divergen dan berpikir kreatif. Sementara itu, 
mind map yang sering kita sebut dengan peta konsep adalah alat berpikir 
organisasional yang sangat hebat dan juga merupakan cara termudah untuk 
menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi itu ketika 
dibutuhkan (Tony Buzan, 2008: 4). 
Menurut Tony Buzan, mind map dapat membantu kita untuk banyak 
hal seperti: merencanakan, berkomunikasi, menjadi lebih kreatif, 
menyelesaikan masalah, memusatkan perhatian, menyusun dan 
menjelaskan pikiran-pikiran, mengingat dengan baik, belajar lebih cepat 
dan efisien serta melatih gambar keseluruhan. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode mind map 
adalah cara yang digunakan dalam penyampaian materi pembelajaran yang 
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berguna untuk mempermudah siswa memahami materi sehingga dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif yang dimilikinya, dan 
menjadikan belajar menjadi lebih cepat dan efisien.  
2. Kelebihan Mind Map 
De Porter Bobbi, dkk (2007:172) mengungkapkan manfaat mind map 
antara lain  : (1) fleksibel, mind map dapat dengan mudah 
menambahkannya di tempat yang sesuai dalam peta pikiran tanpa harus 
kebingungan, (2) dapat memusatkan perhatian, tidak perlu berpikir untuk 
menangkap setiap kata yang dibicarakan, (3) meningkatkan pemahaman, 
ketika membaca suatu tulisan atau laporan teknik, peta pikiran akan 
meningkatkan pemahaman dan memberikan catatan tinjauan ulang yang 
sangat berarti, (4) menyenangkan, imajinasi dan kreativitas tidak terbatas 
dan hal itu dapat menjadi pembuatan dan peninjauan ulang catatan lebih 
menyenangkan. Sedangkan menurut Michael Michalko (Tony Buzan, 
2010:6-7) mengungkapkan kelebihan mind map sebagai berikut: (1) 
mengaktifkan seluruh otak, (2) memungkinkan akal dari kekusutan mental, 
(3) membantu menunjukkan hubungan antara bagian-bagian informasi 
yang saling terpisah, (4) memberikan gambaran yang jelas pada 
keseluruhan dan perincian, (5) memungkinkan dalam pengelompokan 
konsep dan membantu dalam membandingkannya, dan (6) mensyaratkan 
untuk memusatkan perhatian pada pokok bahasan yang membantu 
mengalihkan informasi dari ingatan jangka pendek ke jangka panjang. 
Dari kelebihan-kelebihan di atas, maka mind map cocok diterapkan 
dalam pembelajaran IPS. Hal ini dikarenakan mind map mampu 
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meningkatkan pemahaman, menyenangkan, imajinasi dan kreativitas yang 
dimiliki siswa tidak terbatas. Kreativitas yang dimiliki siswa perlu 
dikembangkan dengan menerapkan metode-metode yang dapat 
menimbulkan munculnya ciri kreatif siswa.  
3. Langkah Membuat Mind Map 
Berdasarkan kelebihan yang dipaparkan di atas, maka perlulah guru 
mengembangkan metode mind map ini. Menurut Tony Buzan (2007:15-
16), ada tujuh langkah dalam membuat mind map : 
a. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 
diletakkan mendatar karena memulai dari tengah memberi kebebasan 
kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk mengungkapkan 
dirinya dengan lebih bebas dan alami. 
b. Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral karena sebuah gambar 
bermakna seribu kata dan membantu kita menggunakan imajinasi. 
Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, membuat kita tetap 
terfokus, membantu kita berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak kita.  
c. Gunakan warna. Bagi otak, warna sama menariknya dengan gambar. 
Warna membuat mind mapping lebih hidup, menambah energi kepada 
pemikiran kreatif dan menyenangkan. 
d. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 
cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan 
seterusnya karena otak bekerja menurut asosiasi. Otak senang 
mengaitkan dua (atau tiga, atau empat) hal sekaligus. Bila kita 
 
 
39 
 
menghubungkan cabang-cabang, kita akan lebih mudah mengerti dan 
mengingat. 
e. Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. Garis lurus 
akan membosankan otak. Cabang-cabang melengkung dan organis, 
seperti cabang-cabang pohon, jauh lebih menarik bagi mata. 
f. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Kata kunci tunggal 
memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada mind mapping. 
Setiap kata tunggal atau gambar adalah seperti pengganda, 
menghasilkan sederet asosisasi dan hubungannya sendiri. Bila kita 
menggunakan kata tunggal, setiap kata ini akan lebih bebas dan 
karenanya lebih bisa memicu ide dan pikiran baru. 
g. Gunakan gambar, karena seperti gambar sentral setiap gambar 
bermakna seribu kata. Jadi bila hanya mempunyai 10 gambar di dalam 
mind mapping, mind mapping yang dibuat sudah setara dengan 10.000 
kata catatan.  
Sibermen (2009:60), berpendapat bahwa langkah-langkah menulis 
dengan menggunakan mind map adalah sebagai berikut. 
a. Menulis gagasan utama di tengah-tengah kertas. 
b. Menambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap 
gagasan utama. Jumlah cabang-cabangnya akan bervariasi, tergantung 
dari jumlah gagasan. Menggunakan warna pada setiap cabangnya. 
c. Menuliskan kata kunci pada setiap cabang yang dikembangkan untuk 
detail. Kata-kata kunci ialah kata-kata yang menyampaikan inti sebuah 
gagasan. 
 
 
40 
 
d. Menambahkan simbol-simbol dan ilustrasi untuk mendapatkan ingatan 
yang baik.  
e. Memberikan kertas, pena, dan sumber lain yang dapat membantu 
peserta didik membuat peta pikiran yang berwarna dan indah. 
f. Memberikan waktu yang banyak bagi peserta didik untuk 
mengembangkan peta pikiran yang peserta didik buat. 
g. Mengubah mind map menjadi sebuah tulisan. 
Dari pendapat Sibermen, metode mind map yang peneliti gunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Memulai dari bagian tengah kertas kosong, sisi panjangnya diletakkan 
secara mendatar. 
b. Menggunakan gambar atau foto sebagai sentral dan menuliskan ide 
utama. 
c. Menggunakan warna pada proses pembuatan. 
d. Menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat, 
menghubungkan cabang-cabang tingkat dua ke tingkat satu dan 
seterusnya. 
e. Membuat garis melengkung, bukan garis lurus. 
f. Menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis. 
Menurut Iwan Sugiarto (2012:18), langkah pembelajaran 
menggunakan  metode Mind Mapping adalah sebagai berikut. 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Guru menyajikan materi sebagaimana biasa. 
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c. Membagi siswa dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri 
dari 3-4 siswa. 
d. Mempersiapkan alat-alat yang diperlukan antara lain kertas gambar, 
spidol warna, pensil, dan penghapus. 
e. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yang 
disampaikan menggunakan metode mind map. 
f. Guru membagi materi yang akan dibuat dengan metode mind map. 
g. Siswa berdiskusi dengan kelompok massing-masing untuk kemudian 
membuat materi dalam metode mind map.  
h. Setelah selesai, perwakilan kelompok diminta untuk 
mempresentasikan hasil mind map di depan kelas. 
Menurut Olivia (2008:42), pelaksanaan metode mind mapping yang 
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran yaitu : 
a. Siswa membaca kembali sekilas materi yang telah dijelaskan guru 
pada awal kegiatan pembelajaran. 
b. Tanya jawab materi pelajaran secara garis besar. 
c. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (4-5 orang setiap 
kelompok). 
d. Setiap kelompok menganalisis materi, berdiskusi untuk membuat peta 
pikiran (mind map) materi. 
e. Siswa dibimbing, dimotivasi, dan diawasi guru selama diskusi 
kelompok membuat peta pikiran (mind map) materi. 
f. Setiap kelompok mempresentasikan mind map mereka untuk 
mendapat tanggapan, masukan dari kelompok lain dan guru. 
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g. Siswa dan guru menyamakan persepsi dari hasil presentasi dan diskusi 
semua kelompok. 
h. Guru mereview materi dan kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan secara garis besar dengan bantuan mind map. 
i. Siswa diberi penguatan dan motivasi agar lebih kreatif membuat mind 
map materi pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat mengenai langkah-langkah metode 
pembelajaran mind map di atas, penelitian ini difokuskan pada strategi 
pengembangan kreativitas siswa yaitu produk. Produk dalam penelitian ini 
berupa mind map yang dihasilkan siswa secara individu sehingga langkah-
langkah yang diterapkan dalam metode mind map sebagai berikut. 
a. Siswa membaca kembali sekilas materi yang telah dijelaskan guru 
pada awal kegiatan pembelajaran. 
b. Tanya jawab materi pelajaran secara garis besar. 
c. Setiap siswa menganalisis materi yang akan dibuat mind map. 
d. Siswa dibimbing, dimotivasi, dan diawasi guru selama membuat peta 
pikiran (mind map) materi. 
e. Siswa mempresentasikan mind map mereka untuk mendapat 
tanggapan, masukan dari siswa lain dan guru. 
f. Siswa dan guru menyamakan persepsi dari hasil presentasi dan 
tanggapan siswa. 
g. Guru mereview materi dan kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan secara garis besar dengan bantuan mind map. 
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h. Siswa diberi penguatan dan motivasi agar lebih kreatif membuat mind 
map materi pembelajaran.  
4. Kreativitas Belajar dapat Ditingkatkan melalui Metode Mind Map 
Menurut Tony Buzan (2007:2), mind map adalah alternatif pemikiran 
keseluruhan otak terhadap pemikiran linear. Mind Map menggapai ke 
segala arah dan menangkap berbagai pikiran dari segala sudut. Mind Map 
mengembangkan cara berfikir divergen dan berpikir kreatif. Mind map 
juga dapat membantu dalam banyak hal seperti merencanakan, menjadi 
lebih kreatif, mengingat dengan baik, belajar menjadi lebih cepat dan 
efisien. 
De Porter Bobbi, dkk ( 2007:172) mengungkapkan bahwa salah satu 
manfaat mind map yaitu menyenangkan, imajinasi dan kreativitas tidak 
terbatas dan hal itu dapat menjadi pembuatan dan peninjauan ulang catatan 
lebih menyenangkan. Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa mind map dapat mengembangkan cara berpikir siswa, menjadikan 
siswa menjadi pribadi yang lebih kreatif, membantu siswa dalam 
mengingat dan belajar menjadi cepat dan efisien. Pembelajaran yang 
menggunakan mind map merupakan pembelajaran yang menyenangkan, 
karena tidak membatasi kreativitas berpikir sehingga siswa dengan mudah 
memunculkan ide yang dimilikinya.  
 
 
 
 
 
 
44 
 
E. Karakteristik Siswa Kelas V SD 
Menurut Syamsu Yusuf (2004:25), masa kelas-kelas tinggi sekolah 
dasar, kira-kira umur 9 atau 10 sampai umur 12 atau 13 tahun. Beberapa sifat 
khas anak-anak pada masa ini ialah : 
1. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal ini 
menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan-
pekerjaan yang praktis.  
2. Amat realistik, ingin mengetahui, ingin belajar. 
3. Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal dan mata 
pelajaran khusus, yang oleh para ahli yang mengikuti teori faktor 
ditafsirkan sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor (bakat-bakat 
khusus). 
4. Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-
orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi 
keinginannya. Selepas umur ini pada umumnya anak menghadapi tugas-
tugasnya dengan bebas dan berusaha untuk menyelesaikannya. 
5. Pada masa ini, anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang 
tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah. 
6. Anak-anak pada usia ini gemar membentuk kelompok sebaya biasanya 
untuk dapat bermain bersama-sama. Dalam permainan itu biasanya anak 
tidak lagi terikat kepada peraturan permainan yang tradisional (yang 
sudah ada), mereka membuat peraturan sendiri.  
Berikut karakteristik anak usia sekolah dasar dilihat dari perkembangan 
fisik, kognitif, bahasa, moral, emosi dan sosial sebagai berikut. 
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1. Perkembangan Fisik 
Pertumbuhan fisik cenderung lebih stabil atau tenang sebelum  
memasuki masa remaja yang pertumbuhannya begitu cepat. Masa 
yang tenang ini diperlukan oleh anak untuk belajar berbagai 
kemampuan akademik. Peran kesehatan dan gizi sangat penting 
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Keterampilan gerak 
mengalami kemajuan pesat, semakin lancar dan lebih terkoordinasi 
dibanding masa sebelumnya. Pada tahapan ini anak selalu aktif 
bergerak, maka pembelajaran di kelas hendaknya melibatkan 
aktivitas siswa sehingga siswa tidak cepat merasa jenuh dalam belajar 
di kelas. 
2. Perkembangan Kognitif 
Menurut Piaget karakteristik anak sekolah dasar adalah pada masa 
operasional konkret dalam berfikir (usia 7-12 tahun), dimana konsep 
yang pada awal masa kanak-kanak merupakan konsep yang samar-
samar dan tidak jelas sekarang lebih konkret. Pada masa ini anak 
berfikir logis dan dapat menghubungkan sesuatu secara umum 
terhadap objek yang konkret (Rita Eka Izzaty dkk, 2012:105). 
3. Perkembangan Bahasa 
Kemampuan bahasa terus tumbuh pada masa ini.Anak lebih baik 
kemampuannya dalam memahami dan menginterpretasikan 
komunikasi lisan maupun tulisan. Pada masa ini perkembangan 
bahasa nampak pada perubahan perbendaharaan kata dan tata bahasa 
(Rita Eka Izzaty, 2012:107). 
 
 
46 
 
4. Perkembangan Moral 
Perkembangan moral ditandai dengan kemampuan anak untuk 
memahami aturan, norma dan etika yang berlaku di masyarakat. 
Perkembangan moral terlihat dari perilaku moralnya di masyarakat 
yang menunjukkan kesesuaian dengan nilai dan norma yang ada di 
masyarakat. Perilaku moral ini banyak dipengaruhi pola asuh orang 
tua dan orang-orang yang ada di sekitar. Perkembangan moral ini 
juga tidak terlepas dari perkembangan kognitif dan emosi anak (Rita 
Eka Izzaty, 2012:110). 
5. Perkembangan Emosi 
Emosi memainkan peranan penting dalam kehidupan anak. 
Akibat dari emosi ini juga dirasakan oleh fisik anak terutama bila 
emosi itu kuat dan terulang-ulang.Pergaulan yang semakin luas 
dengan teman sekolah dan teman sebaya lainnya mengembangkan 
emosinya. Anak mulai belajar bahwa ungkapan emosi yang kurang 
baik tidak diterima oleh teman-temannya. Berikut ciri-ciri emosi 
pada anak (Rita Eka Izzaty dkk, 2012:112): 
a. Emosi anak berlangsung relatif lebih singkat (sebentar). 
b. Emosi anak kuat. 
c. Emosi anak mudah berubah. 
d. Emosi anak nampak berulang-ulang. 
e. Respon emosi anak berbeda-beda. 
f. Emosi anak dapat diketahui atau dideteksi dari gejala tingkah 
lakunya. 
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g. Emosi anak mengalami perubahan dalam kekuatannya. 
h. Perubahan dalam ungkapan-ungkapan emosional. 
Ciri-ciri emosi pada anak usia SD inilah  yang harusnya 
dipahami oleh guru sebagai pendidik kemudian diaplikasikan pada 
kegiatan pembelajaran.   
6. Perkembangan Sosial 
Perkembangan emosi siswa tak dapat dipisahkan dengan 
perkembangan sosial yang sering disebut sebagai perkembangan 
tingkah laku sosial. Dunia sosio-emosional siswa menjadi semakin 
kompleks dan berbeda pada masa ini. Interaksi dengan keluarga dan 
teman sebaya memiliki peran penting. Pengaruh teman sebaya sangat 
besar bagi arah perkembangan sosial siswa baik yang bersifat positif 
maupun negatif. Minat terhadap kegiatan kelompok sebaya mulai 
timbul. Mereka lebih senang melakukan kegiatan bersama-sama 
dengan teman sebaya. Integritas dengan kelompoknya cukup tinggi, 
ada keterikatan satu sama lain sehingga mereka merasa perlunya 
untuk selalu bersama-sama. 
Perkembangan sosial siswa yang seperti ini, sangatlah tepat jika 
pembelajaran siswa dikelompok-kelompokkan untuk mendiskusikan 
materi yang mereka pelajari. Hal ini menimbulkan minat serta 
antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
      Melalui pertimbangan karakteristik dan perkembangan siswa pada usia 
sekolah dasar, guru dapat menyampaikan metode pembelajaran yang 
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mengembangkan rasa ingin tahu siswa sehingga tercipta pembelajaran yang 
kreatif dan aktif, salah satunya dapat diwujudkan melalui metode mind map.  
 
F. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian Skripsi karya Septiaji Adi Nugroho (2013) dengan judul 
Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Minat Belajar 
dan Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran Sejarah Kelas XI IPS 1  
SMAN 2 Wonosari Tahun Ajaran 2012/2013. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa metode mind mapping dapat meningkatkan minat 
belajar dan kreativitas siswa dalam pembelajaran sejarah kelas XI IPS 1. 
Peningkatan kreativitas siswa diketahui dengan tercapainya indikator-
indikator pada akhir siklus. Siklus I menunjukkan bahwa skor rata-rata 
kreativitas siswa 70,90. Siklus II menunjukkan peningkatan skor rata-rata 
kreativitas siswa 75,03. Pada siklus III, skor rata-rata kreativitas 
meningkat menjadi 77,32. 
2. Penelitian Skripsi karya Heru Winarno (2013) dengan judul Peningkatan 
Kreativitas Belajar IPS melalui Strategi Mind Mapping pada Siswa Kelas 
IV SDN 03 Nangsri Kebakkramat Tahun Pelajaran 2012/2013. Pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi mind mapping dapat 
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SDN 
03 Nangsri Kebakkramat tahun pelajaran 2012/2013. Hasil observasi 
kondisi awal sebelum penggunaan metode mind mapping kreativitas 
siswa masih sangat rendah dan tertinggi baru 30% dan hasil belajar yang 
sama dan di atas KKM baru 42% dengan rata-rata nilainya 60. Pada 
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siklus I pertemuan I setelah dilakukan tindakan awal ada peningkatan 
kreativitas siswa tertinggi 54 % dan hasil belajar dengan hasil nilai rata-
rata 62. Pada pertemuan II kreativitas tertingggi 62 % dan hasil belajar 
dengan nilai rata-rata 68. Karena belum mencapai indikator yang 
diharapkan dilakukan tindakan berikutnya. Pada siklus II hasil observasi 
kreativitas siswa tertinggi 88% dengan hasil nilai rata-rata 80. 
      Dari beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan seperti disebutkan 
di atas terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sudah 
dilaksanakan. Persamaannya yaitu menggunakan jenis penelitian tindakan 
kelas, serta metode yang digunakan dalam penelitian yaitu mind map. 
Perbedaannya yaitu dari setting penelitian, variabel penelitian, serta 
instrumen yang digunakan dalam penelitian.  Penelitian yang dilakukan oleh 
Septiaji Adi (2013) menggunakan  instrumen berupa angket untuk 
mengetahui skor rata-rata kreativitas siswa. Fokus penelitian berupa 
pengembangan kreativitas dalam proses pembelajaran. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Heru Winarno (2013) menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa tes esai untuk mengukur kreativitas  dan hasil 
belajar IPS. Analisis data yang digunakan berupa analisis data interaktif. 
      Penelitian ini dilaksanakan pada siswa sekolah dasar kelas V semester 2 
di SD Negeri Jeruksari yang berada di kabupaten Gunungkidul. Instrumen  
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar pengamatan hasil produk 
mind map. Pada penelitian ini, hasil yang diharapkan kreativitas belajar IPS 
siswa meningkat melalui penerapan metode mind map. Kebaruan terletak 
pada fokus penelitian yaitu produk pengembangan kreativitas siswa berupa 
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mind map yang dihasilkan pada setiap pertemuan. Keberhasilan dalam 
penelitian ini dilihat dari kemampuan guru dalam menerapkan metode mind 
map, jumlah siswa yang mencapai indikator keberhasilan sekurang-
kurangnya 75% dari jumlah seluruh siswa dan minimal dalam kategori baik 
serta nilai produk mind map yang dihasilkan ≥2,66. 
G. Kerangka Pikir 
Kegiatan pembelajaran di sekolah dasar khususnya bertujuan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Tercapainya tujuan pembelajaran didukung 
oleh peran siswa dalam pembelajaran, suasana pembelajaran, dan 
kebermaknaan pembelajaran. Guru sebagai pendidik harus mampu mengatur 
siswa dan mengendalikannya. Selain itu guru juga memfasilitasi 
pembelajaran agar tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 
bermakna untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Saat ini, guru lebih menekankan pada menghafal materi sebanyak-
banyaknya dibandingkan dengan melibatkan kreativitas siswa dalam proses 
pembelajaran. Siswa hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru, 
sehingga sumber belajar yang dimiliki siswa terbatas. Hal ini biasanya 
menimbulkan ketidaktertarikan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Keadaan 
ini dapat menghambat kreativitas belajar siswa, karena siswa sangat terbatas 
hanya sebagai pendengar dalam proses pembelajaran. 
Metode mind map dapat dijadikan solusi dari permasalahan di atas. 
Mind map dapat membantu siswa menjadi kreatif, mengingat dengan baik, 
belajar lebih cepat dan efisien. Melalui metode ini, siswa dilibatkan secara 
aktif dalam proses pembelajaran sehingga tidak hanya mengandalkan metode 
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ceramah yang digunakan guru. Metode ceramah cenderung membuat siswa 
bosan dengan materi yang diajarkan sehingga tidak memperhatikan materi 
yang dijelaskan oleh guru, tujuan pembelajaran kurang tercapai karena materi 
yang diterima siswa kurang maksimal. Berbeda dengan metode yang akan 
digunakan dalam penelitian ini, metode mind map secara aktif melibatkan 
langsung siswa dalam pembelajaran, siswa memperoleh pengetahuan materi 
pelajaran melalui pengalaman. Metode mind map ini memiliki beberapa 
manfaat, yaitu 1) fleksibel, mind map dapat dengan mudah menambahkannya 
di tempat yang sesuai dalam peta pikiran tanpa harus kebingungan, 2) dapat 
memusatkan perhatian, tidak perlu berpikir untuk menangkap setiap kata 
yang dibicarakan, 3) meningkatkan pemahaman, 4) menyenangkan, imajinasi, 
kreativitas tidak terbatas dan dapat menjadi pembuatan atau peninjauan ulang 
catatan lebih menyenangkan. 
Melalui penerapan metode mind map diharapkan dapat meningkatkan 
kreativitas belajar IPS siswa setelah menggunakan metode tersebut. 
Diharapkan metode ini dapat membantu siswa tidak hanya dalam proses 
pembelajaran, namun juga dalam kehidupan siswa. Mind map tidak hanya 
dapat digunakan dalam membantu memperjelas tentang konsep pengetahuan 
namun juga dapat bermanfaat bagi kehidupan siswa diantaranya merancang 
masa depan, dan lain-lain. 
 
H. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan, 
maka diajukan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah kreativitas 
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belajar IPS siswa kelas V SD Negeri Jeruksari dapat ditingkatkan melalui 
penerapan metode mind map. 
 
I. Definisi Operasional Variabel 
1. Kreativitas belajar IPS adalah kemampuan siswa dalam menciptakan 
produk yang berbeda dengan sebelumnya, dalam penelitian ini berupa 
karya/produk mind map dari cabang ilmu sosial dengan memadukan 
konsep atau hubungan antara materi satu dengan materi yang lain untuk 
memberikan kemudahan serta kebermaknaan siswa dalam mempelajari 
materi pelajaran IPS. 
2. Metode mind map adalah cara yang digunakan dalam penyampaian 
materi pelajaran yang berguna untuk mempermudah siswa memahami 
materi. Mind map membantu siswa dalam mengorganisasikan pikiran 
siswa sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif yang 
dimilikinya. Selain itu, mind map juga mampu membantu siswa dalam 
memusatkan perhatian, menjelaskan pikiran siswa dengan mudah, 
membantu mengingat dengan baik, serta menjadikan belajar siswa 
menjadi lebih cepat dan efisien. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian reflektif yang dilakukan 
pendidik sendiri dan hasilnya dimanfaatkan sebagai alat pengembangan 
kegiatan belajar mengajar. Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2015:124) 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru 
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. PTK 
berfokus pada proses belajar-mengajar yang terjadi di kelas, dilakukan pada 
situasi alami.  
Salah satu teknik pelaksanaan PTK adalah pola kolaboratif. Kolaboratif 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan oleh guru kelas dan bekerjasama dengan peneliti yang bertujuan 
untuk mengatasi masalah pembelajaran di dalam kelas yaitu kreativitas 
belajar IPS siswa. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengamat 
dan guru kelas V sebagai pemberi perlakuan/tindakan. 
 
B. Model Penelitian  
Model penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Rancangan 
penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
spiral yang dikemukakan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc. Taggart, 
melalui dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap yakni 
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rencana tindakan, pelaksanaan tindakan dan observasi serta refleksi. Tahapan 
kegiatan tersebut lebih jelas digambarkan melalui gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi Arikunto, 2015:42) 
Langkah – langkah Penelitian Tindakan Kelas dengan Model Spiral Kemmis 
dan Mc. Taggart dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Perencanaan (planning) 
Pada tahap perencanaan peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut. 
a. Peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas V mengenai Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan materi yang akan diterapkan 
menggunakan metode mind map. 
b. Peneliti bekerjasama dengan guru kelas V dalam menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan indikator 
yang telah dirumuskan serta skenario pembelajaran dengan metode 
mind map.  
Perencanaan  
Siklus ke-I 
Refleksi 
Perencanaan 
Pengamatan 
Refleksi 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan Siklus ke-II 
Pengamatan 
? 
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c. Menyiapkan dan membuat lembar pengamatan produk mind map. 
Aspek yang dinilai dari produk mind map siswa, yaitu (1) 
penggunaan kertas, (2) kedalaman materi, (3) kata kunci, (4) 
warna, (5) gambar, dan (6) cabang. 
d. Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dalam melaksanakan 
langkah-langkah metode mind map.  
e. Mempersiapkan peralatan, yaitu kamera digital untuk 
mendokumentasikan kegiatan selama pembelajaran berlangsung. 
f. Peneliti dan guru berlatih bersama (coaching) mengenai penerapan 
metode pembelajaran mind map pada mata pelajaran IPS. Hal 
tersebut dilakukan karena peneliti dan guru belum pernah 
menerapkan metode mind map dalam pembelajaran.   
2. Pelaksanaan Tindakan (acting) 
Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru menerapkan metode 
mind map dalam proses pembelajaran IPS yang telah direncanakan. 
Dalam pelaksanaan tindakan, guru kelas V melaksanakan proses 
pembelajaran IPS dengan menerapkan metode mind map dan peneliti 
bertindak sebagai pengamat menggunakan lembar observasi yang 
telah dibuat serta mendokumentasikan proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung. 
3. Pengamatan (observing) 
Pada tahap pengamatan, hal-hal yang diamati dalam penelitian 
ini adalah  kreativitas belajar IPS siswa dan keterlaksanaan  penerapan 
metode mind map oleh guru pada pembelajaran IPS. Pengamatan 
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dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Pengamatan 
dilakukan secara kolaboratif dengan guru kelas V yang dilakukan 
pada waktu pelaksanaan tindakan dan berlangsung secara bersamaan. 
4. Refleksi (reflecting) 
Refleksi merupakan suatu kegiatan perenungan secara kritis apa 
yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran di kelas. Pada tahap ini, 
peneliti bersama guru menganalisis tindakan yang sudah dilakukan, 
ketercapaian indikator yang telah ditetapkan, dan melakukan evaluasi 
proses serta hasil dari tindakan yang dilakukan. Refleksi dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan 
tindakan penelitian sudah mencapai indikator keberhasilan atau belum. 
Jika indikator keberhasilan belum tercapai, maka akan dilakukan siklus 
lanjutan.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek utama penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Jeruksari 
Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan masalah yang diteliti adalah kreativitas 
belajar IPS siswa. Jumlah subjek penelitiannya ada 20 siswa yang terdiri atas 
10 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Informasi yang digali dari siswa 
adalah kreativitas belajar, sedangkan informasi yang digali dari guru adalah 
penerapan metode mind map pada mata pembelajaran IPS. Objek penelitian 
adalah peningkatan kreativitas belajar IPS siswa melalui metode mind map. 
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D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Jeruksari, Kecamatan 
Wonosari, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
pada kelas V semester II tahun ajaran 2015/2016.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, teknik yang digunakan sebagai berikut. 
1. Observasi (Pengamatan) 
Peneliti menggunakan observasi partisipatif pasif dan terstruktur. 
Peneliti mengamati bagaimana perilaku siswa selama proses 
pembelajaran. Observasi yang dilakukan peneliti telah dirancang secara 
sistematis, mengenai apa yang akan diamati, kapan pelaksanaannya, dan 
dimana tempat melakukan pengamatan. Observasi ini dilakukan dengan 
cara peneliti datang ke sekolah untuk mengamati kegiatan belajar siswa 
tetapi peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sugiyono (2013:312). 
 Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati 
aktivitas siswa dan pelaksanaan penerapan metode mind map dalam 
pembelajaran IPS. Aktivitas siswa yang diamati yaitu kreativitas siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. Sementara itu, aktivitas guru yang 
diamati meliputi keterampilan guru dalam menggunakan metode mind 
map serta kesesuaian antara rencana dengan pelaksanaan tindakan. 
2. Produk 
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Salah satu macam aspek kreativitas yang dapat diperhatikan yaitu produk. 
Pada penelitian ini, produk yang dinilai berupa hasil karya mind map dari 
masing-masing siswa pada tiap pertemuan dan digunakan untuk 
mengukur kreativitas belajar IPS siswa.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Lembar Observasi 
Observasi digunakan untuk memperoleh data dari situasi sosial yang 
dipilih peneliti. Lembar observasi pada penelitian ini berisi pelaksanaan 
penerapan metode pembelajaran mind map yang diterapkan guru pada 
pembelajaran IPS. Observasi dilaksanakan ketika proses pembelajaran IPS 
dengan menggunakan mind map. 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Observasi Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
Menggunakan Metode Mind Map. 
No Aspek Indikator Jumlah Item 
No. 
Item 
1. 
3.  
Langkah-langkah 
penerapan metode 
mind map dalam 
pembelajaran IPS 
a. Membaca kembali sekilas materi yang telah 
dijelaskan guru pada awal kegiatan 
pembelajaran 
1 1 
b. Tanya jawab materi pelajaran secara garis besar 1 2 
c. Setiap siswa menganalisis materi yang akan 
dibuat mind map 1 3 
d. Membimbing, memotivasi,dan  mengawasi 
siswa dalam membuat mind map   1 4 
e. Mempersentasikan hasil mind map untuk 
mendapat tanggapan, masukan dari siswa lain 
dan guru 
1 5 
f. Menyamakan persepsi dari hasil presentasi dan 
tanggapan siswa 1 6 
g. Mereview materi dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 1 7 
h. Memberikan penguatan dan motivasi agar lebih 
kreatif dalam membuat mind map 1 8 
Jumlah 8  
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2. Lembar Pengamatan Hasil Produk Mind Map  
Lembar penilaian produk ini berisi kriteria mind map. Kriteria mind map 
yang baik dapat dilihat penggunaan kertas, kedalaman materi, kata kunci, 
warna, gambar, dan bentuk cabang.  
Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Pengamatan Produk Mind Map Siswa 
 
 
 No  Kriteria 
Indikator Penampilan 
Sangat baik 
(4) 
Baik 
(3) 
Cukup 
(2) 
Kurang 
(1) 
1. Penggunaan kertas 
Polos, orientasi 
landscape 
Polos, orientasi 
potrait 
Bergaris, 
orientasi 
landscape 
Bergaris, 
orientasi 
portrait 
2. Kedalaman 
materi 
Menunjukkan 
pencantuman 
banyak konten 
dan 
pengembangan 
ide menunjukkan 
pemahaman yang 
mendalam 
Menunjukkan 
pencantuman 
banyak konten 
dan 
menunjukkan 
pengembangan 
dari banyak ide 
Menunjukkan 
pencantuman 
konten minimal 
dan berusaha 
mengembangka
n beberapa ide 
Sedikit konten 
yang 
dicantumkan 
dan tidak 
tampak 
perluasan ide 
3. Kata kunci 
Semua ide ditulis 
dalam bentuk kata 
kunci 
Ide ditulis 
dengan kata 
kunci berupa 
kata dan frasa 
Ide ditulis 
dalam bentuk 
kalimat 
Ide ditulis 
dalam bentuk 
paragraph 
4. Warna 
Menggunakan 
lebih dari satu 
warna; setiap 
cabang utama 
menggunakan 
warna yang 
berbeda; 
informasi yang 
berkaitan erat 
mempunyai warna 
yang sama 
Menggunakan 
lebih dari satu 
warna; 
informasi yang 
berkaitan erat 
mempunyai 
warna yang 
sama 
Berusaha 
menggunakan 
lebih dari satu 
warna, namun 
penggunaannya 
belum tepat 
(informasi yang 
berkaitan tidak 
mempunyai 
warna yang 
sama) 
Sedikit 
menggunakan 
warna/ 
menggunakan 
hanya satu 
warna 
5. Gambar 
Gambar menonjol 
dan memperjelas 
ide 
Ada gambar dan 
gambar 
berkaitan 
dengan ide 
Ada gambar, 
tetapi tidak 
berkaitan 
dengan ide 
Tidak ada 
gambar untuk 
menggambarkan 
ide 
6. Cabang 
Semuanya 
melengkung; 
menyebar ke 
segala arah; 
mengecil atau 
menyempit pada 
ujung; kemiringan 
tidak terlalu 
curam (maksimal 
45 derajat) 
Sebagian besar 
melengkung; 
menyebar ke 
segala arah; 
tebal di pangkal 
dan mengecil 
atau menyempit 
di ujung 
Melengkung; 
menyebar ke 
segala arah 
Tidak 
melengkung 
Sumber : Adaptasi Rubric for Mind Map From Hilary McLeod: 2014 
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G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 
analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif sesuai dengan data yang diperoleh 
yaitu data hasil observasi pelaksanaan metode mind map yang dilakukan guru 
pada pembelajaran IPS, dan pengamatan hasil produk mind map siswa.  
1. Analisis Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Metode Mind Map Oleh 
Guru Pada Pembelajaran IPS 
Lembar obsevasi kegiatan pembelajaran guru .berguna untuk 
mengamati pelaksanaan RPP yang telah dirancang oleh peneliti. Data 
dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif dengan memberikan 
gambaran pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan metode mind 
map.  
2. Analisis Data  Hasil Produk Mind Map Siswa  
Lembar pengamatan produk hasil mind map siswa berguna untuk 
mengetahui kriteria mind map yang dihasilkan siswa. Data ini dianalisis 
dengan mengkategorikan masing-masing kriteria sangat baik, baik, cukup, 
dan kurang. Kemudian setelah mengkategorikannya dalam kriteria 
tersebut, skor yang diperoleh siswa dalam setiap kategori dijumlahkan 
dan dianalisis menggunakan cara berikut. 
Skor akhir =
 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ   
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 4       (Abdul Majid, 2014:178) 
Hasil observasi dianalisis dengan menggunakan kualifikasi sesuai 
Permendikbud No. 81A Tahun 2013 sebagai berikut. 
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 Tabel 4. Pedoman Kriteria Hasil Produk Mind Map Siswa 
Skor Kriteria 
3,33 < skor ≤ 4,00 Sangat Baik 
2,33 < skor ≤ 3,33 Baik 
1,33 < skor ≤ 2,33 Cukup 
skor ≤ 1,33 Kurang 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila memenuhi indikator 
keberhasilan yang ditetapkan. Indikator keberhasilan dalam penelitian 
tindakan ini adalah kreativitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS 
dikatakan berhasil jika sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa dalam 
satu kelas telah mencapai nilai produk mind map yang dihasilkan ≥ 2,66 
(Permendikbud No.81A Tahun 2013) dalam kategori baik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Diskripsi Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Jeruksari, Desa Wonosari, 
Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Bangunan sekolah menghadap ke timur dan memiliki halaman 
yang cukup luas. Gedung yang dimiliki SD Negeri Jeruksari terdiri dari 6 
ruang kelas, 1 kantor guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang Usaha kesehatan 
Sekolah (UKS), 1 ruang perpustakaan, 1 ruang gudang, 1 ruang dapur, 4 
ruang kamar mandi, dan 1 ruang kantin sekolah. Jumlah siswa SD Negeri 
Jeruksari pada tahun ajaran 2015/2016 berjumlah 110 siswa, dengan 
perincian 56 siswa laki-laki dan 54 siswa perempuan. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas V yang berjumlah 20 siswa terdiri dari 10 siswa laki-laki 
dan 10 siswa perempuan. SD Negeri Jeruksari, didukung oleh 14 tenaga 
pengajar yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 6 guru kelas, 2 orang guru 
Pendidikan Agama Islam  (PAI), 1 orang guru agama Khatolik, 1 orang guru 
agama Kristen, 1 orang guru Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) dan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), 1 orang guru Olahraga, dan 
ditambah 1 orang penjaga sekolah. Hampir semua tenaga pengajar yang ada 
telah memiliki pengalaman yang cukup lama dalam mengajar. 
 Visi dan misi sekolah SD Negeri Jeruksari menjadi fokus orientasi 
terhadap seluruh sistem dan program pendidikan di SD Negeri Jeruksari 
adalah sebagai berikut. 
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1. Visi  
Menjadi sekolah yang berkualitas dalam bidang akademik, berbudi 
pekerti luhur, dan peduli terhadap lingkungan. 
2. Misi  
a. Membekali ilmu pengetahuan melalui proses pembelajaran yang aktif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
b. Membina dan menjunjung tinggi budi pekerti luhur dan peduli 
terhadap lingkungan. 
c. Menciptakan suasana tempat belajar yang menyenangkan, tertib, 
aman, dan nyaman. 
d. Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat. 
 
B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang diuraikan adalah data mengenai kreativitas siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebelum menggunakan 
metode pembelajaran mind map dan pelaksanaan pada tiap-tiap siklus untuk 
meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan 
menggunakan metode pembelajaran mind map. 
1. Deskripsi Pra Tindakan 
 Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Jeruksari. Peneliti 
meminta izin pada tanggal 13 April 2016 kepada Kepala Sekolah dan guru 
kelas yang bersangkutan untuk melaksanakan penelitian di sekolah 
tersebut. Pembelajaran IPS dilaksanakan setiap hari kamis pada jam 
keempat sampai keenam, namun peneliti diberikan kesempatan untuk 
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melaksanakan penelitian sebanyak dua kali dalam seminggu yaitu hari 
Rabu dan Kamis. Hal tersebut tentunya dengan izin Kepala Sekolah. Guru 
kelas V menghendaki penelitian dilaksanakan dua kali dalam seminggu 
dengan alasan bahwa penelitian dapat diselesaikan sebelum Ujian 
Nasional. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan observasi 
pra tindakan pada tanggal 14 April 2016. Observasi yang dilakukan yaitu 
mengamati kreativitas belajar siswa kelas V dalam pembelajaran IPS 
sebelum menggunakan metode mind map.  
 Pra tindakan dilaksanakan sebelum pelaksanaan tindakan siklus I 
yaitu pada tanggal 14 April 2016. Peneliti melakukan observasi 
pembelajaran IPS di kelas V. Peneliti mengamati aktivitas guru dan siswa. 
Guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dengan menarik. 
 
Gambar 2. Guru Menjelaskan Materi kepada Siswa  
dengan Metode Ceramah dan Tanya Jawab 
 
 Materi pembelajaran pada hari itu mengenai peristiwa sekitar 
proklamasi. Guru mencoba memancing rasa ingin tahu siswa dengan 
memberi kesempatan bertanya, namun tidak ada siswa yang bertanya. 
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Guru juga sesekali mengajukan pertanyaan, hanya ada beberapa siswa 
yang merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru. Sebagian siswa juga 
nampak tidak semangat dalam belajar, mengobrol dengan teman sebangku. 
Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa masih ada sebagian siswa 
yang kurang kreatif dalam proses pembelajaran dan cenderung diam 
dengan tidak merespon aktivitas dengan baik. Berdasarkan pengamatan 
dari pra tindakan, peneliti menyimpulkan bahwa guru harus mampu 
mengemas metode pembelajaran yang dapat membantu dalam 
meningkatkan kreativitas siswa. Pembelajaran yang kreatif mampu 
meningkatkan kreativitas belajar siswa. Berdasarkan hasil pengamatan 
yang diperoleh, peneliti merencanakan penelitian tindakan kelas mengenai 
penerapan metode pembelajaran mind map untuk meningkatkan kreativitas 
siswa.  
2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas V SD Negeri Jeruksari dilakukan dalam 
dua siklus yaitu masing-masing dua kali pertemuan pada setiap siklusnya. 
Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2015/2016. Siklus I 
dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 dan 28 April 2016. 
Selanjutnya, siklus II dilaksanakan pada tanggal 11 dan 12 Mei 2016. 
Berikut rincian materi yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II.  
a. Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan dengan rincian pertemuan 1 
membahas materi tentang kedatangan sekutu di Indonesia dan 
Peristiwa-peristiwa di daerah dalam mempersiapkan kemerdekaan. 
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Pertemuan 2 membahas tentang agresi militer Belanda dilanjutkan 
refleksi siklus I. 
b. Siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan dengan rincian pertemuan 1 
membahas materi tentang pengakuan kedaulatan Indonesia dalam 
berbagai perjanjian. Pertemuan 2 membahas tentang peranan beberapa 
tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaan. 
 Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
model penelitian tindakan kelas yang mencakup empat tahapan yaitu : (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. Keempat 
tahapan tersebut dilaksanakan dalam setiap sipklus. 
a. Siklus I 
1) Perencanaan Tindakan Siklus I  
 Siklus I pada penelitian ini dimulai dari membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk materi kedatangan sekutu 
di Indonesia, peristiwa-peristiwa di daerah dalam mempersiapkan 
kemerdekaan dan agresi militer Belanda. 
a) Tahap perencanaan tindakan peneliti bersama guru kelas 
sebagai kolaborator menyiapkan materi yang akan disampaikan 
pada siswa. 
b) Menyiapkan RPP yang dibuat dengan materi kedatangan sekutu 
di Indonesia, peristiwa-peristiwa di daerah dalam 
mempersiapkan kemerdekaan pada pertemuan 1, kemudian 
pertemuan 2 dilanjutkan dengan materi agresi militer Belanda. 
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c) Menyusun lembar observasi kreativitas siswa dan lembar 
penilaian produk mind map siswa. Lembar observasi kreativitas 
siswa digunakan untuk mengetahui kreativitas siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung menggunakan metode mind 
map. Lembar penilaian produk mind map digunakan untuk 
mengetahui kreativitas siswa dalam membuat mind map.  
d) Peneliti dan guru berlatih bersama (coaching) mengenai 
penerapan metode mind map pada pembelajaran IPS. Hal ini 
dilakukan agar pelaksanaan tindakan berjalan sesuai dengan 
RPP yang telah dibuat. 
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a) Siklus I pertemuan 1 
 Pertemuan 1 pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 27 April 2016 dengan materi kedatangan sekutu di 
Indonesia dan persitiwa-peristiwa di daerah dalam 
mempersiapkan kemerdekaan. Pembelajaran dilaksanakan pada 
jam pertama dan kedua  dengan alokasi waktu 2x35 menit. 
Guru dalam penelitian ini berperan sebagai pengajar sedangkan 
peneliti sebagai observer kegiatan pembelajaran serta satu 
orang observer pendamping untuk membantu kegiatan 
observasi. 
(1) Kegiatan awal 
Guru mengkondisikan siswa supaya siap dalam mengikuti 
proses pembelajaran IPS. Kemudian guru membuka 
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pelajaran dengan mengucapkan salam dan presensi siswa. 
Pembelajaran dimulai dengan berdoa terlebih dahulu. Hari 
itu semua siswa hadir sehingga jumlah siswa sebanyak 20 
siswa. Guru melakukan apersepsi dengan menceritakan 
perjuangan bangsa Indonesia memperoleh kemerdekaan 
dimulai dari kedatangan para penjajah. Kemudian guru 
memberikan pertanyaan, “Siapakah yang tahu bagaimana 
cara negara kita mempertahankan kemerdekaannya?” DLN 
menjawab, “Perang bu”. Guru merespon jawaban siswa 
dengan membenarkan jawaban DLN. Selanjutnya guru 
kembali bertanya, “Siapakah yang membela dan 
mempertahankan kemerdekaan negara Indonesia?” TSS dan 
ESA menjawab, “ Para pahlawan dan rakyat, bu”. Guru 
membenarkan jawaban siswa, kemudian guru menerangkan 
bahwa kemerdekaan negara Indonesia tidak mudah 
didapatkan, namun tokoh-tokoh pejuang dan rakyat 
berjuang dengan gigih untuk mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia. Masih banyak pihak-pihak yang tidak mengakui 
kedaulatan Indonesia sehingga Sekutu datang ke Indonesia 
diboncengi oleh Netherland Indies Civil Administration 
(NICA). Kemudian guru memberitahukan pada siswa 
bahwa hari itu pembelajaran akan membahas tentang 
kedatangan sekutu di Indonesia dan peristiwa-peristiwa di 
daerah dalam mempertahankan kemerdekaan.  
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(2) Kegiatan inti  
   Siswa mendengarkan penjelasan dari guru dan 
melakukan tanya jawab tentang kedatangan sekutu di 
Indonesia. Guru menuliskan materi di papan tulis mengenai 
kedatangan sekutu di Indonesia dan peristiwa-peristiwa di 
daerah dalam mempertahankan kemerdekaan. Guru 
menkondisikan kelas agar siswa fokus pada penjelasan guru 
yaitu mengenai cara membuat mind map yang baik. 
Beberapa siswa masih nampak terlihat bingung dengan 
metode yang akan digunakan guru. Beberapa anak sudah 
mencoba bertanya jika ada yang tidak mereka pahami dari 
penjelasan guru. Tindakan selanjutnya yang dilakukan guru 
adalah sebagai berikut. 
(a) Tahap pertama, guru memberi kesempatan siswa untuk 
membaca sekilas materi yang telah dijelaskan guru pada 
saat awal kegiatan pembelajaran. Tahap ini dilakukan 
agar siswa lebih memahami materi secara rinci guna 
mempermudah dalam pembuatan mind map. Pada tahap 
ini sebagian siswa masih tampak tidak memanfaatkan 
waktu yang diberikan guru untuk membaca materi. 
Masih ada siswa yang mengobrol dengan teman lain, 
tidak membuka buku yang seharusnya dibaca, dan 
bermain sendiri. 
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(b) Tahap kedua, guru bersama siswa melakukan tanya 
jawab  materi secara garis besar. Setelah membaca 
materi secara sekilas diharapkan siswa mampu 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Tanya 
jawab dilakukan oleh guru dengan menunjuk siswa yang 
kurang memperhatikan saat guru menjelaskan di depan 
kelas, namun siswa tersebut tidak dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. Beberapa siswa 
berusaha mencari jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan guru walaupun tidak ditunjuk guru.  
(c) Tahap ketiga, siswa menganalisis materi yang akan 
dibuat mind map. Pada tahap ini, guru meminta siswa 
untuk membuat ringkasan mengenai materi yang 
dibahas pada hari itu. Siswa masih tampak kurang 
antusias dalam membuat ringkasan. Sebagian siswa 
masih melihat hasil ringkasan siswa lain kemudian 
menulisnya sehingga siswa tidak membuat ringkasan 
sendiri. Ringkasan yang dibuat siswa nantinya akan 
diubah ke dalam bentuk mind map dengan 
menggunakan kata kunci yang lebih ringkas, sehingga 
diharapkan mempermudah siswa dalam memahami 
materi.  
(d) Tahap keempat, siswa dibimbing, dimotivasi, dan 
diawasi guru selama membuat mind map. Terlihat 
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beberapa siswa masih bingung dalam membuat mind 
map dan tidak bertanya ketika mengalami kesulitan, 
hanya beberapa siswa sudah aktif bertanya pada guru 
untuk mempermudah pembuatan produk mind map 
siswa. Guru juga mengawasi jalannya pembuatan mind 
map siswa dengan memberikan saran-saran pada siswa 
misalnya untuk menebalkan kata agar terlihat jelas 
ketika dibaca.  
(e) Tahap kelima, siswa mempersentasikan hasil mind map 
untuk mendapat tanggapan dari siswa lain. Guru tidak 
menunjuk siswa untuk mempresentasikan hasil mind 
map siswa di depan kelas, namun guru menawarkan 
pada siswa yang berani untuk mempresentasikan hasil 
mind mapnya. Siswa pertama yang mempresentasikan 
hasilnya adalah AS. Setelah AS selesai 
mempresentasikan hasilnya, guru meminta siswa yang 
lain untuk menanggapi. SR menanggapi bahwa gambar 
yang digunakan AS dalam mind map kurang sesuai 
dengan materi karena menggunakan gambar buah-
buahan. Seharusnya gambar yang dimunculkan dalam 
mind map berhubungan dengan materi yang dibahas. 
Guru menerima tanggapan dari SR. AS juga menerima 
tanggapan dari SR. Selanjutnya CAZ mempresentasikan 
hasil mind map yang dibuat. TDU menanggapi bahwa 
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warna yang digunakan untuk setiap cabang seharusnya 
menggunakan warna yang sama, tidak warna-warni. 
Guru membenarkan tanggapan yang disampaikan oleh 
TDU. Kemudian guru meminta siswa lain untuk 
menanggapi, namun tidak ada yang memberikan 
tanggapan. Guru memberikan konfirmasi pada hasil 
mind map siswa. Sebagian besar hasil mind map siswa 
masih kurang tepat, masih terdapat beberapa kekurangan 
dalam penggunaan warna dan gambar khususnya. Untuk 
penggunaan kertas, sebagian besar siswa sudah tepat 
menggunakan kertas polos dengan orientasi landscape. 
Pada penulisan kedalaman materi dan kata kunci 
terkadang beberapa siswa bertanya pada guru dan 
meminta bimbingan guru. Pembuatan cabang dalam 
mind map, siswa sebagian besar tidak mengalami 
kesulitan dengan pembuatan cabang yang melengkung, 
menyempit pada ujung, dan kemiringan tidak terlalu 
curam. 
(f)  Tahap keenam, guru menyamakan persepsi dengan 
siswa supaya pada pertemuan selanjutnya siswa sudah 
tidak mengalami kebingungan dalam pembuatan mind 
map. Guru juga menanyakan pada siswa mengenai 
materi yang belum dipahami siswa dan mempersilahkan 
siswa yang mengajukan pertanyaan. Namun tidak ada 
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siswa yang bertanya tentang materi yang belum 
dipahami kepada guru. 
(g) Tahap ketujuh, guru mereview materi secara garis besar 
dengan menggunakan bantuan hasil mind map dari salah 
satu siswa. Pada tahap ini, guru menjelaskan materi 
secara garis besar dengan bantuan mind map yang telah 
dibuat siswa. Guru sesekali memberikan pertanyaan 
yang bisa dijaawab serempak oleh siswa, namun masih 
ada siswa yang tidak menjawab karena tidak 
memperhatikan materi yang sedang dijelaskan oleh 
guru. 
(h) Tahap kedelapan, guru memberikan penguatan sebagai 
motivasi siswa agar lebih kreatif dalam membuat mind 
map dengan menjelaskan manfaat yang diperoleh jika 
belajar menggunakan mind map. Tahap ini dilakukan 
agar siswa lebih antusias dalam proses pembelajaran 
sehingga terwujud pembelajaran yang meningkatkan 
aktivitas siswa menjadi lebih kreatif. 
(3) Kegiatan penutup 
   Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari pada hari itu mengenai kedatangan 
sekutu di Indonesia dan peristiwa-peristiwa di daerah dalam 
mempertahankan kemerdekaan. Siswa diberi kesempatan 
bertanya mengenai materi yang belum dipahami, namun 
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tidak ada siswa yang bertanya. Kreativitas siswa dalam 
mengajukan pertanyaan juga masih kurang. Sebagian siswa 
juga nampak kurang antusias dalam proses pembelajaran. 
Guru memberi tugas siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya  di rumah yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya yaitu tentang agresi militer Belanda I dan II. 
Mata pelajaran IPS berakhir dan dilajutkan dengan pelajaran 
lain. 
b) Siklus I pertemuan 2 
 Pertemuan 2 pada siklus I dilaksanakan pada hari Kamis 
tanggal 28 April 2016 dengan materi agresi militer Belanda. 
Pembelajaran dilaksanakan pada jam keempat dan kelima 
dengan alokasi waktu 2x35 menit. Guru sebagai pengajar 
sedangkan peneliti sebagai observer kegiatan pembelajaran. 
(1) Kegiatan awal  
   Guru memulai pembelajaran dengan mengkondisikan 
siswa supaya siap mengikuri proses pembelajaran IPS 
karena pembelajaran dimulai setelah jam istirahat. Hari itu 
semua siswa hadir sehingga jumlah siswa sebanyak 20 
siswa. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan, “Siapa yang tahu penjajah dari mana saja yang 
mempunyai keinginan menguasai Indonesia?” CAF 
menjawab, “Belanda dan Jepang,bu”. Kemudian guru 
membenarkan pendapat CAF dan menjelaskan  bahwa 
 
 
75 
 
setelah kemerdekaan negara Indonesia masih banyak 
penjajah yang melakukan berbagai cara untuk menguasai 
Indonesia, salah satunya Belanda. Penjajah Belanda 
menggunakan berbagai cara untuk menguasai Indonesia 
baik secara halus maupun kasar. Belanda menggunakan 
cara kasar dengan melakukan pendudukan cara militer. 
Guru kemudian bertanya, “Pendudukan dengan cara militer 
apa yang dilakukan oleh Belanda?” APR menjawab, 
“Agresi militer Belanda”. Guru membenarkan jawaban 
APR, kemudian memberikan pernyataan bahwa 
pendudukan cara militer yang dilakukan oleh Belanda 
disebut dengan agresi militer Belanda. Agresi militer yang 
dilakukan Belanda yaitu agresi militer Belanda I dan agresi 
militer Belanda II. Guru juga memberikan penjelasan 
tentang pengertian agresi. Agresi merupakan penyerangan 
secara militer yang dilakukan suatu negara terhadap negara 
lain. Agresi biasa dilakukan oleh negara yang merasa kuat 
militernya terhadap negara yang lemah militernya.  
Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 
(2) Kegiatan inti 
   Guru meminta siswa membuka buku paket IPS 
halaman 117 yang membahas tentang agresi militer 
Belanda. Guru meminta salah satu siswa membaca materi. 
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ASN bersedia membacakan materi tentang agresi militer 
Belanda kemudian siswa lain menyimak. Suasana kelas 
sangat tenang dan kondusif pada proses pembelajaran. Guru 
menjelaskan kembali materi yang telah dibacakan siswa 
dengan menulis catatan di papan tulis. Kemudian guru juga 
memberikan penekanan pada pembuatan mind map, 
menjelaskan mengenai penggunaan warna pada setiap 
cabangnya dan gambar yang sesuai dengan materi yang 
dibahas. Tindakan selanjutnya yang dilakukan guru adalah 
sebagai berikut.  
(a) Tahap pertama, siswa membaca sekilas materi yang 
telah dijelaskan guru pada awal kegiatan pembelajaran. 
Guru meminta siswa untuk membaca sekilas materi dan 
memfokuskan pada poin yang penting guna 
mempermudah dalam memahami materi yang dibahas. 
Pada tahap ini guru sesekali berjalan mengelilingi siswa 
untuk memastikan siswa membaca materi atau tidak. 
Hal ini cukup efektif, siswa yang pada pertemuan 
sebelumnya tidak membaca materi akhirnya ikut 
membaca materi. Suasana kelas terlihat lebih kondusif, 
walaupun sesekali masih ada siswa yang mengajak 
siswa lain untuk mengobrol.  
(b) Tahap kedua, guru bersama siswa melakukan tanya 
jawab materi secara garis besar. Guru beberapa kali 
 
 
77 
 
memberikan pertanyaan kepada siswa yang kurang 
memperhatikan pada saat pembelajaran agar siswa tetap 
fokus pada materi dan tidak mengobrol dengan teman 
saat pembelajaran. Namun masih terlihat ada siswa 
yang tidak fokus pada pembelajaran dan tidak dapat 
menjawab ketika guru memberikan pertanyaan.  
(c) Tahap ketiga, guru meminta siswa untuk menganalisis 
materi yang akan dibuat mind map. Pada tahap ini guru 
meminta siswa untuk membuat ringkasan singkat materi 
yang akan diubah dalam bentuk mind map. Ringkasan 
ini berisi poin-poin penting materi sehingga akan lebih 
mempermudah siswa dalam pembuatan mind map. 
Sebagian siswa tampak senang dan tidak mudah 
menyerah ketika mengalami kesulitan yaitu dengan 
meminta saran pada guru. 
 
Gambar 3. Siswa Diminta Menganalisis Materi yang 
Akan Dibuat Mind Map dengan Membuat 
Ringkasan Singkat. 
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(d) Tahap keempat, guru membimbing, memotivasi, dan 
mengawasi siswa selama membuat mind map. guru 
aktif berkeliling di meja-meja siswa utuk melihat 
produk yang dibuat siswa. Guru membimbing siswa 
dengan menerangkan lebih jelas pada siswa yang 
bertanya saat mengalami kebingungan dalam 
meletakkan materi yang dibuat dalam bentuk mind map. 
guru selalu mengingatkan pada penulisan kata kunci 
agar dapat dilihat secara jelas. Guru juga memberikan 
motivasi pada siswa agar mind map yang dibuat siswa 
lebih baik dari pertemuan selanjutnya dengan 
memberikan penekanan pada gambar yang dimunculkan 
dalam mind map serta penggunaan warna dalam setiap 
cabangnya.  
 
Gambar 4. Guru duduk membaur dengan siswa 
agar siswa yang mengalami kesulitan 
dalam membuat mind map dapat lebih 
mudah bertanya. 
 
 
79 
 
 
 
Gambar 5. Siswa membuat mind map dengan alat tulis 
yang sudah dibawa. 
 
(e) Tahap kelima, siswa mempresentasikan hasil mind map 
untuk mendapat tanggapan, masukan dari siswa lain dan 
guru. Pada tahap ini guru menunjuk siswa untuk 
menyampaikan hasil produk mind map yang telah 
dibuat. Hal ini bertujuan agar siswa yang 
memperesentasikan hasilnya tidak hanya siswa yang 
aktif saja. Siswa yang pertama menyampaikan hasil 
mind map adalah ESA. ESA menjelaskan hasil mind 
map yang telah dibuat. ESA menggunakan gambar 
bendera Belanda sebagai gambar sentral, dan gambar 
lain seperti senjata yang digunakan dalam berperang 
untuk mendukung ide sentralnya yaitu agresi militer 
Belanda. Guru meminta siswa lain untuk menanggapi 
hasil produk mind map ESA. Guru menunjuk FAA  dan 
ABP untuk menanggapi hasil produk mind map ESA. 
FAA dan ABP menanggapi bahwa tulisan dalam mind 
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map ESA kurang tampak jelas, sehingga perlu 
ditebalkan hurufnya terutama pada ide sentral. Guru 
menerima tanggapan FAS dan ABP. ESA juga 
menerima tanggapan yang diberikan oleh FAS dan 
ABP.  
(f) Tahap keenam, siswa dan guru menyamakan persepsi 
dari hasil presentasi dan tanggapan siswa. Pada tahap 
ini guru mengajak siswa untuk menyamakan persepsi 
mengenai pengertian dari agresi, kapan agresi militer 
Belanda dilakukan, latar belakang terjadinya agresi 
militer Belanda, jalannya agresi militer, dan akibat yang 
ditimbulkan dari adanya agresi militer yang dilakukan 
Belanda. Guru juga sesekali memberikan pertanyaan 
dengan jawaban serempak untuk mengkonfirmasi 
pemahaman siswa pada materi yang telah dipelajari. 
(g) Tahap ketujuh, guru mereview materi dan kegiatan 
pembelajaran secara garis besar dengan bantuan mind 
map. Guru mengambil salah satu hasil produk mind 
map siswa yaitu AS kemudian menerangkan kembali 
materi dengan menjelaskan secara garis besar dengan 
bantuan mind map siswa sehingga siswa menjadi lebih 
mengerti cara membaca mind map. 
(h) Tahap kedelapan, siswa diberi penguatan dan motivasi 
oleh guru agar lebih kreatif dalam membuat mind map 
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materi pembelajaran. Guru memotivasi siswa dengaan 
cara memberikan pujian pada siswa bahwa produk mind 
map yang dihasilkan sebagian besar siswa sudah baik, 
namun masih perlu memperhatikan warna yang 
digunakan, gunakan warna yang menarik agar mind 
map yang dihasilkan terlihat bagus, jelas, dan rapi.  
(3) Kegiatan penutup 
   Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari hari itu yaitu mengenai agresi militer 
Belanda. Siswa diberikan kesempatan bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami, namun tidak ada siswa yang 
bertanya. Kreativitas siswa dalam aspek rasa ingin tahu 
masih kurang. Guru memberikan tugas pada siswa untuk 
membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya yaitu tentang pengakuan kedaulatan Indonesia 
dalam berbagai perjanjian. Mata pelajaran IPS berada pada 
jam keempat dan kelima maka dilanjutkan dengan 
pembelajaran selnjutnya. 
3) Pengamatan Siklus I 
a) Pengamatan guru siklus I 
 Pertemuan 1, secara keseluruhan guru suudah 
melaksanakan pembelajaran dengan baik sesuai urutan kegiatan 
pada RPP.  Pada kegiatan perencanaan tindakan peneliti dan 
guru sudah berlatih bersama (coaching) mengenai penerapan 
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metode pembelajaran mind map, namun guru masih kurang 
menguasai pembelajaran dengan metode mind map. Guru 
masih merasa kesulitan dalam melaksanakan metode mind map 
karena metode ini sebelumya belum pernah dipakai oleh guru. 
Guru masih kurang mengkondisikan siswa agar selalu 
memperhatikan saat guru menjelaskan materi. Masih ada 
beberapa siswa yang tampak tidak memperhatikan saat guru 
menjelaskan materi sehingga guru terkadang memberikan 
pertanyaan-pertanyaan pada siswa yang tidak memperhatikan 
agar kembali fokus pada pembelajaran. Pada pembelajaran 
pertemuan 1 menggunakan tahapan metode mind map, guru 
belum bisa menjelaskan cara pembuatan mind map yang baik 
sehingga mudah dipahami oleh siswa., sehingga saat siswa 
membuat mind map masih banyak siswa yang hanya sekedar 
membuat gambar, tulisan, cabang dengan warna sesuka hati 
mereka sendiri. Pada tahap pertama, ketika guru meminta siswa 
membaca sekilas materi yang telah dijelaskan guru ada 
beberapa siswa yang tidak melakukan perintah guru dan 
mengobrol dengan teman sebangku sehingga pada saat 
pembuatan mind map siswa sesekali bertanya pada guru karena 
mengalami kesulitan pembuatan kata kunci pada cabang-
cabang mind map. Sesekali guru mengingatkan siswa agar 
tulisan dalam mind map terlihat jelas dan dapat dibaca. 
 
 
83 
 
 Pertemuan 2, secara keseluruhan guru sudah 
melaksanakan dengan baik sesuai urutan kegiatan pada RPP. 
Memasuki kegiatan inti menggunakan tahapan metode mind 
map, guru sudah menjelaskan kriteria mind map yang baik dan 
tepat agar siswa tidak mengalami kebingungan seperti pada 
pertemuan 1, namun pada pelaksanaannya masih ada beberapa 
siswa yang kurang paham dengan penjelasan guru sehingga 
sesekali masih bertanya kepada guru dan peneliti. Siswa masih 
nampak kebingungan ketika menganalisis materi yang akan 
dibuat dalam bentuk mind map sepeti yang terjadi pada 
pertemuan 1. 
 Pertemuan 1 dan 2, guru telah membimbing, memotivasi, 
dan mengawasi siswa selama proses pembuatan mind map. 
Guru menyamakan persepsi dari hasil presentasi siswa agar 
siswa tidak mengalami kebingungan terkait materi yang telah 
dipelajari. Guru mereview materi dan kegiatan pembelajaran 
secara garis besar dengan bantuan mind map. Siswa diberikan 
penguatan dan motivasi dari guru. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Siswa diberikan 
kesempatan bertanya mengenai materi yang belum dipahami. 
Guru memberi tugas pada siswa untuk membaca materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.  
b) Pengamatan hasil produk mind map siswa siklus I 
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(1) Pengamatan terhadap hasil produk mind map siswa 
pertemuan 1 
   Untuk mempermudah pengamatan siswa, peneliti 
membuat tanda pengenal dalam bentuk name tag yang 
ditempelkan pada baju seragam siswa. Hal ini dilakukan 
guna mempermudah peneliti dalam mengamati proses 
kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. Berikut foto 
siswa dengan menggunakan tanda pengenal (name tag). 
 
Gambar 6. Siswa sedang Membuat Mind Map dengan 
Menggunakan Name Tag yang Ditempelkan pada 
Baju Seragam Siswa 
 
Selain melakukan pengamatan pada kreativitas siswa 
dalam proses pembelajaran, peneliti juga mengamati hasil 
produk mind map siswa. Hal ini disebabkan karena 
penelitian ini difokuskan pada produk kreativitas siswa. 
Berdasarkan hasil penilaian produk mind map siswa, dapat 
diketahui bahwa produk mind map yang dihasilkan oleh 
siswa masih belum mencapai pada kategori mind map yang 
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baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian produk 
terhadap indikator kriteria mind map yang baik. 
Hasil pengamatan terhadap produk mind map pada 
kriteria 1 yaitu penggunaan  kertas, menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa telah mengerti ketentuan penggunaan 
kertas untuk membuat mind map yang baik. Penggunaan 
kertas pada pembuatan mind map yang baik yaitu 
menggunakan kertas polos dengan orientasi landscape. 
Masih ada beberapa siswa yang menuliskan mind map 
dengan orientasi portrait. Meskipun penulisan mind map 
dengan kertas polos orientasi portrait masuk dalam kategori 
baik, namun penulisan mind map lebih baik pada orientasi 
landscape karena memberikan ruang yang lebih luas kepada 
siswa dalam mengembangkan materi. 
Hasil pengamatan terhadap produk mind map pada 
kriteria 2 yaitu kedalaman materi, menunjukkan bahwa 
sebagian siswa sudah dapat menuliskan pencantuman 
konten materi dengan pengembangan ide. Namun masih ada 
beberapa siswa yang mengalami kesulitan saat menuliskan 
ide dari materi sehingga terkadang masih bertanya kepada 
peneliti maupun guru. Siswa terkadang bingung dengan  
kata yang akan dituliskan sehingga menghambat dalam 
penulisan materi.   
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Hasil pengamatan terhadap produk mind map pada 
kriteria 3 yaitu kata kunci, menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menuliskan 
kata kunci. Siswa masih menuliskan  ide dalam bentuk 
kalimat. Hanya beberapa siswa yang  sudah dapat mencoba 
membuat mind map menggunakan frasa atau kata.  Siswa 
merasa kesulitan ketika harus meringkas kalimat penting 
yang telah dibuat untuk diubah menjadi kata kunci. Siswa 
masih membutuhkan bantuan peneliti maupun guru ketika 
membuat kata kunci.  
Hasil pengamatan terhadap produk mind map pada 
kriteria 4 yaitu warna, menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa belum menggunakan  komposisi warna masih kurang 
baik. Siswa cenderung menggunakan warna yang dominan 
saja seperti hijau dan biru. Siswa masih perlu diingatkan 
penggunaan warna pada informasi yang memiliki kaitan. 
Sebagian siswa masih menggunakan warna dengan sesuka 
hati sehingga penggunannya belum tepat sehingga warna 
yang diberikan pada informasi yang berkaitan cenderung 
memiliki warna yang sama dengan ide lain yang tidak 
memiliki kaitan.  
Hasil pengamatan terhadap produk mind map pada 
kriteria 5 yaitu gambar, menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa masih mengalami kesulitan untuk memunculkan 
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gambar yang berkaitan dengan  ide. Masih banyak  siswa 
menggambar dengan gambar yang tidak berkaitan dengan 
ide. Misalnya menggambar buah, pohon, awan, ketupat, dan 
sebagainya. 
Hasil pengamatan terhadap produk mind map pada 
kriteria 6 yaitu cabang, menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa masih belum paham pada penggunaan cabang yang 
tepat. Masih banyak siswa yang membuat cabang tidak 
mempertimbangkan ketebalan pada pangkal dan menyempit 
di ujung. Siswa membuat cabang dengan ketebalan sama 
antara pangkal cabang dengan ujung cabang.  
 
Gambar 7. Hasil Produk Mind Map Salah Satu Siswa pada Siklus I 
Pertemuan 1. 
 
Dapat dilihat dari salah satu hasil mind map siswa di 
atas, siswa masih mengalami kesulitan dalam penggunaan 
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warna. Seharusnya materi yang berkaitan memiliki warna 
yang sama pada setiap cabangnya sehingga terlihat jelas 
antara pokok materi yang satu dengan pokok materi yang 
lain. Selain itu siswa juga masih mengalami kesulitan dalam 
mencantumkan gambar yang sesuai dengan ide utama. 
Siswa msih mencantumkan gambar dengan bentuk awan, 
balon, dan gambar yang kurang mendukung lainnya. 
(2) Pengamatan terhadap hasil produk mind map siswa 
pertemuan 2  
   Hasil pengamatan terhadap produk mind map pada 
kriteria 1 yaitu penggunaan kertas, menunjukan bahwa 
siswa membuat mind map dengan penggunaan kertas polos 
dengan orientasi landscape. Hal ini menunjukkan 
peningkatan dari pertemuan sebelumnya, karena pada 
pertemuan sebelumnya masih ada siswa yang menggambar 
mind map dengan orientasi potrait.  
  Hasil pengamatan terhadap produk mind map pada 
kirteria 2 yaitu kedalaman materi, menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa sudah mencantumkan banyak konten 
pada mind map yang dibuat namun masih kurang 
mengembangkan ide menjadi materi yang lebih mendalam.  
 Hasil pengamatan terhadap produk mind map pada 
kriteria 3 yaitu kata kunci, menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa masih mengalami kesulitan seperti pada 
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pertemuan sebelumnya. Siswa masih mengalami kesulitan 
dalam menuliskan kata kunci, sehingga siswa masih 
menuliskannya dalam bentuk kalimat. 
 Hasil pengamatan terhadap produk mind map pada 
kriteria 4 yaitu warna, menunjukkan bahwa siswa sudah 
baik dalam penggunaan warna namun masih membutuhkan 
bimbingan guru, terkadang siswa masih bertanya kepada 
guru mengenai penggunanan warna pada informasi atau ide 
yang memiliki kaitan erat.  
 Hasil pengamatan terhadap produk mind map pada 
kriteria 5 yaitu gambar, menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa telah berusaha memunculkan gambar sesuai dengan 
ide mind map yang dibuat.  
 Hasil pengamatan terhadap produk mind map pada 
kriteria 6 yaitu cabang, menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa masih belum jelas mengenai kriteria cabang yang 
baik pada mind map.  
 
Gambar 8.  Hasil Produk Mind Map Salah Satu Siswa pada 
Siklus I Pertemuan 2. 
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Tabel 5.  Hasil Penilaian Produk Mind Map Siswa pada Siklus I 
No Nama Siswa 
Skor 
Jumlah 
skor 
Skor 
akhir 
Kri
te-
ria 
*) 
Ket. 
**) Kriteria 1 
Kriteria 
2 
Kriteria 
3 
Kriteria 
4 
Kriteria 
5 
Kriteria 
6 
P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 
1. DLN 4 4 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 14 16 2,3 2,7 B B BB B 
2. FAN 4 4 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 12 14 2 2,3 C C BB BB 
3. SR 4 4 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 12 14 2 2,3 C C BB BB 
4. YNS 3 4 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 9 13 1,5 2,2 C C BB BB 
5.   AMM 4 4 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 13 16 2,2 2,7 C B BB B 
6. ABP 3 4 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 11 15 1,8 2,5 C B BB BB 
7. APR 4 4 2 3 3 2 1 2 1 2 2 2 13 15 2,2 2,5 C B BB BB 
8. CAF 3 4 2 3 3 3 1 2 1 2 2 2 12 16 2 2,7 C B BB B 
9. DNP 4 4 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 14 16 2,3 2,7 B B BB B 
10. ESA 4 4 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 13 17 2,2 2,8 C B BB B 
11. FAA 4 4 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 13 17 2,2 2,8 C B BB B 
12. MLS 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 16 18 2,7 3 B B B B 
13. RCP 3 4 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 10 14 1,7 2,3 C C BB BB 
14. TSS 3 4 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 10 14 1,7 2,3 C C BB BB 
15. TDU 3 4 1 2 2 3 1 2 1 2 1 2 9 15 1,5 2,5 C B BB BB 
16. UGM 3 4 1 2 3 2 1 2 1 2 1 2 10 14 1,7 2,3 C C BB BB 
17. APL 4 4 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 12 15 2 2,5 C B BB BB 
18. AS 4 4 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 15 18 2,5 3 B B BB B 
19. ASN 4 4 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 12 15 2 2,5 C B BB BB 
20. CAZ 4 4 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 16 18 2,7 3 B B B B 
Jumlah 73 80 34 49 44 48 28 45 28 44 36 47 246 310 41,2  51,6     
Rata-rata 3,65 4 1,7 2,45 2,2 2,4 1,4 2,25 1,4 2,2 1,8 2,45 12,3 15,5 2,06 2,58     
Tertinggi 4 4 3 3 3 3 3  3 3 3 2 3 16 18 2,7 3     
Terendah 3 - 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 9 13 1,5 2,2     
Keterangan :  
P1  = Pertemuan 1 
P2  = Pertemuan 2 
Kriteria 1 = Penggunaan Kertas 
Kriteria 2 = Kedalaman Materi 
Kriteria 3 = Kata Kunci 
Kriteria 4 = Warna 
Kriteria 5 = Gambar 
Kriteria 6 = Cabang 
*)  Siswa dinyatakan dalam kriteria Kurang (K), Cukup (C), Baik (B), Sangat Baik 
(SB) 
**)  Siswa dikatakan berhasil mencapai indikator keberhasilan jika mendapat skor 
akhir ≥ 2,66 dengan keterangan Berhasil (B) dan Belum Berhasil (BB) 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan skor produk mind map yang dihasilkan siswa 
pada setiap pertemuan. Pertemuan 1 terdapat 15 siswa 
termasuk dalam kriteria hasil mind map cukup dan 5 siswa 
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termasuk dalam kriteria hasil mind map yang baik. 
Pertemuan 2 terdapat 6 siswa termasuk dalam kriteria hasil 
mind map cukup dan 14 siswa termasuk dalam kriteria hasil 
mind map yang baik. 
Dilihat dari kemampuan siswa dalam mencapai 
indikator keberhasilan, pada pertemuan 1 hanya ada 2 siswa 
yang memperoleh skor akhir ≥2,66 dan dinyatakan berhasil 
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, 
sedangkan ada 18 siswa yang belum berhasil mencapai 
indikator keberhasilan. Jumlah siswa pada pertemuan 2 
yang berhasil mencapai indikator keberhasilan meningkat 
menjadi 9 siswa dan siswa yang belum berhasil menurun 
menjadi 11 siswa. Berikut persentase siswa yang berhasil 
dan belum berhasil mencapai indikator keberhasilan pada 
siklus I. 
Tabel 6.  Persentase Siswa yang Berhasil dan Belum Berhsil 
Mencapai Indikator Keberhasilan Produk Mind Map 
pada Siklus I 
Keterangan Frekuensi Persentase P1 P2 P1 P2 
Siswa yang berhasil mencapai indikator 
keberhasilan produk mind map 2 9 10% 45% 
Siswa yang berhasil mencapai indikator 
keberhasilan produk mind map 18 11 90% 55% 
 
Perbandingan persentase siswa yang berhasil dan belum 
berhasil mencapai indikator keberhasilan siklus I dapat 
digambarkan dalam diagram di bawah ini. 
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Gambar 9.  Diagram perbandingan Persentase Siswa yang Berhasil dan 
Belum Berhasil mencapai Indikator Keberhasilan Produk Mind 
Map Siklus I 
 
4) Refleksi Siklus I 
 Refleksi pada siklus I bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Peneliti 
bersama guru kelas V melakukan evaluasi terhadap beberapa 
tindakan yang telah diterapkan dalam proses pembelajaran untuk 
diperbaiki pada tindakan berikutnya. Berdasarkan hasil observasi 
peneliti dan hasil diskusi dengan guru kelas V, ada beberapa hal 
yang dapat direfleksikan agar pelaksanaan proses pembelajaran IPS 
dengan menggunakan metode mind map di kelas V SD Negeri 
Jeruksari dapat meningkatkan kreativitas siswa. 
 Dilihat dari hasil pengamatan, proses pembelajaran 
menggunakan metode mind map dalam pembelajaran IPS kelas V 
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SD Negeri Jeruksari mengalami peningkatan. Kondisi siswa pada 
saat pelaksanaan tindakan pada setiap pertemuan di siklus I 
menunjukkan kreativitas siswa meningkat, terlihat partisipasi  dan 
keantusiasan siswa dalam proses pembuatan mind map cukup baik, 
namun masih ada beberapa siswa yang kurang tertarik dengan hal 
yang baru. Hal tersebut dapat dilihat ketika siswa melakukan 
kegiatan bertanya, tidak menyerah dalam mengerjakan tugas, 
tertarik dengan hal yang baru, menanggapi pendapat siswa lain, 
dan mendengarkan pendapat siswa lain ketika presentasi. Beberapa 
siswa masih mengobrol dengan teman sebangku dan menghiraukan 
penjelasan dari guru.  
 Hasil penelitian tindakan siklus I menunjukkan bahwa pada 
pertemuan 1, hanya ada 2 (10%) siswa yang berhasil mencapai 
indikator keberhasilan penelitian dan pada pertemuan 2 meningkat 
menjadi 7 (35%) siswa. Menurut indikator keberhasilan yang 
sudah ditetapkan, penelitian ini dikatakan berhasil jika sekurang-
kurangnya ≥75% siswa memperoleh skor akhir ≥2,66. Skor akhir 
tersebut termasuk dalam kriteria baik. Oleh karena itu, penelitian 
tindakan siklus I dinyatakan belum berhasil sehingga perlu 
dilanjutkan penelitian tindakan siklus II. Hal tersebut dikarenakan 
guru dalam mengelola kelas kurang optimal dan guru belum 
sepenuhnya mampu menguasai metode mind map pada 
pembelajaran IPS. Berikut kendala-kendala selama siklus I disertai 
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dengan rencana perbaikan untuk pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya.  
Tabel 7. Kendala pada Siklus I dan Rencana Perbaikan untuk Pembelajaran 
Pertemuan Berikutnya 
No. Kendala Penelitian Siklus I Rencana Perbaikan Pada Siklus I 
1. 
Guru kurang mengendalikan siswa saat 
pembelajaran, masih ada beberapa siswa yang 
mengobrol dengan teman sebangku saat proses 
pembelajaran berlangsung sehingga 
menimbulkan suasana yang kurang kondusif di 
kelas.  
Guru lebih tegas ketika menegur siswa 
yang mengobrol dengan siswa lain saat 
proses pembelajaran berlangsung agar 
siswa kembali fokus pada pembelajaran. 
2. 
Tahapan yang dilakukan guru dalam kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode mind map 
masih kurang maksimal, guru kurang 
mejelaskan secara lebih rinci pada siswa 
kegiatan yang harus dilakukan siswa, sehingga 
masih ada beberapa siswa yang belum mampu 
membuat mind map sesuai dengan kriteria 
yang diharapkan. 
Guru menjelaskan secara lebih jelas dan 
rinci mengenai langkah-langkah maupun 
kriteria mind map yang baik kepada siswa, 
sehingga seluruh siswa tidak mengalami 
kebingungan dalam proses pembuatan 
mind map.  
3. 
Siswa mengalami kesulitan dalam 
memunculkan warna dan gambar dalam mind 
map yang dibuat sesuai dengan kriteria, terlihat 
bahwa rata-rata pada kriteria warna dan 
gambar masih rendah bila dibandingkan 
dengan kriteria lain.  
Guru memberikan bimbingan kepada 
siswa yang mengalami kesulitan dalam 
penggunaan warna dan gambar saat proses 
pembuatan mind map, guru juga selalu 
mengingatkan siswa untuk memperhatikan 
informasi  yang berkaitan memiliki warna 
yang sama. Gambar yang dimunculkan 
juga hendaknya sesuai dengan ide sentral 
yang dibahas. 
4. 
Saat presentasi berlangsung, masih terdapat 
beberapa siswa yang tidak memperhatikan, 
mengobrol dengan siswa lain  dan tidak 
menanggapi presentasi siswa di depan kelas.  
Guru harus memberikan nasehat pada 
siswa yang tidak memperhatikan dan 
meminta siswa untuk memberikan 
tanggapan hasil produk mind map yang 
sedang dipresentasikan siswa di depan 
kelas. 
 
b. Siklus II 
1) Perencanaan Tindakan Siklus II 
Tindakan siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi 
dari siklus I yang belum mencapai indikator keberhasilan 
penelitian. Siklus II juga dirancang pembelajaran menggunakan 
metode mind map pada pembelajaran IPS. Perbedaan siklus I dan 
II adalah pelaksanaan pada tiap tahapan tindakan. Hal ini 
berdasarkan pertimbangan hasil refleksi pada siklus I. 
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Perbaikan siklus I yang akan dilaksanakan pada siklus II yang 
pertama adalah guru lebih tegas ketika menegur siswa yang 
mengobrol dengan siswa lain saat proses pembelajaran 
berlangsung agar siswa kembali fokus pada pembelajaran. Kedua, 
guru menjelaskan secara lebih jelas dan rinci mengenai langkah-
langkah maupun kriteria mind map yang baik kepada siswa, 
sehingga seluruh siswa tidak mengalami kebingungan dalam 
proses pembuatan mind map. Ketiga, guru memberikan bimbingan 
kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam penggunaan warna 
dan gambar saat proses pembuatan mind map, guru juga selalu 
mengingatkan siswa untuk memperhatikan informasi  yang 
berkaitan memiliki warna yang sama. Gambar yang dimunculkan 
juga hendaknya sesuai dengan ide sentral yang dibahas.  Keempat, 
guru harus memberikan nasehat pada siswa yang tidak 
memperhatikan dan meminta siswa untuk memberikan tanggapan 
hasil produk mind map yang sedang dipresentasikan siswa lain di 
depan kelas.  
Perencanaan tindakan siklus II sama dengan perencanaan 
tindakan siklus I yaitu peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), lembar observasi untuk mengamati 
kreativitas siswa, lembar penilaian produk mind map siswa, dan 
lembar aktivitas guru selama proses pembelajaran. Siklus II 
dimulai dengan membuat RPP untuk materi Pengakuan Kedaulatan 
Indonesia dalam Berbagai Perjanjian dan Peranan Beberapa Tokoh 
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dalam Mempertahankan Kemerdekaan. Siklus II direncanakan 
dalam dua kali pertemuan dengan rincian pertemuan 1 membahas 
tentang Pengakuan Kedaulatan Indonesia dalam Berbagai 
Perjanjian dan pertemuan 2 membahas tentang Peranan Beberapa 
Tokoh dalam Mempertahankan Kemerdekaan. 
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
b) Siklus II pertemuan 1 
Siklus II Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 
11 Mei 2016 dengan materi Pengakuan Kedaulatan Indonesia 
dalam berbagai perjanjian. Pembelajaran dilaksanakan pada jam 
pertama dan kedua dengan alokasi waktu 2x35 menit. Guru 
sebagai pengajar sedangkan peneliti sebagai observer kegiatan 
pembelajaran.  
(1) Kegiatan Awal 
Guru mengkondisikan siswa supaya siap mengikuti proses 
pembelajaran IPS. Selanjutnya guru memulai pembelajaran 
dengan salam dan doa. Kemudian guru mempresensi 
kehadian siswa. Hari itu ada 1 siswa yang tidak masuk 
dikarenakan ada acara keluarga yaitu FAA, sehingga siswa 
yang hadir hari itu sebanyak 19 siswa. Sebelum masuk pada 
inti pembelajaran guru melakukan apersepsi dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan, “Siapa yang mengetahui 
dengan cara apakah Indonesia mempertahankan 
kemerdekaannya?” MLS menjawab, “ Perang, bu”. Guru 
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membenarkan jawaban siswa dan memberikan penjelasan 
bahwa negara Indonesia tidak hanya melakukan perang atau 
perlawanan-perlawanan untuk mempertahankan 
kemerdekaannya. Namun, juga ada beberapa perjanjian-
perjanjian yang digunakan sebagai bukti pengakuan 
kedaulatan dari bangsa lain atas kemerdekaan Indonesia. 
Guru kemudian bertanya, “Perjanjian apa sajakah yang 
dilakukan untuk mendapatkan kedaulatan Indonesia?” APL 
menjawab, “Perjanjian Linggarjati, Renville, Roem-
Royen”. Guru membenarkan jawaban siswa perjanjian-
perjanjian itu adalah contoh usaha negara Indonesia untuk 
memperoleh kedaulatannya. Selain itu masih ada lagi 
perjanjian lain yang dilakukan seperti Konferensi Meja 
Bundar (KMB). Selanjutnya guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran hari itu mengenai Pengakuan Kedaulatan 
Indonesia dalam Berbagai Perjanjian.  
(2) Kegiatan Inti 
Guru meminta siswa membuka buku paket IPS 
halaman 118 yang membahas tentang perjanjian-perjanjian. 
Guru menjelaskan materi di papan tulis untuk memudahkan 
siswa memahami konsep. Suasana kelas tampak kondusif 
untuk pembelajaran. Siswa telah memperhatikan dengan 
baik penjelasan guru, meskipun ada sesekali siswa yang 
mengobrol kemudian diingatkan guru sehingga kembali 
 
 
98 
 
fokus dalam pembelajaran. Selanjutnya guru menekankan 
pada kriteria mind map yang akan dibuat siswa. Guru 
dengan hati-hati menjelaskan proses pembuatan mind map 
secara rinci sambil membuatkan contoh di papan tulis untuk 
mempermudah siswa dalam pembuatan mind map yang 
baik. Tindakan selanjutnya yang dilakukan guru adalah 
sebagai berikut.  
a. Tahap pertama, siswa membaca sekilas materi yang 
telah dijelaskan guru pada awal kegiatan pembelajaran. 
Guru meminta siswa untuk membaca sekilas materi dan 
memfokuskan pada poin yang penting guna 
mempermudah dalam memahami materi yang dibahas. 
Guru juga bertanya pada beberapa siswa mengenai 
poin-poin penting dari materi kemudian menuliskannya 
di papan tulis agar siswa tetap fokus pada 
pembelajaran. 
b. Tahap kedua, guru bersama siswa melakukan tanya 
jawab materi secara garis besar. Tanya jawab 
dilaksanakan guru dengan memberikan pertanyaan 
pada siswa yang kurang memperhatikan saat guru 
menerangkan di depan kelas. Hal ini dilakukan agar 
siswa tetap fokus pada materi yang sedang diajarkan 
oleh guru dan tidak mengobrol dengan siswa lain, 
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sehingga suasana kelas tetap kondusif saat 
pembelajaran.  
 
Gambar 10. Guru melakukan tanya jawab materi secara 
garis besar dengan siswa 
 
c. Tahap ketiga, siswa menganalisis materi yang akan 
dibuat mind map. pada tahap ini guru memberikan 
waktu kepada siswa selama 5 menit untuk membuat 
ringkasan singkat dari materi yang sedang dipelajari 
dengan menuliskan poin-poin penting kemudian 
dilanjutkan pada pembuatan mind map. Melalui 
tahapan ini, siswa diharapkan dapat mempermudah 
siswa dalam membuat mind map. Guru berkeliling di 
meja-meja siswa dan melihat proses pembuatan 
ringkasan dan mind map siswa. Suasana kelas tampak 
kondusif, siswa sibuk dengan tugas masing-masing 
yaitu mind map.  
d. Tahap keempat, guru membimbing, memotivasi, dan 
mengawasi siswa selama membuat mind map. Sebagian 
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besar siswa berani bertanya tanpa diminta oleh guru 
ketika mengalami kesulitan. Guru juga selalu 
mengingatkan siswa untuk memperhatikan detail-detail 
bagian mind map yang dibuat siswa baik dari 
penggunaan warna, gambar, cabang, dan lain-lain.  
 
 Gambar 11. Siswa laki-laki terlihat fokus dalam 
membuat produk mind map masing-masing. 
 
Gambar 12.  Siswa perempuan  fokus dalam 
membuat produk mind map tidak 
mengobrol dengan siswa lain.  
 
e. Tahap kelima, siswa mempresentasikan hasil mind map 
untuk mendapat tanggapan, masukan dari siswa lain 
dan guru.  Pada tahap ini guru memberikan kesempatan 
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kepada siswa yang ditunjuk untuk mencoba 
mempresentasikan hasil produk mind map siswa. FAN 
maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil 
produk mind map yang dibuat. FAN menggunakan 
gambar gedung sebagai sentral ide, gambar kapal yang 
menggambarkan perjanjian Renville. CAZ menanggapi 
bahwa masih terjadi kesamaan warna antara perjanjian 
Linggarjati dan perjanjian Roem-Royen. Seharusnya 
warna antar perjanjian menggunakan warna yang 
berbeda. FAN menerima tanggapan yang diberikan 
CAZ. 
f. Tahap keenam, siswa dan guru menyamakan persepsi 
dari hasil presentasi dan tanggapan siswa. Pada tahap 
ini guru mengajak siswa untuk menyamakan persepsi 
mengenai waktu terjadinya perjanjian, tempat 
dilakukannya perjanjian, dan siapa saja tokoh yang 
terlibat dalam perjanjian-perjanjian tersebut. Guru 
sesekali memberikan pertanyaan pada siswa kemudian 
siswa berusaha mencari tahu jawaban baik dari buku 
maupun mind map yang telah dibuat.  
g. Tahap ketujuh, guru mereview materi dan kegiatan 
pembelajaran secara garis besar dengan bantuan mind 
map. Guru memperlihatkan salah satu hasil mind map 
siswa di depan kelas. Guru kemudian menjelaskan 
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materi secara garis besar dengan membaca mind map 
siswa sehingga siswa menjadi lebih paham secara detail 
ide-ide yang dicantumkan. Guru juga memberikan 
kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang materi 
yang belum dipahami. Apabila siswa sudah paham, 
guru memberikan pertanyaan lemparan pada siswa 
untuk dijawab. 
h. Tahap kedelapan, siswa diberi penguatan dan motivasi 
oleh guru agar selalu berusaha membuat mind map 
dengan lebih kreatif. Guru memberikan pujian kepada 
siswa yang telah berusaha membuat mind map dengan 
baik. Untuk siswa yang masih belum bisa membuat 
mind map  dengan baik, guru selalu memberikan 
masukan berupa saran-saran agar siswa mampu 
membuat mind map hasil karyanya menjadi lebih baik.  
(3) Kegiatan Penutup  
      Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari hari itu yaitu mengenai pengakuan 
kedaulatan Indonesia dalam berbagai perjanjian. Siswa 
diberikan kesempatan bertanya mengenai materi yang 
belum dipahami. Ada salah satu siswa yang bertanya, yaitu 
CAF. CAF menanyakan “Mengapa perjanjian bisa 
dinamakan perjanjian Renville, bu?”, kemudian guru 
menjawab “Perjanjian Renville merupakan perjanjian antara 
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bangsa Indonesia dengan Belanda yang ditandatangani di 
atas geladak kapal Renville. Renville merupakan kapal 
perang milik Amerika Serikat yang sedang berlabuh di 
Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta. Sehingga perjanjian 
tersebut dinamai dengan Perjanjian Renville”. Guru 
memberi kesempatan siswa lain untuk bertanya, namun 
sudah tidak ada siswa yang bertanya lagi. Rasa ingin tahu 
siswa sudah meningkat dibandingkan pertemuan 
sebelumnya, sebagian besar siswa sudah berani 
menanyakan hal yang belum dimengerti baik kepada guru 
maupun peneliti. Guru menyampaikan kepada siswa untuk 
mempelajari materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya yaitu tentang peranan beberapa tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan. Pelajaran IPS berakhir 
kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran Matematika. 
c) Siklus II pertemuan 2 
      Pertemuan 2 pada siklus II dilaksanakan pada hari Kamis 
tanggal 12 Mei 2016 dengan materi peranan beberapa tokoh 
dalam mempertahankan kemerdekaan. Pembelajaran 
dilaksanakan pada jam keempat dan kelima dengan alokasi 
waktu 2x35 menit. Guru sebagai pengajar sedangkan peneliti 
sebagai observer kegiatan pembelajaran. 
(1) Kegiatan awal 
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      Guru terlebih dahulu mengkondisikan siswa supaya siap 
mengikuti pembelajaran IPS. Hari itu semua siswa hadir 
sehingga jumlah siswa sebanyak 20 siswa. Guru melakukan 
apersepsi dengan mengaitkan materi dengan bertanya 
kepada siswa. Guru bertanya, “Apakah kalian tahu, siapa 
saja tokoh yang berjuang dalam mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia?” ESA menjawab, “Pahlawan, bu”. 
Kemudian guru menjelaskan kemerdekaan negara Indonesia 
tidak lepas dari perjuangan para pahlawan atau tokoh-tokoh 
pejuang. Kemudian guru bertanya kepada siswa, “Diantara 
kalian siapa yang tahu, tokoh-tokoh yang berjuang dalam 
mempertahankan kemerdekaan negera Indonesia?” SR 
menjawab, “Ir. Soekarno,bu”. Guru membenarkan jawaban 
SR. Kemudian TDU menambahkan jawaban, “Drs. Moh 
Hatta dan Jenderal Soedirman, bu”. Kemudian guru 
menjawab, “Ya, benar sekali. Selain itu masih ada banyak 
tokoh yang berperan dalam mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia. Namun pada pertemuan kali ini kita hanya akan 
membahas 4 tokoh yaitu Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, 
Jenderal Soedirman, dan Sri Sultan HB IX”. Kemudian 
guru menyampaikan bahwa hari itu akan mempelajari 
mengenai peranan beberapa tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan.  
(2) Kegiatan inti 
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      Guru meminta siswa membuka buku paket IPS halaman 
121 yang membahas tentang peranan beberapa tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan. Suasana kelas sangat 
tenang dan kondusif untuk belajar. Guru menjelaskan 
materi kepada siswa. Siswa memperhatikan dengan baik 
penjelasan dari guru. Guru menjelaskan materi sambil 
menuliskan catatan-catatan kecil guna memperjelas siswa 
agar lebih mudah memahami pembuatan mind map. Guru 
memberikan penekanan pada penggunaan warna dan bentuk 
cabang dalam kriteria mind map yang baik. Tindakan 
selanjutnya yang dilakukan oleh guru adalah sebagai 
berikut. 
a. Tahap pertama, siswa membaca sekilas materi yang 
telah dijelaskan guru pada awal kegiatan pembelajaran. 
Guru meminta siswa untuk membaca sekilas materi dan 
mencari poin-poin penting dari materi yang akan dibuat 
mind map. Guru juga meminta pendapat siswa 
mengenai poin penting materi kemudian 
menuliskannya di papan tulis. 
b. Tahap kedua, guru bersama siswa melakukan tanya 
jawab materi secara garis besar. Guru sesekali 
memberikan pertanyaan kepada siswa agar siswa tetap 
fokus pada pembelajaran. Siswa sudah dapat 
dikondisikan dengan baik, sehingga tidak ada siswa 
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yang mengobrol dengan siswa lain ataupun tidak 
memperhatikan guru saat proses pembelajaran.  
c. Tahap ketiga, guru meminta siswa untuk menganalisis 
materi yang akan dibuat mind map. Pada tahap ini guru 
meminta siswa untuk membuat ringkasan yang berisi 
poin-poin penting guna mempermudah siswa dalam 
pembuatan mind map. Setelah selesai membuat 
rikngkasan, kemudian siswa melanjutkan dengan 
membuat mind map. Guru berjalan mengelilingi siswa 
dan menanyakan kesulitan apa yang dipahami. Siswa 
yang mengalami kesulitan bertanya pada guru, 
kemudian guru memberikan masukan atau saran pada 
produk yang dibuat siswa.  
d. Tahap keempat, guru membimbing, memotivasi, dan 
mengawasi siswa selama membuat mind map.  Guru 
membimbing siswa dengan berkeliling saat siswa 
membuat mind map dan memberikan masukan pada 
hasil produk siswa. Guru meminta siswa untuk tidak 
mengganggu siswa lain saat pembuatan mind map. dan 
selalu memperhatikan detail-detail bagian mind map 
yang dibuat baik dari gambar, kejelasan tulisan, warna, 
dan cabang. Guru juga memberikan motivasi kepada 
siswa bahwa siswa mampu membuat mind map yang 
paling baik.  
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e. Tahap kelima, siswa mempresentasikan hasil mind map 
yang telah dibuat untuk mendapat tanggapan, masukan 
dari siswa lain dan guru. Guru memberi kesempatan 
pada siswa untuk maju ke depan kelas 
mempresentasikan hasil produk mind map yang telah 
dibuat dengan menunjuk salah satu siswa. CAF 
menyampaikan hasil produk mind map di depan kelas. 
CAF menggunakan gambar 3 bendera yaitu bendera 
Jepang, Belanda, dan Indonesia sebagai gambar sentral. 
Gambar lain berupa rumah, buku, uang, dan kapal yang 
berkaitan dengan ide yang dibuat mind map. Siswa lain 
memperhatikan presentasi mind map yang dibuat oleh 
CAF dan tidak membuat kesibukan sendiri. Guru 
meminta siswa lain untuk menanggapi hasil produk 
mind map CAF. UGM menanggapi bahwa untuk 
gambar yang ada dalam mind map sudah baik, namun 
perlu diperbaiki dalam cabang-cabang, ketebalan 
cabang perlu diperhatikan sehingga tampak jelas jarak 
antara cabang satu dengan yang lain. Guru menerima 
tanggapan dari UGM. 
f. Tahap keenam, siswa dan guru menyamakan persepsi 
dari hasil presentasi dan tanggapan siswa. Pada tahap 
ini guru membahas kedetailan dalam pembuatan mind 
map. Untuk kriteria cabang dan warna yang digunakan 
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perlu diperhatikan. Selain itu guru juga memberikan 
penekanan pada materi yang telah dipelajari yaitu 
peranan beberapa tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan diantaranya tokoh yang terlibat dalam 
mempertahankan kemerdekaan dan perjuangan apa 
yang dilakukan tokoh tersebut untuk mempertahankan 
kemerdekaan.  Guru memberikan pertanyaan mengenai 
hal yang harus diperhatikan ketika membuat mind map. 
Siswa menjawab dengan serempak bersama, kemudian 
guru menunjuk salah satu siswa untuk mengulangi 
jawaban serempak siswa.  
g. Tahap ketujuh, guru mereview materi dan kegiatan 
pembelajaran secara garis besar dengan bantuan mind 
map. Guru menjelaskan materi dengan mind map yang 
telah dibuat oleh guru secara detail agar siswa 
mengetahui kedalaman materi yang dibuat ketika 
tulisan diubah menjadi  bentuk mind map. Guru 
sesekali memberi pertanyaan pada siswa untuk dijawab, 
misalnya menyebutkan tokoh yang berperan dalan 
mempertahankan kemerdekaan, kemudian siswa 
menjawab dengan cepat dan tepat.  
h. Tahap kedelapan, siswa diberi penguatan dan motivasi 
oleh guru agar lebih kreatif dalam membuat mind map 
materi pembelajaran. Guru memberikan motivasi 
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kepada siswa dalam bentuk pujian dan meyakinkan 
bahwa  lama-kelamaan siswa akan terbiasa dalam 
membuat mind map  dengan waktu yang lebih cepat 
dan kualitas mind map yang dihasilkan akan lebih baik 
lagi sehingga pembelajaran akan menjadi lebih efektif 
dan kreativitas siswa meningkat.  
 
Gambar 13. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih 
kreatif dalam membuat mind map pada pertemuan 
selanjutnya. 
(3) Kegiatan penutup 
       Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari secara bersama-sama yaitu mengenai peranan 
beberapa tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. 
Siswa diberikan kesempatan bertanya jika ada materi yang 
belum dipahami dari pembelajaran yang telah dilakukan. 
Tidak ada siswa yang bertanya. Siswa menyatakan bahwa 
sudah paham dan jelas dengan materi yang dibahas. Mata 
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pelajaran IPS berada pada jam keempat dan kelima maka 
dilanjutkan dengan pembelajaran selanjutnya.  
3) Pengamatan Siklus II 
a) Pengamatan guru siklus II 
      Pertemuan 1 dan 2 pada siklus II, secara keseluruhan guru 
sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik sesuai RPP. 
Guru sudah menguasai penuh metode pembelajaran yang 
digunakan yaitu metode mind map. Guru memulai 
pembelajaran dengan salam dan berdoa kemudian dilanjutkan 
dengan apersepsi. Setelah menyampaikan apersepsi, guru 
menyampaikan tujuuan pembelajaran. Guru sudah dapat 
mengendalikan siswa saat pembelajaran. Guru lebih tegas 
ketika menegur siswa yang mengobrol dengan siswa lain dan 
tidak memperhatikan saat proses pembelajaran. Suasana 
pembelajaran di kelas tampak kondusif. Memasuki 
pembelajaran menggunakan metode mind map, menjelaskan 
kriteria mind map yang baik secara jelas dan lebih detail 
sehingga mudah dipahami siswa. Tahap keempat, ketika proses 
pembuatan mind map, guru membimbing siswa secara optimal. 
Guru juga aktif berkeliling untuk mengawasi siswa dalam 
pembuatan mind map. Guru juga meminta siswa untuk tidak 
mengganggu siswa lain yang sedang mengerjakan tugas, 
sehingga siswa tetap fokus pada pekerjaan masing-masing. 
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      Pertemuan 1 dan 2, guru telah membimbing siswa dalam 
proses pembuatan mind map dengan baik. Guru juga sudah 
lebih tegas ketika menegur siswa yang mengobrol dengan siswa 
lain. Guru berkeliling memantau pekerjaan siswa saat 
pembuatan mind map. Guru memberikan pujian kepada siswa 
yang telah dapat membuat mind map dengan baik. Siswa juga 
telah memperhatikan ketika ada siswa lain yang sedang 
mempresentasikan hasil produk mind map yang dibuat. Siswa 
bersama dengan guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi 
yang belum dipahami, namun siswa menyatakan sudah paham 
dengan materi yang telah disampaikan.  
b) Pengamatan hasil produk mind map siswa siklus II 
(1) Pengamatan terhadap hasil produk mind map siswa 
pertemuan 1 
       Peneliti membuat tanda identitas siswa dalam bentuk 
name tag disertai dengan perekat untuk ditempelkan pada 
baju sswa seperti pada pelaksanaan tindakan siklus I. Hal 
ini dilakukan supaya peneliti lebih mudah dalam mengamati 
kreativitas siswa selama proses pembelajaran.      
Berdasarkan hasil pengamatan kreativitas siswa dalam 
pembelajaran IPS yang dilakukan dapat diketahui bahwa 
pembelajaran IPS pada pertemuan 1 berjalan dengan baik. 
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Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan terhadap 
indikator produk hasil mind map siswa. 
 Hasil pengamatan  terhadap produk mind map siswa 
pada kriteria 1 yaitu pengunaan kertas, menunjukkan bahwa 
siswa telah mengerti ketentuan penggunaan kertas pada 
mind map yang baik yaitu polos dengan orientasi 
landscape. Tidak ada siswa yang membuat mind map 
menggunakan kertas polos dengan orientasi portrait. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa sudah paham dengan orientasi 
penggunaan kertas pada mind map yang baik.  
 Hasil pengamatan terhadap produk mind map siswa 
pada keriteria 2 yaitu kedalaman materi, menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa sudah mampu mencantumkan 
banyak ide atau konten pada mind map yang dibuat. Namun 
masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam 
pengembangan ide dan bertanya kepada guru. Rasa ingin 
tahu siswa sudah meningkat dibandingkan pada pertemuan-
pertemuan sebelumnya, karena pada pertemuan sebelumnya 
siswa masih sulit untuk bertanya kepada guru mengenai hal 
yang belum dipahami siswa sehingga guru yang masih 
harus memancing siswa untuk bertanya. 
 Hasil pengamatan terhadap produk mind map siswa 
pada kriteria 3 yaitu kata kunci, menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa sudah mampu menuliskan kata kunci 
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dengan baik. Ide-ide sudah dituliskan dalam bentuk kata 
kunci. Namun masih ada beberapa siswa yang menuliskan 
kata kunci dalam bentuk kata dan frasa. Penulisan kata 
kunci dalam bentuk kata dan frasa termasuk ke dalam 
kriteria baik, namun untuk pertemuan selanjutnya guru 
perlu membimbing siswa yang masih mengalami kesulitan 
dalam membuat kata kunci.  
 Hasil pengamatan terhadap produk mind map siswa 
pada kriteria 4 yaitu warna, menunjukkan bahwa siswa 
sudah mampu menggunakan warna dengan baik. Siswa 
sudah menggunakan kombinasi warna lebih dari satu warna. 
Guru selalu membimbing siswa pada siswa yang bertanya 
kepada guru. Siswa juga sudah dapat menentukan warna 
yang digunakan pada informasi yang berkaitan erat, cabang 
utama menggunakan warna yang berbeda.  
 Hasil pengamatan terhadap produk mind map siswa 
pada kriteria 5 yaitu gambar, menunjukkan bahwa siswa 
telah mampu mencantumkan gambar yang sesuai dan 
berkaitan dengan ide. Pada siklus II pertemuan 1 ini 
membahas tentang pengakuan kedaulatan Indonesia dalam 
berbagai perjanjian. Siswa mencantumkan gambar berupa 
bendera negara, kapal, uang, dan gedung-gedung tua yang 
menunjukkan kesesuaian dengan ide yang dibahas.  
 
 
114 
 
 Hasil pengamatan terhadap produk mind map siswa 
kriteria 6 yaitu cabang, menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa sudah paham dengan pembuatan cabang dengan 
bentuk cabang yang melengkung, menyebar ke segala arah, 
dan menyempit pada ujung. Namun, masih ada beberapa 
siswa yang membuat mind map dengan tidak 
mempertimbangkan ketebalan pada pangkal cabang, 
sehingga semua cabang cenderung sama ukurannya yaitu 
kecil. Guru masih perlu membimbing siswa dalam 
penentuan cabang yang dibuat dalam mind map.  
 
Gambar 14.  Hasil Produk Mind Map Salah Satu Siswa pada 
Siklus II Pertemuan 1. 
 
(2) Pengamatan terhadap hasil produk mind map siswa 
pertemuan 2 
 Hasil pengamatan terhadap produk mind map siswa 
kriteria 1 yaitu penggunaan kertas, menunjukkan bahwa 
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siswa telah mengerti ketentuan penggunaan kertas pada 
mind map yang baik yaitu polos dengan orientasi 
landscape. Tidak ada siswa yang membuat mind map 
menggunakan kertas polos dengan orientasi portrait. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa sudah paham dengan orientasi 
penggunaan kertas pada mind map yang baik.  
 Hasil pengamatan terhadap produk mind map siswa 
kriteria 2 yaitu kedalaman materi, menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa sudah mampu mencantumkan banyak 
ide atau konten pada mind map yang dibuat. Rasa ingin tahu 
siswa sudah meningkat dibandingkan pada pertemuan 
sebelumnya, karena pada pertemuan sebelumnya siswa 
masih sulit untuk bertanya kepada guru mengenai hal yang 
belum dipahami siswa. Pada pertemuan ini siswa sudah 
tidak perlu ditanya oleh guru, siswa dengan inisiatif 
bertanya sendiri kepada guru tentang hal yang belum 
dipahami 
 Hasil pengamatan terhadap produk mind map siswa 
pada kriteria 3 yaitu kata kunci, menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa sudah mampu menuliskan kata kunci 
dengan baik. Ide-ide sudah dituliskan dalam bentuk kata 
kunci. Masih ada beberapa siswa yang menuliskan kata 
kunci dalam bentuk kata dan frasa. Siswa masih kesulitan 
untuk menentukan kata kunci dari suatu ide.  
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 Hasil pengamatan terhadap produk mind map siswa 
pada kriteria 4 yaitu warna, menunjukkan bahwa siswa 
sudah mampu menggunakan warna dengan baik. Siswa 
sudah menggunakan kombinasi warna lebih dari satu warna.  
 Hasil pengamatan terhadap produk mind map siswa 
pada kriteria 5 yaitu gambar, menunjukkan bahwa siswa 
telah mampu mencantumkan gambar yang berkaitan dengan 
ide. Gambar yang dicantumkan siswa berupa bendera 
negara, gedung, gambar tokoh pejuang yang 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
 Hasil pengamatan terhadap produk mind map siswa 
kriteria 6 yaitu cabang, menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa sudah paham dengan pembuatan cabang dengan 
bentuk cabang yang melengkung, menyebar ke segala arah, 
dan menyempit pada ujung. 
 
Gambar 15.  Hasil Produk Mind Map Salah Satu Siswa pada 
Siklus II Pertemuan 2 
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 Data hasil observasi terhadap produk mind map siswa  
pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 siklus II menunjukkan 
bahwa skor akhir penilaian produk mind map siswa 
meningkat. Rata-rata indikator keberhasilan pada siklus II 
sudah terpenuhi. Indikator keberhasilan pada penelitian ini 
yaitu ≥75% siswa memperoleh skor akhir ≥2,66 dengan 
kriteria baik. Secara lebih rinci peningkatan hasil produk 
mind map siswa pada pertemuan 1 dan 2 dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 8. Hasil Pengamatan terhadap Produk Mind Map Siswa Pada Siklus II 
No Nama Siswa 
Skor Jumlah 
skor 
Skor 
akhir 
Krite-
ria*) 
Ket. 
**) Krite-
ria  1 
Kriteria 
 2 
  Kriteria  
3 
Kriteria 
4 
Kriteria 
5 
Kriteria 
6 
P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 
1. DLN 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 18 20 3 3,3 B B B B 
2. FAN 4 4 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 14 18 2,3 3 C B BB B 
3. SR 4 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 16 19 2,7 3,2 B B B B 
4. YNS 4 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 14 19 2,3 3,2 C B BB B 
5. AMM 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 18 21 3 3,5 B SB B B 
6. ABP 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 19 22 3,2 3,6 B SB B B 
7. APR 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 18 22 3 3,6 B SB B B 
8. CAF 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 19 23 3,2 3,8 B SB B B 
9. DNP 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 18 22 3 3,6 B SB B B 
10. ESA 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 19 22 3,2 3,6 B SB B B 
11. FAA 0 4 0 3 0 3 0 4 0 4 0 3 0 21 0 3,5 K SB BB B 
12. MLS 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 20 22 3,3 3,6 B SB B B 
13. RCP 4 4 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 14 20 2,3 3,3 C B BB B 
14. TSS 4 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 15 19 2,5 3,2 B B BB B 
15. TDU 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 18 22 3 3,6 B SB B B 
16. UGM 4 4 2 3 2 3 2 4 3 4 3 4 16 22 2,7 3,6 B SB B B 
17. APL 4 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 15 20 2,5 3,3 B B BB B 
18. AS 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 19 22 3,2 3,6 B SB B B 
19. ASN 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 19 23 3,2 3,8 B SB B B 
20. CAZ 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 21 22 3,5 3,6 SB SB B B 
Jumlah 76 80 49 65 49 66 51 74 51 71 54 66 330 421 55,1 69,5     
Rata-rata 3,8 4 2,45 3,25 2,45 3,3 1,4 2,25 2,55 3,55 2,7 3,3 16,5 21,05 2,75 3,47     
Tertinggi 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 21 23 3,5 3,8     
Terendah 0 - 0 3 0 3 1 1 0 3 0 3 0 18 2,3 3     
Keterangan :  
P1 = Pertemuan 1 
P2  = Pertemuan 2 
Kriteria 1 = Penggunaan Kertas 
Kriteria 2 = Kedalaman Materi 
Kriteria 3 = Kata Kunci 
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Kriteria 4 = Warna 
Kriteria 5 = Gambar 
Kriteria 6 = Cabang 
*)  Siswa dalam kriteria Kurang (K), Cukup (C), Baik (B), Sangat Baik (SB) 
**)   Siswa dikatakan berhasil mencapai indikator keberhasilan jika mendapat 
skor akhir ≥ 2,66 dengan keterangan Berhasil (B) dan Belum Berhasil 
(BB) 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan skor akhir hasil produk mind map siswa pada 
setiap pertemuannya. Pertemuan 1 terdapat 1 siswa yang 
tidak masuk sekolah sehingga mendapatkan skor 0 pada 
setiap indikator lembar observasi produk mind map siswa. 
Pertemuan 1 terdapat 1 siswa termasuk dalam kriteria 
kurang kreatif, 3 siswa termasuk dalam kriteria cukup 
kreatif, 15 siswa termasuk dalam kriteria kreativitas yang 
baik, dan 1 siswa termasuk dalam kriteria kreativitas sangat 
baik. Pertemuan 2 terdapat 7 siswa termasuk dalam kriteria 
kreativitas yang baik dan 13 siswa termasuk dalam kriteria 
kreativitas sangat baik. Apabila dilihat dari perolehan skor 
akhir kreativitas produk mind map siswa, 1 siswa yang tidak 
masuk pada pertemuan 1 memiliki kreativitas yang sangat 
baik. Hal tersebut dibuktikan pada pertemuan 2, FAA 
memperoleh skor akhir 3,5 dengan kriteria sangat baik.  
 Dilihat dari kemampuan siswa dalam mencapai 
indikator keberhasilan, pada pertemuan 1 terdapat 14 siswa 
yang memperoleh skor ≥2,66 dan dinyatakan berhasil 
mencapai indikator keberhasilan, sedangkan siswa yang 
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belum berhasil sebanyak 6 siswa. Pertemuan 2 seluruh 
siswa berhasil mencapai indikator keberhasilan. Berikut 
persentase siswa yang berhasil dan belum berhasil mencapai 
indikator keberhasilan pada siklus II. 
Tabel 9. Persentase Siswa yang Berhasil dan Belum 
Berhasil Mencapai Indikator Keberhasilan pada 
Siklus II 
Keterangan Frekuensi Persentase P1 P2 P1 P2 
Siswa yang berhasil 
mencapai indikator 
keberhasilan 
14 20 70% 100% 
Siswa yang belum 
berhasil mencapai 
indikator keberhasilan  
6 0 30% 0% 
 
 Berikut tabel perbandingan persentase siswa yang berhasil 
dan belum berhasil mencapai indikator keberhasilan dari 
siklus I sampai siklus II. 
Tabel 10. Perbandingan Persentase Siswa yang berhasil dan 
Belum Berhasil Mencapai Indikator Keberhasilan 
dari Siklus I sampai Siklus II 
Keterangan 
Siklus I Siklus II 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 
Siswa yang 
berhasil 
mencapai 
indikator 
keberhasilan 
2 7 10% 35% 14 20 70% 100% 
Siswa yang 
belum 
berhasil 
mencapai 
indikator 
keberhasilan 
18 13 90% 65% 6 0 30% 0% 
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 Perbandingan persentase siswa yang berhasil dan belum 
berhasil mencapai indikator keberhasilan dari siklus I 
sampai siklus II ditunjukkan dalam diagram di bawah ini. 
 
Gambar 16. Diagram Perbandingan Persentase Siswa yang Berhasil dan Belum 
Berhasil Mencapai Indikator Keberhasilan dari Pra Tindakan sampai siklus II 
 
4) Refleksi siklus II 
 Secara umum pelaksanaan tindakan siklus II tidak 
mengalami kendala yang serius. Pelaksanaan siklus II merupakan 
perbaikan pelaksanaan dari siklus I. Perbaikan yang diterapkan 
pada siklus II antara lain guru lebih tegas ketika memberi memberi 
teguran pada siswa yang mengobrol dengan siswa lain saat proses 
pembelajaran berlangsung agar siswa kembali fokus pada 
pembelajaran. Guru menjelaskan secara lebih jelas dan rinci 
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mengenai langkah-langkah maupun kriteria mind map yang baik 
pada siswa sehingga seluruh siswa tidak mengalami kebingungan 
dalam proses pembuatan produk mind map. Guru memberikan 
nasehat pada siswa yang tidak memperhatikan dan  meminta siswa 
untuk memberikan tanggapan hasil produk mind map siswa yang 
sedang presentasi di depan kelas.  
 Berdasarkan  indikator keberhasilan yang sudah ditentukan 
oleh peneliti, penelitian ini dikatakan berhasil jika sekurang-
kurangnya ≥75% siswa memperoleh skor akhir ≥2,66. Skor akhir 
tersebut termasuk dalam kriteria baik. Hasil penelitian siklus II 
menunjukkan bahwa pada pertemuan 1 terdapat 14 (70%) siswa 
yang berhasil mencapai indikator keberhasilan dan pada pertemuan 
2 meningkat menjadi 20 (100%) siswa yang berhasil mencapai 
indikator keberhasilan penelitian. Peningkatan kreativitas siswa 
pada setiap siklusnya sesuai dengan pendapat Utami Munandar 
dalam Ahmad Susanto (2011:128) yaitu kondisi yang 
memungkinkan seseorang menciptakan produk kreatif yang 
bermakna adalah kondisi pribadi dan lingkungan, sejauh mana 
keduanya mendorong untuk melibatkan dirinya dalam proses 
kreatif. Dengan dimilikinya bakat dan ciri-ciri kreatif, dan dengan 
dorongan untuk berbuat kreatif maka produk-produk kreatif yang 
bermakna dengan sendirinya akan timbul. Guru hendaknya 
menghargai produk kreatif siswa yang mengkomunikasikannya 
kepada orang lain , misalnya dengan mempertunjukkan atau 
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memamerkan hasil karya siswa sehingga dapat menggugah minat 
siswa untuk mengembangkan daya kreatifnya. Melalui kegiatan 
yang berfokus pada kreativitas, siswa tidak hanya menerima 
informasi dari guru, tetapi juga berusaha mencari tahu dan terlibat 
aktif di dalam proses pembelajaran. Siswa yang kreatif memiliki 
ciri-ciri afektif yaitu memiliki rasa ingin tahu, sifat imajinatif, 
merasa tertantang oleh kemajemukan, berani mengambil risiko, dan 
dapat menghargai orang lain. Teori di atas sudah diterapkan dalam 
penelitian tindakan siklus II dan terbukti dapat meningkatkan 
kreativitas siswa dalam menghasilkan produk mind map pada setiap 
pertemuannya. Oleh sebab itu, penelitian tindakan kelas siklus II 
ini dinyatakan berhasil sehingga tidak diperlukan penelitian 
tindakan lanjutan.  
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
      Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode mind 
map secara keseluruhan dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa. 
Kreativitas pada intinya adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan 
sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif 
berbeda dengan yang telah ada sebelumnya (Supriadi dalam Ahmad 
Susanto, 2011:114). Menurut Slameto (2003:2), belajar secara psikologis 
diartikan sebagai suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. Berdasarkan pengertian 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas belajar merupakan 
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usaha yang dilakukan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang berbeda 
dengan yang telah ada sebelumnya baik  berupa gagasan atau karya 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya sehingga dapat digunakan 
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan.  
      Pada proses pembelajaran, siswa tidak merasa bosan karena kegiatan 
pembelajaran melibatkan siswa secara aktif sehingga siswa merasa senang. 
Materi yang disampaikan menggunakan metode mind map menjadi lebih 
mudah dipahami oleh siswa. Guru dalam penelitian ini berusaha 
menerapkan metode mind map untuk meningkatkan kreativitas belajar 
siswa. Terbukti bahwa kreativitas belajar siswa mengalami peningkatan 
bila dibandingkan dengan kondisi awal dan mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II.  
 Hasil pengamatan secara keseluruhan pada setiap siklus terlihat bahwa 
selama penelitian berlangsung siswa di kelas V SD Negeri Jeruksari dalam 
pembelajaran IPS semakin kreatif. Selain itu melalui kegiatan ini siswa 
dilatih untuk mengembangkan cara berpikir, rasa ingin tahu, dan 
menghargai orang lain.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, peranan metode mind map dalam 
pembelajaran yaitu melibatkan siswa dalam pembelajaran yang difokuskan 
pada pengembangan berpikir kreatif siswa. Pada proses pembelajaran yang 
kreatif, guru mendorong siswa untuk mampu mengembangkan pola 
berpikir siswa sehingga siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 
merencanakan hal yang akan dilakukan, tertantang oleh tugas yang sulit, 
tidak takut gagal, dan mampu menghargai orang lain.  Kegiatan 
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pembelajaran dengan menerapkan metode mind map membuat siswa lebih 
berantusias dalam pembelajaran IPS lebih bermakna sehingga 
pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik. 
 Hasil penelitian melalui pengamatan secara lebih rinci dijelaskan pada 
setiap pertemuan dalam setiap siklus. Pada siklus I ada beberapa siswa 
yang mengobrol dengan teman sebangku pada saat proses pembelajaran. 
Guru terkadang masih kesulitan untuk mengkondisikan siswa saat 
pembelajaran, sehingga terkadang peneliti membantu untuk 
mengkondisikan siswa. Guru kurang tegas dalam menegur siswa, sehingga 
masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru saat pembelajaran. Guru 
kurang maksimal dalam menjelaskan tahapan kegiatan pembelajaran 
menggunakan metode mind map. Guru masih kurang menjelaskan secara 
rinci pada kegiatan yang harus dilakukan siswa, sehingga siswa masih 
kesulitan untuk membuat mind map sesuai dengan kriteria yang baik. 
 Kegiatan pembelajaran menggunakan metode mind map pada siklus I 
hanya ada beberapa siswa yang  terlibat secara kreatif. Masih banyak 
siswa yang pasif menanggapi presentasi dari siswa yang maju di depan 
kelas. Bahkan masih ada siswa yang mengobrol dengan siswa lain saat 
pembelajaran berlangsung.  
 Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I, penggunaan metode mind 
map dalam pembelajaran IPS di kelas V SD Negeri Jeruksari dapat 
meningkatkan kreativitas siswa. Hal itu terbukti bahwa data hasil 
pengamatan kreativitas siswa pada pra tindakan sampai dengan siklus I 
sudah mengalami peningkatan. Seluruh siswa belum berhasil memperoleh 
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skor akhir kreativitas ≥2,66 pada pra tindakan sehingga belum berhasil 
mencapai indikator keberhasilan penelitian. Jumlah siswa yang berhasil 
mencapai indikator keberhasilan penelitian pada siklus I pertemuan 1 
mengalami peningkatan namun hanya ada 2 (10%) siswa. Jumlah siswa 
yang berhasil mencapai indikator keberhasilan penelitian pada siklus I 
pertemuan 2 kembali mengalami peningkatan menjadi 9 (45%) siswa. 
Meskipun penelitian tindakan siklus I ini meningkat, namun belum 
berhasil mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu ≥75% siswa 
memperoleh skor akhir ≥2,66 sehingga perlu dilanjutkan penelitian 
tindakan siklus II. 
 Meskipun penelitian tindakan siklus I ini meningkat, namun belum 
berhasil mencapai indikator keberhasilan penelitian. Kegiatan 
pembelajaran pada siklus I yang menyebabkan belum berhasilnya 
mencapai indikator keberhasilan salah satunya diakibatkan oleh sikap pasif 
siswa yang terlihat jelas saat proses pembelajaran. Ada juga siswa yang 
tidak menghargai pendapat siswa lain dengan mengobrol sendiri dengan 
siswa lain. Hal ini membuat suasana kelas menjadi sedikit gaduh dan 
menunjukkan bahwa siswa kurang bisa menghargai siswa lain. Peran guru 
sangat diperlukan pada hal ini yaitu memberikan nasehat dan pengertian 
kepada siswa agar bisa menghargai pendapat orang lain dan kegiatan 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 
 Pada siklus II, siswa sudah mampu dikondisikan untuk mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Tahapan pertama dalam metode pembelajaran 
IPS diawali dengan siswa membaca kembali materi yang telah dijelaskan 
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guru pada awal kegiatan pembelajaran. Kemudian dilakukan tanya jawab 
materi pelajaran antara guru dengan siswa secara garis besar. Selanjutnya 
guru meminta siswa untuk menganalisis materi yang akan dibuat mind 
map.  Guru selalu membimbing, memotivasi, dan mengawasi siswa selama 
membuat mind map. Kemudian dilanjutkan presentasi, ketika ada siswa 
yang mempresentasikan hasil produk mind map di depan kelas, siswa 
sudah dapat menghargai siswa lain yang sedang presentasi. Sebagian besar 
siswa juga telah mampu menanggapi hasil presentasi dengan memberikan 
masukan atau saran-saran dari mind map yang dihasilkan siswa lain. 
 Utami Munandar dalam Ahmad Susanto (2011:128), kreativitas siswa 
dapat dilihat dari empat aspek kreativitas, yaitu pribadi (person); 
pendorong (press); produk (product); dan proses (process). Aspek pribadi 
menunjukkan orisinilitas dari individu, sehingga diharapkan timbul ide-ide 
baru dan produk-produk yang inovatif. Aspek pendorong, bakat kreativitas 
seseorang akan berkembang jika didukung oleh lingkungan dan dirinya 
sendiri. Aspek proses, guru memiliki peran penting dalam melibatkan 
siswa dalam kegiatan kreatif dan berusaha memberikan fasilitas pada 
siswa. Aspek produk, bakat dan ciri-ciri kreatif yang dimiliki seseorang 
akan mendorong untuk memunculkan produk-produk kreatif yang 
bermakna. Pada penelitian ini difokuskan pada aspek produk yaitu produk 
mind map yang dihasilkan oleh setiap siswa pada setiap pertemuan.  
 Berdasarkan kegiatan yang dilakukan pada siklus II, penerapan 
metode mind map dalam pembelajaran IPS di kelas V SD Negeri Jeruksari 
dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam pembuatan produk mind map. 
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Hal itu terbukti bahwa data hasil pengamatan produk mind map siswa pada 
siklus II sudah mengalami peningkatan. Jumlah siswa yang berhasil 
mencapai indikator keberhasilan penelitian pada siklus II pertemuan 1 
sebanyak 14 (70%) siswa. Jumlah siswa yang berhasil mencapai indikator 
keberhasilan penelitian pada siklus II pertemuan 2 kembali mengalami 
peningkatan menjadi 20 (100%) siswa. Hasil pengamatan kreativitas siklus 
II sudah mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu ≥75% siswa 
memperoleh skor akhir ≥2,66 sehingga penelitian tindakan siklus II 
dinyatakan berhasil dan tidak perlu dilakukan penelitian tindakan lanjutan. 
Hal ini juga telah dibuktikan pada penelitian sebelumnya tentang 
peningkatan kreativitas melalui metode mind map yang telah dilakukan 
oleh Septiaji Adi Nugroho pada tahun 2013 yang berjudul Penerapan 
Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Minat Belajar dan 
Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran Sejarah Kelas XI IPS SMAN 2 
Wonosari Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
skor rata-rata kreativitas siswa pada siklus I  sebesar 70,90. Siklus II 
menunjukkan peningkatan skor kreativitas siswa menjadi 75,03. Pada 
siklus III skor rata-rata meningkat lagi menjadi 77,32. Selain itu, skripsi 
yang berjudul Peningkatan Kreativitas Belajar IPS melalui Strategi Mind 
Mapping pada Siswa Kelas IV SDN 03 Nangsri Kebakkramat Tahun 
Pelajaran 2012/2013 karya Heru Winarno tahun 2013 menunjukkan bahwa 
setelah dilakukan tindakan  pada siklus I pertemuan 1 terdapat peningkatan 
kreativitas siswa tertinggi sebesar 54%. Pada pertemuan 2, kreativitas 
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tertinggi mencapai 62%. Kemudian dilanjutkan pada siklus berikutnya 
yaitu siklus II dengan hasil observasi kreativitas siswa tertinggi 88%. 
 Perbaikan yang dilakukan guru selama proses pembelajaran 
berlangsung dapat terlihat dari meningkatnya kreativitas belajar siswa 
pada setiap siklusnya. Terjadinya peningkatan kreativitas belajar siswa 
dikarenakan penerapan metode mind map sangat tepat digunakan dan 
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam mengembangkan kreativitasnya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat De Porter Bobbi, dkk (2007:172) tentang 
manfaat mind map yaitu 1) fleksibel, mind map dapat dengan mudah 
menambahkannya di tempat yang sesuai dalam peta pikiran tanpa harus 
kebingungan, 2) dapat memusatkan perhatian, tidak perlu berpikir untuk 
menangkap setiap kata yang dibicarakan, 3) meningkatkan pemahaman, 4) 
menyenangkan, imajinasi, kreativitas tidak terbatas dapat menjadi 
pembuatan dan peninjauan ulang catatan lebih menyenangkan.         
      Pembelajaran yang menerapkan metode mind map memberikan 
kebebasan siswa untuk berpikir sesuai dengan pengetahuan siswa, 
sehingga siswa tidak merasa dibatasi untuk mengembangkan ide yang 
dimiliki. Siswa juga lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga tidak 
hanya menerima informasi dari guru. Melalui metode ini, siswa juga tidak 
harus menghafal materi terlalu banyak, sehingga siswa lebih mudah 
memahami materi pembelajaran secara ringkas dan mudah. Siswa juga 
dapat menggali informasi secara lebih rinci melalui mind map.  
      Metode mind map merupakan metode yang sesuai dengan karakteristik 
anak SD yaitu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Metode mind map 
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merupakan metode yang dapat meningkatkan kreativitas siswa. Salah satu 
ciri siswa yang kreatif adalah memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
sehingga metode ini cocok digunakan pada siswa kelas V SD Jeruksari. 
Selain itu, siswa kelas V masih membutuhkan bantuan guru atau orang 
dewasa lainnya untuk membantu menyelesaikan tugasnya. Pada metode 
mind map terdapat langkah kegiatan yaitu guru membimbing, memotivasi 
dan mengawasi siswa dalam proses pembelajaran. Peran guru sangat 
dibutuhkan dalam hal ini, siswa masih memerlukan bantuan dalam 
pengambilan keputusan. Untuk itu guru masih perlu memberikan saran-
saran atau masukan terhadap tugas yang dibuat siswa. Pembelajaran di 
kelas harus melibatkan siswa aktif bergerak dan tidak hanya menerima 
informasi yang diberikan guru, sehingga pembelajaran tidak membuat 
siswa bosan belajar di kelas. Melalui penerapan metode mind map siswa 
terlibat secara aktif dalam poses pembelajaran karena siswa membuat 
produk mind map secara individu pada setiap pertemuan. 
Berikut gambar perbandingan hasil produk mind map salah satu siswa 
antara siklus I dan siklus II. 
 
 
Produk mind map siswa siklus 1 
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Produk mind map siswa siklus 2 
 
       Dapat diamati bahwa hasil mind map siswa pada siklus 1 jika ditinjau 
dari aspek kedalaman materi siswa masih nampak kesulitan dalam 
mencantumkan konten dengan pengembangan ide yang lebih mendalam. 
Siswa juga masih kesulitan dalam menuliskan kata kunci, ide masih ditulis 
dalam bentuk kalimat atau frasa. Pada kriteria warna, siswa masih belum 
memperhatikan penggunaan warna, hal ini terlihat pada produk yang 
dihasilkan siswa penggunaan warna masih belum tepat, informasi yang 
berkaitan tidak memiliki warna yang sama. Siswa belum memunculkan 
gambar yang berkaitan dengan ide. Cabang yang dibuat siswa juga belum 
menyebar ke segala arah. Berbeda halnya dengan siklus I, pada siklus II 
hasil produk mind map yang dibuat siswa sudah nampak lebih baik. Hal 
ini dapat dilihat pada contoh produk mind map siswa pada siklus II. Siswa 
telah mampu mencantumkan banyak konten dan pengembangan ide yang 
lebih mendalam dalam bentuk kata kunci. Warna yang digunakan juga 
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sudah tepat, informasi yang berkaitan memiliki warna yang sama. Gambar 
yang ada juga sudah memperjelas ide, seperti bendera dan mata uang. 
Cabang yang dibuat juga sudah melengkung dan menyempit di ujung. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
 
A. Kesimpulan  
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas belajar IPS siswa dapat ditingkatkan melalui metode mind map di 
kelas V SD Negeri Jeruksari sesuai dengan langkah-langkah, yaitu 1) siswa 
membaca sekilas materi yang telah dijelaskan guru pada awal kegiatan 
pembelajaran, 2) tanya jawab materi pembelajaran secara garis besar antara 
guru dengan siswa, 3) siswa menganalisis materi yang akan dibuat mind map, 
4) siswa dibimbing, dimotivasi, dan diawasi guru selama membuat mind map, 
5) siswa mempresentasikan hasil mind map untuk mendapat tanggapan dari 
siswa lain dan guru, 6) siswa dan guru menyamakan persepsi dari hasil 
presentasi dan tanggapan siswa, 7) guru mereview materi dan kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan secara garis besar menggunakan bantuan 
mind map, 8) siswa diberikan penguatan dan motivasi agar lebih kreatif 
membuat mind map materi pembelajaran. 
      Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode mind map mampu 
melibatkan siswa secara kreatif dalam aktivitas belajar. Hal ini terbukti dari 
data hasil pengamatan produk  hasil mind map dari siklus I sampai dengan 
siklus II. Seluruh siswa belum berhasil mencapai indikator keberhasilan 
penelitian. Jumlah siswa yang berhasil mencapai indikator keberhasilan 
penelitian pada siklus I pertemuan I hanya ada 2 (10%) siswa dan pada siklus 
I pertemuan 2 kembali mengalami peningkatan menjadi 9 (45%) siswa. Hasil 
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pengamatan kreativitas siswa siklus I belum mencapai indikator keberhasilan 
penelitian yaitu ≥75% siswa memperoleh skor akhir ≥2,66 sehingga perlu 
dilanjutkan penelitian tindakan siklus II. Jumlah siswa yang berhasil 
mencapai indikator keberhasilan penelitian pada siklus II pertemuan 1 
sebanyak 14 (70%) siswa dan pada siklus II pertemuan 2 kembali meningkat 
menjadi 20 (100%) siswa. Hasil pengamatan kreativitas belajar siswa siklus II 
sudah mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu ≥75% siswa 
memperoleh skor akhir ≥2,66 sehingga penelitian tindakan siklus II 
dinyatakan berhasil dan tidak perlu dilakukan penelitian tindakan kelas 
lanjutan. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 
berikut.  
1. Bagi Siswa 
      Siswa sebaiknya dapat memahami manfaat metode mind map yang 
diterapkan dalam pembelajaran IPS sehingga dapat meningkatkan 
kreativitas belajar IPS khususnya pada produk mind map yang 
dihasilkan. 
2. Bagi Guru 
a. Guru diharapkan lebih kreatif dalam mengemas proses pembelajaran 
dengan metode mind map  dan menekankan pada penggunaan warna 
serta  gambar dalam mind map yang dibuat siswa sehingga dapat 
dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan kreativitas belajar 
siswa kelas V SD Negeri Jeruksari Wonosari Gunungkidul. 
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b. Guru dapat melanjutkan penerapan metode mind map dalam 
pembelajaran IPS pada tingkat Sekolah Dasar (SD) untuk 
meningkatkan kreativitas belajar siswa dengan materi yang berbeda 
dan sesuai dengan metode pembelajaran tersebut. 
3. Bagi Kepala Sekolah 
      Kepala sekolah sebaiknya memberikan pembinaan bagi guru untuk 
menggunakan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas 
belajar siswa, salah satunya dengan menerapkan metode mind map 
sehingga tercipta pembelajaran yang kreatif, aktif, membangkitkan rasa 
ingin tahu dan pola berpikir kreatif siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya  
      Peneliti selanjutnya hendaknya lebih kreatif dalam menentukan 
strategi pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
sehingga metode yang digunakan lebih bervariasi dan dapat 
mengembangkan kreativitas belajar siswa.  
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
SIKLUS I PERTEMUAN I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Nama Sekolah : SD Negeri Jeruksari 
  Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
  Kelas/Semester : V / 2 
  Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
  
B. Kompetensi Dasar 
2.4  Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan. 
 
C. Indikator 
1. Menceritakan kedatangan sekutu di Indonesia. 
2. Menceritakan peristiwa-peristiwa di daerah dalam mempertahankan 
kemerdekaan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru dan memperhatikan cara 
membuat mind map yang baik, siswa dapat membuat mind map 
kedatangan sekutu di Indonesia dan peristiwa-peristiwa di daerah dalam 
mempertahankan kemerdekaan dengan tepat. 
Karakter siswa yang diharapkan: 
Disiplin, Rasa hormat dan perhatian, Tekun, Jujur, dan  Ketelitian 
 
E. Materi Ajar 
Perjuangan mempertahankan kemerdekaan  
 
F. Metode Pembelajaran 
Mind map, Ceramah, Tanya Jawab, dan Penugasan 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan 
Kegiatan Langkah-langkah Alokasi Waktu 
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Pendahuluan 
1. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa 
berdoa. 
2. Guru mempresensi kehadiran siswa 
3. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan terkait materi yang akan 
dibahas dengan materi yang sebelumnya 
dipelajari. 
5 menit 
Inti 
4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
secara singkat mengenai kedatangan sekutu di 
Indonnesia dan peristiwa-peristiwa di daerah 
dalam mempertahankan kemerdekaan.. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang cara membuat mind map yang baik. 
6. Siswa membaca kembali sekilas materi yang 
dijelaskan guru pada saat awal kegiatan 
pembelajaran. 
7. Siswa dan guru melakukan tanya jawab materi 
secara garis besar. 
8. Setiap siswa menganalisis materi yang akan 
dibuat mind map. 
9. Siswa dibimbing, dimotivasi, dan diawasi guru 
selama membuat mind map materi. 
10. Siswa mempresentasikan hasil mind map 
mereka untuk mendapat tanggapan dan masukan 
dari siswa lain dan guru. 
11. Siswa dan guru menyamakan persepsi dari hasil 
presentasi dan tanggapan siswa. 
12. Guru mereview materi dan kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan secara garis 
besar menggunakan bantuan mind map. 
13. Siswa diberi penguatan dan motivasi agar lebih 
kreatif membuat mind map materi pembelajaran. 
50 
menit 
Penutup 
14. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari. 
15. Guru memotivasi siswa untuk mempelajari 
kembali materi yang telah diberikan. 
16. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 
salam. 
15 
menit 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media : 
- Spidol warna 
- Kertas A4 
- Gambar contoh mind map 
2. Sumber Belajar : 
- Tim Pena Cendekia. 2007. Wahana Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 5 
SD. Jakarta: Yudhistira 
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- Sri Mulyaningsih, Tuju Widodo. 2009. Ilmu Pengetahuan Sosial 
untuk SD/MI Kelas V. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional Tahun 2009. 
- Siti Syamsiah, dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 5. Jakarta : Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
 
I. Penilaian  
1. Penilaian Produk  
Penilaian produk dilakukan pada akhir pembelajaran. Penilaian ini 
mengacu pada hasil mind map yang dibuat siswa. Kriteria penilaian 
produk sesuai dengan lembar penilaian produk mind map siswa. Kriteria 
tersebut meliputi penggunaan kertas, kedalaman materi, kata kunci, 
warna, gambar, dan cabang. 
Skor akhir =
 skor  yang  diperoleh   
skor  maksimal
 x 4 
Pedoman Kriteria Produk Mind Map Siswa 
Skor Kriteria 
3,33< skor ≤ 4,00 Sangat Baik 
2,33 < skor ≤ 3,33 Baik 
1,33 < skor ≤ 2,33 Cukup 
skor ≤ 1,33 Kurang 
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SIKLUS I PERTEMUAN 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Nama Sekolah : SD Negeri Jeruksari 
  Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
  Kelas/Semester : V / 2 
  Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
  
B. Kompetensi Dasar 
2.4  Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan. 
 
C. Indikator 
3. Menceritakan peristiwa Agresi Militer Belanda 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru dan memperhatikan cara 
membuat mind map yang baik, siswa dapat membuat mind map  peristiwa 
Agresi Militer Belanda dengan benar. 
Karakter siswa yang diharapkan: 
Disiplin, Rasa hormat dan perhatian, Tekun, Jujur, dan  Ketelitian 
 
E. Materi Ajar 
Perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
 
F. Metode Pembelajaran 
Mind map, Ceramah, Tanya Jawab, dan Penugasan 
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G. Langkah-langkah Kegiatan 
Kegiatan Langkah-langkah Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
1. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa 
berdoa. 
2. Guru mempresensi kehadiran siswa 
3. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi yang akan dibahas. 
5 menit 
Inti 
4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
secara singkat mengenai peristiwa Agresi 
Militer Belanda. 
5. Siswa membaca kembali sekilas materi yang 
dijelaskan guru pada saat awal kegiatan 
pembelajaran. 
6. Siswa dan guru melakukan tanya jawab materi 
secara garis besar. 
7. Setiap siswa menganalisis materi yang akan 
dibuat mind map. 
8. Siswa dibimbing, dimotivasi, dan diawasi guru 
selama membuat mind map materi. 
9. Siswa mempresentasikan hasil mind map untuk 
mendapat tanggapan dan masukan dari siswa 
lain. 
10. Siswa dan guru menyamakan persepsi dari hasil 
presentasi dan tanggapan siswa. 
11. Guru mereview materi dan kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan secara garis 
besar menggunakan bantuan mind map. 
12. Siswa diberi penguatan dan motivasi agar lebih 
kreatif membuat mind map materi pelajaran. 
50 
menit 
Penutup 
13. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari. 
14. Guru memotivasi siswa untuk mempelajari 
kembali materi yang telah diberikan. 
15. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 
salam. 
15 
menit 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media : 
- Spidol warna 
- Kertas A4 
- Gambar contoh mind map 
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2. Sumber Belajar : 
- KTSP 2006 
- Tim Pena Cendekia. 2007. Wahana Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 5 
SD. Jakarta: Yudhistira 
- Sri Mulyaningsih, Tuju Widodo. 2009. Ilmu Pengetahuan Sosial 
untuk SD/MI Kelas V. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. 
- Siti Syamsiah, dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 5. Jakarta : Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
 
 
I. Penilaian  
1. Penilaian Produk  
Penilaian produk dilakukan pada akhir pembelajaran. Penilaian ini 
mengacu pada hasil mind map yang dibuat siswa. Kriteria penilaian 
produk sesuai dengan lembar penilaian produk mind map siswa. Kriteria 
tersebut meliputi penggunaan kertas, kedalaman materi, kata kunci, 
warna, gambar, dan cabang. 
Skor akhir =
 sk or  yang  diperoleh   
skor  maksimal
 x 4 
Pedoman Kriteria Produk Mind Map Siswa 
Skor Kriteria 
3,33< skor ≤ 4,00 Sangat Baik 
2,33 < skor ≤ 3,33 Baik 
1,33 < skor ≤ 2,33 Cukup 
skor ≤ 1,33 Kurang 
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SIKLUS II PERTEMUAN 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Nama Sekolah : SD Negeri Jeruksari 
  Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
  Kelas/Semester : V / 2   
  Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
3. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
  
B. Kompetensi Dasar 
2.4  Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan. 
 
C. Indikator 
4. Menceritakan pengakuan kedaulatan Indonesia dalam berbagai 
perjanjian. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru dan memperhatikan cara 
membuat mind map yang baik, siswa dapat membuat mind map 
pengakuan kedaulatan Indonesia dalam berbagai perjanjian. 
Karakter siswa yang diharapkan:  
Disiplin, Rasa hormat dan perhatian, Tekun, Jujur, dan  Ketelitian 
 
E. Materi Ajar 
Perjuangan mempertahankan kemerdekaan  
 
F. Metode Pembelajaran 
Mind map, Ceramah, Tanya Jawab, dan Penugasan 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan 
Kegiatan Langkah-langkah Alokasi Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa 
berdoa. 
2. Guru mempresensi kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan. 
5 menit 
Inti 4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
secara singkat mengenai perjanjian-perjanjian 
yang dilakukan dalam memperoleh pengakuan 
kedaulatan Indonesia. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
50 
menit 
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tentang cara membuat mind map yang baik. 
6. Siswa membaca kembali sekilas materi yang 
dijelaskan guru pada saat awal kegiatan 
pembelajaran. 
7. Siswa dan guru melakukan tanya jawab materi 
secara garis besar. 
8. Setiap siswa menganalisis materi yang akan 
dibuat mind map. 
9. Siswa dibimbing, dimotivasi, dan diawasi guru 
selama membuat mind map materi. 
10. Siswa mempresentasikan hasil mind map 
mereka untuk mendapat tanggapan dan 
masukan dari siswa lain dan guru. 
11. Siswa dan guru menyamakan persepsi dari hasil 
presentasi dan tanggapan siswa. 
12. Guru mereview materi dan kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan secara garis 
besar menggunakan bantuan mind map. 
13. Siswa diberi penguatan dan motivasi agar lebih 
kreatif membuat mind map materi 
pembelajaran. 
Penutup 14. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari. 
15. Guru memotivasi siswa untuk mempelajari 
kembali materi yang telah diberikan. 
16. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 
salam. 
15 
menit 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media : 
- Spidol warna 
- Kertas A4 
- Pensil  
2. Sumber Belajar : 
- Tim Pena Cendekia. 2007. Wahana Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 5 
SD. Jakarta: Yudhistira 
- Sri Mulyaningsih, Tuju Widodo. 2009. Ilmu Pengetahuan Sosial 
untuk SD/MI Kelas V. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional Tahun 2009. 
- Siti Syamsiah, dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 5. Jakarta : Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
 
I. Penilaian  
1. Penilaian Produk  
Penilaian produk dilakukan pada akhir pembelajaran. Penilaian ini 
mengacu pada hasil mind map yang dibuat siswa. Kriteria penilaian 
produk sesuai dengan lembar penilaian produk mind map siswa. Kriteria 
 
 
147 
 
tersebut meliputi penggunaan kertas, kedalaman materi, kata kunci, 
warna, gambar, dan cabang. 
Skor akhir =
 skor  yang  diperoleh   
skor  maksimal
 x 4 
 
Pedoman Kriteria Produk Mind Map Siswa 
Skor  Kriteria 
3,33< skor ≤ 4,00 Sangat Baik 
2,33 < skor ≤ 3,33 Baik 
1,33 < skor ≤ 2,33 Cukup 
skor ≤ 1,33 Kurang 
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SIKLUS II PERTEMUAN 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Nama Sekolah : SD Negeri Jeruksari 
  Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
  Kelas/Semester : V / 2 
  Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
  
B. Kompetensi Dasar 
2.4  Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan. 
 
C. Indikator 
5. Menceritakan peranan beberapa tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru dan memperhatikan cara 
membuat mind map yang baik, siswa dapat membuat mind map peranan 
beberapa tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. 
Karakter siswa yang diharapkan:  
Disiplin, Rasa hormat dan perhatian, Tekun, Jujur, dan  Ketelitian 
 
E. Materi Ajar 
Perjuangan mempertahankan kemerdekaan  
 
F. Metode Pembelajaran 
Mind map, Ceramah, Tanya Jawab, dan Penugasan 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan 
Kegiatan Langkah-langkah Alokasi Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa 
berdoa. 
2. Guru mempresensi kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan. 
5 menit 
Inti 4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
secara singkat mengenai tokoh-tokoh dalam 
mempersiapkan kemerdekaan. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang cara membuat mind map yang baik. 
50 
menit 
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6. Siswa membaca kembali sekilas materi yang 
dijelaskan guru pada saat awal kegiatan 
pembelajaran. 
7. Siswa dan guru melakukan tanya jawab materi 
secara garis besar. 
8. Setiap siswa menganalisis materi yang akan 
dibuat mind map. 
9. Siswa dibimbing, dimotivasi, dan diawasi guru 
selama membuat mind map materi. 
10. Siswa mempresentasikan hasil mind map 
mereka untuk mendapat tanggapan dan 
masukan dari siswa lain dan guru. 
11. Siswa dan guru menyamakan persepsi dari hasil 
presentasi dan tanggapan siswa. 
12. Guru mereview materi dan kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan secara garis 
besar menggunakan bantuan mind map. 
13. Siswa diberi penguatan dan motivasi agar lebih 
kreatif membuat mind map materi 
pembelajaran. 
Penutup 14. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari. 
15. Guru memotivasi siswa untuk mempelajari 
kembali materi yang telah diberikan. 
16. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 
salam. 
15 
menit 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media : 
- Spidol warna 
- Kertas A4 
- Pensil  
2. Sumber Belajar : 
- Tim Pena Cendekia. 2007. Wahana Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 5 
SD. Jakarta: Yudhistira 
- Sri Mulyaningsih, Tuju Widodo. 2009. Ilmu Pengetahuan Sosial 
untuk SD/MI Kelas V. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional Tahun 2009. 
- Siti Syamsiah, dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 5. Jakarta : Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
 
I. Penilaian  
1. Penilaian Produk  
Penilaian produk dilakukan pada akhir pembelajaran. Penilaian ini 
mengacu pada hasil mind map yang dibuat siswa. Kriteria penilaian 
produk sesuai dengan lembar penilaian produk mind map siswa. Kriteria 
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tersebut meliputi penggunaan kertas, kedalaman materi, kata kunci, 
warna, gambar, dan cabang. 
Skor akhir =
 skor  yang  diperoleh   
skor  maksimal
 x 4 
 
Pedoman Kriteria Produk Mind Map Siswa 
Skor  Kriteria 
3,33< skor ≤ 4,00 Sangat Baik 
2,33 < skor ≤ 3,33 Baik 
1,33 < skor ≤ 2,33 Cukup 
skor ≤ 1,33 Kurang 
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Lampiran 2. Materi Ajar 
Materi Ajar Siklus I Pertemuan 1 
 
Kedatangan Sekutu di Indonesia 
  
 Pada tanggal 17 Agustus 1945 bangsa Indonesia memproklamasikan 
kemerdekaannya. Akan tetapi, ada pihak-pihak yang tidak mengakui kedaulatan 
pemerintahan Republik Indonesia. Ketika negara kita memproklamasikan 
kemerdekaan, tentara Jepang masih ada di Indonesia. Sekutu menugaskan Jepang 
untuk menjaga keadaan dan keamanan di Indonesia seperti sebelum Jepang 
menyerah kepada Sekutu. Tugas tersebut berlaku saat Sekutu datang ke Indonesia.  
 Rakyat Indonesia yang menginginkan hak-haknya dipulihkan, berusaha 
mengambil alih kekuasaan dari tangan Jepang. Usaha tersebut mendapat rintangan 
dari pihak Jepang sehingga di beberapa tempat terjadi pertempuran antara tentara 
Jepang dengan rakyat Indonesia.  
 Ketika rakyat Indonesia sedang menghadapi Jepang, Belanda (NICA) 
datang membonceng Sekutu. Tujuan Belanda ingin menjajah kembali Indonesia. 
Pada tanggal 29 September 1945 tentara Sekutu dan pasukan NICA mendarat di 
Pelabuhan Tanjung Priok. Rakyat Indonesia bangkit melawan tentara Sekutu dan 
NICA sehingga timbul pertempuran di mana-mana. 
1. Pertempuran Surabaya 
      Tanggal 25 Oktober 1945, tentara Sekutu mendarat di Tanjung Perak, 
Surabaya. Tentara Sekutu di pimpin Brigadir Jenderal Mallaby. Mula-
mula tentara NICA melancarkan hasutan sehingga menimbulkan 
kekacauan di Surabaya. Hal tersebut menimbulkan bentrokan antara rakyat 
Surabaya dengan tentara Sekutu. 
 Tanggal 28 Okober hingga 31 Oktober 1945 terjadi pertempuran yang 
hebat. Ketika terdesak, tentara Sekutu mengusulkan perdamaian. Tentara 
sekutu tidak menghormati gencata senjata. Dalam insiden ini, Brigjen 
Mallaby terbunuh.  
 Panglima Sekutu mengeluarkan ultimatum yang berisi Sekutu 
memerintahkan rakyat Indonesia untuk menyerahkan senjatanya. Rakyat 
Surabaya menolak ultimatum dan siap melawan Sekutu.  
 Tanggal 10 November 1945 tentara Sekutu menggempur Surabaya 
dari laut, darat, maupun udara. Bung Tomo membakar semangat rakyat 
Surabaya, dalam pertempuran itu gugur beribu pejuang. Sehingga 
pemerintah menetapkan 10 November 1945 diperingati sebagai Hari 
Pahlawan. 
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2. Pertempuran Lima Hari di Semarang 
Pertempuran ini terjadi pada tanggal 15 Oktober 1945. Kurang lebih 
2000 pasukan Jepang berhadapan dengan TKR dan para pemuda. Peristiwa 
ini menimbulkan banyak korban. Dr. Karyadi menjadi salah satu korban 
sehingga namanya dijadikan salah satu nama rumah sakit di kota 
Semarang. Untuk memperingati peristiwa tersebut maka pemerintah 
membangun sebuah tugu yang diberi nama Tugu Muda.  
3. Pertempuran Ambarawa 
Diawali kedatangan Inggris dipimpin oleh Brigjen Bethel di Semarang 
pada tanggal 20 Oktober 1945 untuk membebaskan tentara sekutu. 
Terjadilah perlawanan dari TKR dan para pemuda. Pasukan Inggris 
terdesak dan mundur ke Ambarawa. Dalam peristiwa tersebut Letkol 
Isdiman gugur sebagai kusuma bangsa. Tanggal 15 Desember 1945 
Kolonel Sudirman berhasi; memukul mundur Sekutu. Karena jasanya 
maka pada tanggal 18 Desember 1945 Kolonel Sudirman diangkat menjadi 
Panglima Besar TKR danberpangkat Jenderal. Sampai sekarang setiap 
tanggal 15 Desember diperingati sebagai hari Infantri.  
4. Pertempuran Medan Area 
      Pada tanggal 9 Oktober 1945 pasukan Sekutu yang diboncengi 
Belanda dan NICA di bawah pimpinan Brigjen T.E.D Kelly mendarat di 
Medan. Tanggal 13 Oktober 1945 pemuda yang tergabung dalam TKR 
terlibat bentrok dengan pasukan Belanda, sehingga hal ini menjalar ke 
seluruh Medan. Hal ini menjadi awal perjuangan bersenjata yang dikenal 
dengan Pertempuran Medan Area. 
5. Bandung Lautan Api  
      Pada tanggal 21 November 1945 Sekutu mengultimatum agar kota 
Bandung dikosongkan. Hal ini tidak diindahkan TRI dan rakyat. Perintah 
ultimatum tersebut diulang tanggal 23 Maret 1946.  
 Pemerintah RI di Jakarta memerintahkan TRI mengosongkan kota 
Bandung, tetapi pimpinan TRI di Yogyakarta menginstruksikan supaya 
Bandung tidak dikosongkan. Akhirnya dengan berat hati TRI 
mengosongkan Bandung. Sebelum keluar Bandung pada tanggal 23 Maret 
1946 para pejuang RI menyerang markas Sekutu dan membumihanguskan 
Bandung bagian selatan. Untuk mengenang peristiwa tersebut Ismail 
Marzuki mengabadikannya dalam sebuah lagu yaitu Hallo-Hallo Bandung. 
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Materi Ajar Siklus I Pertemuan 2 
 
Agresi Militer Belanda 
 
1. Agresi Militer Belanda I (21 Juli 1947- 4 Agustus 1947) 
a. Latar belakang Agresi Militer Belanda I 
Dilatarbelakangi oleh penandatanganan perjanjian Linggajati pada 
tanggal 25 Maret 1947 di Istana Rijswijk (sekarang Istana Negara). 
Awalnya perjanjian itu disepakati, namun lama kelamaan Belanda 
mulai ingkar dari kesepakatan. 
Tanggal 27 Mei 1947 Belanda mengultimatum pemerintah RI agar 
tunduk dan takluk kepada Belanda. Pemerintah RI menolak keras 
ultimatum Belanda. Kemudian secara terang-terangan Belanda 
menyatakan diri tidak terikat dengan perjanjian Linggajati dan siap 
melakukan serangan militer. 
b. Jalannya Agresi Militer Belanda I 
Serangan dalam Agresi Militer Belanda I  dipimpin Letnan 
jenderal Simon M. Spoon. Operasi militer ini didukung tiga Divisi 
Angkatan Darat (AD) yang disebarkan di Jawa dan tiga brigade di 
Sumatra, ditambah kesatuan Angkatan Laut, dan Angkatan Udara. 
Dalam waktu singkat Belanda berhasil menguasai banyak kota-
kota besar. Namun pasukan belanda kesulitan untuk menguasai Pulau 
Sumatra. Belanda hanya berhasil merebut beberapa kota penting 
seperti Medan, Padang, dan Palembang. 
c. Akibat Agresi Militer Belanda I 
Agresi telah menyebabkan rakyat Indonesia dan tentara pejuangnya 
bersatu melawan Belanda. Selain itu, agresi militer membuat dunia 
internasional ikut campur dalam masalah di Indonesia. Tanggal 1 
Agustus 1947 masalah Indonesia dibicarakan dalam siding Dewan 
Keamanan PBB. Pada tanggal 4 Agustus 1947 Belanda menghentikan 
operasi militernya. 
2. Agresi Militer Belanda II (19 Desember 1948 – 28 Januari 1949) 
a. Latar Belakang Agresi MIliter Belanda II 
Diawali dengan perjanjian Renville, tentara RI harus 
mengosongkan wilayah Jawa Barat dan Jawa Timur. Perjanjian ini 
membuat jatuhnya Kabinet Amir Syarifuddin. Situasi kacau, Belanda 
merasakan bahwa pemerintah dan rakyat Indonesia tidak kompak 
dalam menghadapi Belanda sehingga Belanda mengingkari Perjanjian 
Renville dan melakukan operasi militer secara besar-besaran. 
b. Jalannya Agresi Militer Belanda II 
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Tanggal 19 Desember 1948, Belanda melancarkan operasi militer. 
Belanda menyerang Pangkalan Udara Maguwo. Akibat serangan 
tersebut Presiden Soeharto dan beberapa pejabat tinggi ditahan 
Belanda. Presiden Sooekarno diterbangkan ke Prapat (Sumatra Utara) 
dan Bangka. Wakil Presiden dibawa ke Bangka. Setelah serangan 
tersebut, Belanda menyiarkan ke seluruh dunia bahwa RI sudah tidak 
ada lagi.  
c. Akibat Agresi Militer Belanda II 
Dewan Keamanan PBB membicarakan Agresi Militer Belanda II. 
Dewan Keamanan mengeluarkan resolusi terhadap Belanda dengan 
memerintahkan penghentian semua operasi militer Belanda dan 
aktivitas gerilya. Amerika Serikat memberi tekanan kepada Belanda 
dan mengancam tidak akan memberikan bantuan ekonomi kepada 
Belanda. Akhirnya, Belanda tertekan dan memaksa untuk mengakhiri 
Agresi Militer Belanda II. 
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Materi Ajar Siklus II Pertemuan 1 
  
Pengakuan Kedaulatan Indonesia 
 
1. Perjanjian Linggajati (25 Maret 1947) 
 Perjanjian ini merupakan persetujuan antara pihak Indonesia dengan 
Belanda tentang status kemerdekaan Indonesia. Ditandatangani di Istana 
Merdeka pada 15 November 1946 dan disahkan kedua negara pada 25 
Maret 1947. Indonesia diwakili Perdana Menteri Sutan Sjahrir dan tiga 
anggota lain, yakni Mohammad Roem, Susanto Tirtoprodjo, dan dr. 
A.K.Gani. Sedangkan Belanda diwakili tim yang disebut Komisi Jenderal. 
Pelaksanaan hasil Perjanjian Linggajati ternyata tidak berjalan baik. 
Tanggal 20 Juli 1947 Gubernur Jenderral belanda H.J van Mook 
menyatakan bahwa Belanda tidak terikat lagi dengan Perjanjian Linggajati. 
2. Perjanjian Renville (17 Januari 1948) 
Perjanjian ini merupakan perjanjian antara bangsa Indonesia dengan 
Belanda yang ditandatangani di atas geladak kapal Renville tanggal 17 
Februari 1947. Perundingan ini dimulai 8 Desember 1947 dan ditengahi 
KTN yang terdiri dari Amerika Serikat, Australia, dan Belgia. Delegasi 
Indonesia dipimpin oleh Perdana Menteri Amir Syarifuddin, sedangkan 
delegasi Kerajaan Belanda dipimpin Kolonel KNIL R. Abdul Kadir 
Wijoyoatmojo. Hasil perjanjian ini mengecewakan banyak pihak terutama 
kalangan militer.  
3. Perjanjian Roem-Royen (7 Mei 1949) 
Perjanjian ini merupakan kesepakatan antara bangsa Indonesia dengan 
Belanda. Perundingan Roem-Royen dimulai pada 14 April 1949, delegasi 
Indonesia dipimpin Mohammad Roem, sedangkan delegasi Belanda 
dipimpin Dr. Jan H. van Royen. Kesepakatan yang dicapai dalam 
Perjanjian Roem-Royen, yaitu sebagai berikut.  
a. Pemerintah Indonesia akan dikembalikan ke Yogyakarta. 
b. Indonesia dan Belanda akan mengadakan perundingan KMB. 
4. Konferensi Meja Bundar (23 Agustus-2 November 1949) 
Merupakan sebuah konferensi antara pemerintah Indonesia dengan 
Belanda yang dilaksanakan di Den Haag. Konferensi ini diikuti oleh tiga 
pihak, yaitu Indonesia, belanda, dan BFO. BFO sangat mendukung 
tuntutan Indonesia atas penyerahan kedaulatan tanpa ikatan ekonomi dan 
politik.  
KMB dipimpin Perdana Menteri Belanda Dr. Willem Drees. Delegasi 
Indonesia dipimpin Moh. Hatta, BFO diketuai Sultan Hamid II, Belanda 
dikepalai Mr. van Maarseveenn, sedangkan PBB melalui UNCI diwakili 
oleh Chritchley. Perundingan ini membahas masalah Uni Indonesia-
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Belanda dan utang Hindia-Belanda. Namun setelah melalui berbagai 
pendekatan, masalah bisa terselesaikan. 
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Materi Ajar Siklus II Pertemuan 2 
 
Peranan Beberapa Tokoh dalam Mempertahankan Kemerdekaan 
 
1. Ir. Soekarno 
 Merupakan tokoh yang menjadi titik pusat sejarah kemerdekaan 
Indonesia. Peranan Soekarno di saat mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia yaitu : 
a. Soekarno tetap tidak mau menyerah kepada Belanda sekalipun Belanda 
berhasil menangkap dan membuang Soekarno ke Bangka saat 
terjadinya Agresi Militer Belanda II 
b. Saat dirinya ditangkap pemerintahan Ri tidak berfungsi. Soekarno 
memindahkan kepemimpinannya kepada Syafruddin Prawiranegara. 
Alhasil pemerintahan RI tetap berdiri. 
2. Drs. Moh Hatta 
 13 Januari 1948 diadakan perundingan di Kaliurang yang 
membicarakan daerah kekuasaan RI. Perundingan ini dilakukan oleh KTN 
dengan Indonesia. Tanggal 23 Agustus Moh. Hatta memimpin delegasi 
Indonesia dalam KMB di Den Haag. Tujuan utama KMB adalah untuk 
menyelesaikan pertikaian Indonesia dengan Belanda. 
 Tanggal 2 November 1949 tercapai persetujuan KMB. Tanggal 27 
Desember 1949 di Den Haag dilakukan upacara penandatanganan naskah 
pengakuan kedaulatan RIS diwakili Drs. Moh Matta, sedangkan belanda 
diwakili Ratu Yuliana. 
3. Sri Sultan HB IX 
Peranan Sri Sultan HB IX dalam mempertahankan kemerdekaan sebagai 
berikut. 
a. Saat terjadi Agresi Militer Belanda II, Sri Sultan HB IX mencetuskan 
inisiatif untuk melakukan penyerangan terhadap posisi Belanda di 
Yogyakarta pada tanggal 1 Maret 1949. Meski penyerangan itu hanya 
berlangsung enam jam, namun hasilnya luar biasa. Dunia internasional 
mengetahui bahwa Republik Indonesia masih ada. 
b. Sri Sultan Hamengku Buwono IX adalah tokoh yang menerima dan 
menandatangani penyerahan kedaulatan dari pihak Belanda kepada 
Indonesia di Jakarta. 
4. Jenderal Sudirman 
Peran Panglima Besar Jenderal Sudirman ketika mempertahankan 
kemerdekaan, yaitu : 
a. Panglima Besar Sudirman adalah orang pertama yang membangun 
sistem kemiliteran Indonesia, meskipun masih dalam bentuk yang 
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sangat sederhana. Hal ini dikarenakan beliau adalah pemimpin TKR 
yang pertama. 
b. Panglima Besar Sudirman telah memberikan teladan yang baik kepada 
dunia militer umumnya bahwa bagaimanapun keadaannya, seorang 
militer tidak mudah menyerah. Meskipun dalam kondisi sakit paru-
paru yang parah, Panglima Besar Sudirman tetap memimpin serangan 
secara gerilya terhadap pasukan Belanda di Jawa Tengah dan 
Yogyakarta.  
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Lampiran 3. Hasil Produk Mind Map Siswa  
1. Siklus I Pertemuan 1 
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2. Siklus I Pertemuan 2 
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3. Siklus II Pertemuan 1 
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4. Siklus II Pertemuan 2 
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Lampiran 4. Hasil Observasi Kegiatan Guru 
1. Pra Tindakan 
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2. Siklus I Pertemuan 1 
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3. Siklus I Pertemuan 2 
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4. Siklus II Pertemuan 1 
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5. Siklus II Pertemuan 2 
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Lampiran 5. Lembar Observasi Hasil Produk Mind Map Siswa  
LEMBAR OBSERVASI HASIL PRODUK MIND MAP SISWA 
 Siklus. . . Pertemuan . .  
Nama Siswa  : 
Kelas/No Absen : 
Hari, Tanggal  : 
Petunjuk Pengisian : 1. Cermati kriteria mind map di bawah ini ! 
     2. Berilah skor sesuai dengan ketentuan penskoran yang tersedia. 
     3. Jumlahkan angka-angka tersebut ke bawah untuk memperoleh jumlah skor. 
 
No. Kriteria  Ketentuan Penskoran Skor  
1 Penggunaan 
kertas 
(4) Sangat Baik Polos, orientasi landscape  
(3) Baik Polos, orientasi portrait 
(2) Cukup Bergaris, orientasi landscape 
(1) Kurang Bergaris, orientasi portrait 
2. Kedalaman 
materi 
(4) Sangat Baik Menunjukkan pencantuman banyak konten dan pengembangan ide 
menunjukkan pemahaman yang mendalam 
 
(3) Baik Menunjukkan pencantuman banyak konten dan menunjukkan 
pengembangan dari banyak ide 
(2) Cukup Menunjukkan pencantuman konten minimal dan berusaha 
mengembangkan beberapa ide 
(1) Kurang Sedikit konten yang dicantumkan dan tidak tampak perluasan ide 
3 Kata kunci (4) Sangat Baik Semua ide ditulis dalam bentuk kata kunci  
 
 
(3) Baik Ide ditulis dengan kata kunci berupa kata dan frasa 
(2) Cukup Ide ditulis dalam bentuk kalimat 
(1) Kurang Ide ditulis dalam bentuk paragraf 
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4 Warna  (4) Sangat Baik Menggunakan lebih dari satu warna; setiap cabang utama menggunakan 
warna yang berbeda; informasi yang berkaitan erat mempunyai warna 
yang sama 
 
(3) Baik Menggunakan lebih dari satu warna; informasi yang berkaitan erat 
mempunyai warna yang sama 
(2) Cukup Berusaha menggunakan lebih dari satu warna, namun penggunaannya 
belum tepat 
(1) Kurang Sedikit menggunakan warna/menggunakan hanya satu warna 
5 Gambar (4) Sangat Baik Gambar menonjol dan memperjelas ide  
(3) Baik Ada gambar dan gambar berkaitan dengan ide 
(2) Cukup Ada gambar, tetapi tidak berkaitan dengan ide 
(1) Kurang Tidak ada gambar untuk menggambarkan ide 
6 Cabang (4) Sangat Baik Semuanya melengkung; menyebar ke segala arah; mengecil atau 
menyempit pada ujung; kemiringan tidak terlalu curam (maksimal 45 
derajat) 
 
(3) Baik Sebagian besar melengkung; menyebar ke segala arah; tebal di pangkal 
dan mengecil atau menyempit di ujung 
(2) Cukup Melengkung;menyebar ke segala arah 
(1) Kurang Tidak melengkung 
Jumlah skor  
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Lampiran 6. Surat-surat Penelitian 
Daftar Surat Izin dan Surat Keterangan Melakukan Penelitian 
No. Nama Surat Nomor Surat Dikeluarkan oleh Tanggal Surat 
1.  Permohonan Izin Penelitian 2423/UN34.11/PL/2016 Dekan FIP UNY 19 April 2016 
2.  Surat Keterangan / Izin 384/KPTS/IV/2016 Bupati Gunungkidul 20 April 2016 
3.  Surat Keterangan 002/SDJ/V/2016 Kepala Sekolah SD Negeri Jeruksari 14 Mei 2016 
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1. Permohonan Izin Penelitian dari Dekan FIP UNY 
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2. Surat Keterangan / Izin dari Bupati Gunungkidul 
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3. Surat Keterangan dari Kepala Sekolah SD Negeri Jeruksari 
 
 
